part satu 
Brakkkk 


Itu suara pintu yang di tendang kencang oleh seseorang 
lelaki yang memakai tas hitam, tinggi, putih susu, bermata 
sipit dan wajah tanpa dosa nya, jianying kangjian xia. Laki 
laki keturunan Tionghoa yang suka sekali merusuh di kelas. 


Manusia di dalam kelas ini sudah tidak kaget lagi, karna 
memang sudah kebiasaan seorang jian. 


"Anj“ng nih si cina!" Kata laki laki tinggi, berambut sedikit 
ikal, mata Belo dan kulit putih,dia Barayev Delano Mahanta. 


Laki laki rupawan, murah senyum dan berwajah manis yang 
kerap di sapa Bara itu memang sering sekali memarahi Jian 
yang kalau datang suka membuat orang di sekitar nya 
jantungan. 


Yang menendang pintu hanya cengengesan sambil berjalan 
menuju bangkunya. 


"Melek bro, kalo masih ngantuk ya di rumah aja, gak usah 
sekolah." Sarkas manusia hitam manis yang sama gila nya 
dengan Jian dan Bara, hanya saja kelebihan dia ialah lebih 
bijak dari mereka berdua, selebih nya sama. Stres! Ia adalah 
Sergio Atlanta shapire. 


"Berisik Lo!" Kesal si mata sipit "eh tau ga?!--" 


"Gak!" Potong Bara sebelum Jian menyelesaikan ucapan 
nya. 


"Belum selesai bangke! Ada murid baru bro! Cakep bener 
dah! Tapi tampang nya datar kaya si bos!" Ucap si mata sipit 


dengan heboh nya. 


"Eh!" la menutup mulut nya setelah sadar apa yang ia 
ucapkan di kalimat terakhir nya. 


Yang di maksud si bos itu pun menegak kan kepala menatap 
tajam Jian yang sedang cengengesan sambil mengacungkan 
jari telunjuk dan tengah, peace. 


"Kelas berapa?" Tanya gio yang sedari tadi diam 
memperhatikan dua manusia stres berdebat. 


"Katanya sih seangkatan sama kita, rumor nya dia itu gila, 
aneh! Baru rumor nya sih." Balas Jian. 


"Maksud Lo?" Tanya si bos dengan menaikan satu alis nya. 


"Kata nya sih dia itu bisa lihat hantu, lihat masa depan, baca 
pikiran orang, dan suka ngomong sendiri. Ih ngeri bro!" 
Lanjut Jian sambil bergedik ngeri. 


"Itu spesial" gumam si bos pelan sampai tak ada yang 
mendengar. 


"Maksud Lo indigo?" Tanya bara. 
Jian hanya mengangkat bahu nya tidak tahu. 


"Kembaran lo mana?" Tanya Gio yang baru menyadari 
bahwa si sipit datang sendirian. 


"Juan ke kantin toilet dulu, kebelet boker katanya." Jawab 
Jian. 


"Hahaha itu anak kaga kebagian toilet rumah sampe boker 
di sekolah pagi pagi gini?" Tanya Bara sambil tertawa. 


Tawa bara tuh menular, sampai Gio ikut tertawa, dan si bos 
hanya tersenyum tipis. 


"Anj“ng kalian ketawain gue ya?!" Tanya sosok duplikat nya 
Jian. 


"Gak usah ngegas bro! Baru Dateng udah ngegas aja, udah 
cebok belom?" Tanya Gio masih dengan tawa nya. 


"Bangsat!" Umpat Juan kesal. 


Saat Bara ingin menimpali seorang wanita berhijab biru 
yang merupakan guru agama sekaligus walikelas XI MIPA 1. 


"Assalamualaikum selamat pagi anak anak" ucap Bu 
Syahida atau kerap di sapa Bunda Syahi. 


"Waalaikumsalam bunda!" 
"Pagi bunda!" 
Jawab anak anak muslim dan non secara bergantian. 


"Hari ini kita kedatangan murid baru loh! Ayo nak sini 
masuk!" Kata Bunda Syah serta mempersilahkan seseorang 
masuk ke kelas. 


Seorang siswi cantik berkulit putih pucat, mata berwarna 
hitam pekat dan tak terlalu tinggi, sayang nya wajah cantik 
itu tak pernah terlihat senyum sedikit pun pada orang luar 
kecuali yang menurut nya orang baik. ia amat sangat cantik 
bak bidadari yang di takdirkan di dunia yang kejam ini! 


"Ayo sayang perkenalkan diri kamu sama teman teman 
baru" ucap bunda sambil tersenyum. 


Gadis itu tidak membalas senyum nya dan bunda 
memaklumi itu. 


"Perkenalkan nama ku Abrriela Emely Abigail, panggil saja 
El, semoga kalian bisa menerima ku disini." Ucap nya 
dengan wajah datar. 


"Cantik cantik kok gak senyum sih neng." 
"Senyum dong" 

"Kamu cantik coba deh senyum" 
"Senyum kek, datar amat kaya tembok" 
"Manis" 


El hanya melihat sekeliling kelas dengan wajah datar nya 
tanpa ada niat menuruti keinginan kelas ini. 


"El kamu duduk sama galaksi ya, disini hanya ada satu 
bangku kosong." Ucap bunda Syah. 


El hanya menganggukkan kepala nya. 


"Galaksi angkat tangan kamu!" Kata Bunda Syah pada lelaki 
yang bernama Galaksi. 


Galaksi pun mengangkat tangan, ia sedari tadi diam 
memperhatikan gadis di depan nya dengan tatapan sayu, 
entah lah, biasa nya lelaki yang kerap di sapa bos oleh Juan, 
Jian, Gio Bara dan anak buah lain nya itu menatap datar 
kepada semua perempuan tapi ini beda. Kenapa? 


El pun berjalan ke arah bangku belakang, setelah sampai ia 
duduk dan hanya memperhatikan ke depan dengan tatapan 
datar. Bunda telah pamit kembali ke ruang guru, dan kini 
kelas kembali riuh menunggu guru mata pelajaran datang. 


"Ekhmm" dehaman seseorang membuat El menoleh ke 
sebelah nya, tampat Galaksi. 


Galaksi mengulurkan tangan nya bermaksud berkenalan 
tapi tidak di tanggapi jabatan melainkan alis terangkat satu 
oleh El. 


"Nama gue Galaksi" ucap Galaksi. 


"Galaksi Andromeda Megantara , lahir 21 Juni 2002 
makanan favorit ayam teriyaki warna kesukaan biru, hitam 
dan abu abu, mengetuai geng motor bernama Vagos yang 
berjumblas ratusan orang, mempunyai keinginan kasih 
sayang seseorang yang bisa mengembalikan senyum nya 
yang telah hilang akibat suatu kejadian, anak kedua dari 
keluarga Megantara." Ucap El sambil menatap mata Galaksi, 
itu yang ia baca dari tatapan. 


Galaksi tecengang atas ucapan gadis itu, bukan hanya 
Galaksi, melainkan anggota inti Vagos dan beberapa teman 
sekelas. 


"Gila! Stalking handal apa gimana?" 
"Keren!" 
"Daebak! Baru ketemu aja udah tau banget!" 


“Gila tuh cewek tau amat tentang bos!" Ini suara si sipit Jian 
yang terbengong bengong mendengar perkataan El 
Sedangkan ke tiga lain nya masih menatap El dengan mulut 
terbuka. 


"Lo tau dari mana?" Tanya Galaksi yang tersadar dari 
lamunan nya. 


"Mata kamu, aku akan membuat kamu tersenyum seperti 
keinginan kamu" balas El sambil tersenyum tipis. Sangat 
tipis dan itu hanya di sadari oleh El , Galaksi dan tuhan saja. 


"Manis banget kalau senyum" batin Galaksi. 


"Makasih atas pujian nya, jangan terlalu berlebihan memuji 
aku, takut nya aku besar kepala." Kata El yang abis 
membaca pikiran Galaksi. 


Ucapan nya berhasil membuat galaksi dan orang orang 
yang memperhatikan nya tercengang kembali. 


"Lo baca fikiran gue?" Tanya Galaksi tak percaya. 
"Iya!" Jawab El singkat 


"Lo bisa baca fikiran orang? Coba baca fikiran gue 
sekarang!" Ucap Gio dengan menantang. 


"Mana bisa dia baca fikiran gue! Sekarang gue lagi suka 
Nency anak IPS 2 yang bahenol." Kata Gio dalam hati. 


"Kamu meragukan kemampuan ku Sergio Atlanta! Kamu 
bilang kamu suka dengan Nency anak IPS 2 yang bahenol." 
Balas El dengan terkekeh kecil. 


Ucapan El membuat seisi kelas terbahak bahak, apalagi inti 
Vagos yang sudah guling guling, kecuali galaksi yang hanya 
tersenyum tipis. 

"Gila! Kok bisa sih!" Tanya Gio yang masih menahan malu. 


El tidak menjawab. 


Bel masuk pun bunyi, guru mapel masuk ke kelas dan mulai 
berlajar. 


KKK 


Cerita baru nih 


Kali ini ada yang baca gak ya? Gatau ya wkwk. 
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part dua 


Bel istirahat telah berbunyi sekitar 5 menit yang lalu, 
namun ke enam orang ini belum juga keluar kelas. 


la adalah Abrriela dan ke empat inti Vagos juga ketua nya. 
"Lo gak ke kantin?" Tanya Bara pada El. 


"Nggak, kalian aja, aku selama sekolah gak pernah ke 
kantin" balas El sekena nya. 


"Maksud lo?" Kali ini Juan yang bertanya. 


"Aku gak pernah ke kantin, gak pernah ada yang mau 
berteman sama aku, kata mereka aku aneh." Jawab El sambil 
menatap lurus ke arah pintu, yang banyak siswa/i berlalu 
lalang 


Mereka diam, tapi. 
"Lo gak aneh, Lo spesial" ucap Galaksi dalam hati. 


"Iya aku tau, tapi mereka gak faham dan gak ngerti" kata El 
sambil menoleh ke arah galaksi. 


Galaksi hanya tersenyum tipis, sangat tipis. 

"Lo ngomong sama siapa?" Tanya Jian. 

"Galaksi." Jawab El alakadar nya. 

"Lah galaksi diem gitu kok." Kali ini Gio yang angkat bicara. 


"Di dalam hati" kata El. 


"Eh Lo tadi bisa baca biodata galaksi, coba baca biodata 
gue! Kalo bener gue teraktir selama seminggu!" Ucap Bara 
sambil memperhatikan El. 


El menatap Bara dalam. 


"Barayev Delano Mahanta, lahir tanggal 10 Juni 2002 di 
Jember Jawa timur, anak ke empat dari empat bersaudara, 
sangat ingin mempunyai adik, dan sangat di manja oleh 
mami papi nya, sangat di sayang oleh kakak perempuan 
bernama Birasyah Dilano Mahanta dan suka berantem 
dengan kakak laki laki bernama Baron Delan mahanta, suka 
bubur ayam, warna kesukaan hitam, dan muka sangar hati 
hellokity" ucap El yang melihat mata Bara. 


Ucapan El berhasil membuat inti Vagos tertawa, termasuk 
galaksi. 


"Mana ada gila! Gak gak!" Sanggah bara sambil menahan 
malu. 


"Ahahahah anak mami papi!" Ledek Gio. 
"Utuututu cayangg" kali ini ledekan dari Jian. 
"Udah ah,males gue!" Kata Bara. 


"Kamu gak boleh ingkar janji Barayev, traktir aku selama 
satu Minggu." Ucap El sambil tersenyum tipis. 


"Senyum terus dong, gue suka, senyum Lo nular" kata 
galaksi dalam hati. 


El menoleh ke arah galaksi sambil tersenyum lebar. 


Hal ini membuat galaksi meneguk ludah nya susah payah, 
akibat manis nya senyum El. 


"Kenapa lo senyum lebar banget? Tadi aja datar." Tanya Juan. 


El menengok ke arah Juan sambil mengubah ekspresi nya 
datar kembali. 


"Galaksi minta aku senyum" balas El sekenanya. 


Bel masuk berbunyi dan seluruh manusia yang abis dari 
kantin berhamburan masuk kelas. 


aa 


Ternyata rumor El yang bisa membaca fikiran orang cepat 
menyebar luas ke seluruh murid di sekolah. 


Ada banyak tanggapan, baik, mencaci, memuji, tetapi lebih 
banyak cacian yang ia dapat. Terbukti saat istirahat kedua 
ini. 


"Gadis aneh!" 

"Orang gila kok sekolah!" 

"Mana Deket Deket sama geng Vagos lagi!" 

"Biar gak di keluarin dari sekolah karna ketawan gila tuh!" 
"Bener banget!" 

"Kamu spesial!" 


Begitulah kata kata yang El dapat selama perjalanan ke 
mushollah bersamaan dengan geng Vagos kecuali yang non 
muslim seperti Gio. 


Para anak geng Vagos menatap prihatin kepada El, El yang 
menyadari itu pun berhenti berjalan yang menyebab kan 
mereka semua terhenti juga. 


"Aku gak apa apa, aku udah biasa!" Kata El kepada geng 
Vagos. 


"Kita semua Nerima Lo kok El, kita percaya, Lo spesial bukan 
aneh" ucap salah satu inti geng Vagos yang berbeda kelas 
dengan keenam orang di kelas El, ia Reno, lelaki dingin 
seperti galaksi juga, tapi ia memiliki hati yang tidak tegaan 
bila melihat orang di bully seperti El. 


"Makasih!" Balas El "udah yuk keburu masuk," ajak El 
kepada anak anak Vagos. 


Mereka pun melanjutkan perjalanan mereka ke mushollah, 
biarpun anak anak Vagos itu terkenal badboy, suka bolos, 
tawuran dan bringas tetapi mereka tidak pernah 
meninggalkan sholat. 


Selesai sholat mereka kembali ke kekelas masing masing, El 
bersama ke lima inti Vagos dan ketua nya. 


Lagi lagi El mendapatkan cemooh sepanjang koridor, 
cemooh itu di balas tatapan tajam dari para inti geng Vagos. 
Galaksi tetap datar tanpa ekspresi, tapi.. 


"Dasar gadis gila! Harus nya dia di rumah sakit jiwa bukan 
di sini! Dia gak pantas sama geng Vagos yang pantas tuh 
gue!" Bisikan itu terdengar sampai telinga galaksi dan inti 
Vagos lain nya termasuk EI. 


Galaksi memberhentikan langkah nya di ikuti para inti dan 
El. 


la menatap nyalang gadis di pinggir koridor yang sedang 
berkumpul dengan teman nya, gadis itu berbaju ketat, 
bando merah besar serta make up dempul. Membuat El 
ingin tertawa saja... 


Galaksi menghampiri gadis itu, tetapi gadis itu belum 
menyadari kehadiran nya. 


"Ehmm" dehaman galaksi membuat mereka semua menoleh 
ke arah nya. 


"Eh galaksi, ada apa?" Tanya gadis itu dengan nada di buat 
lembut sambil memainkan ujung rambut nya. 


"Gue ingatkan! Siapapun yang berani mencemooh 
seseorang yang lagi jalan sama gue, gue gaakan segan 
segan membuat hidup nya gak tenang! Termasuk Lo!" Ucap 
Galaksi sarkas. 


Ucapan galaksi yang panjang lebar dan penuh kepedulian 
itu membuat orang orang di koridor tercengang, termasuk 
para inti. Karna bagi mereka galaksi itu irit bicara dan tidak 
peduli sekitar, termasuk pem bully an. 


Gadis yang bernametag Amel itu menatap sinis ke arah El, 
yang di balas tatapan datar. 


"Emang omongan aku salah? Nggak kan! Dia emang gila! 
Masa bisa baca fikiran orang." Balas Amel berani. 


"Oh ya kah? Emang Lo bisa?" Tanya Juan. 
"Nggak lah! Masa gue aneh!" Ucap Amel. 


"Itu artinya El spesial! Gak semua orang bisa seperti dia! 
Termasuk Lo bitch!" Kata Galaksi. 


"Sekali lagi gue denger ada yang mencemooh El, gue buat 
kalian keluar tanpa ijazah!" Ucap Galaksi sambil melihat 
sekeliling yang ramai dengan tajam. 


Setelah itu Galaksi dkk termasuk El kembali berjalan ke 
kelas. 


aka 


KBM terlah selesai, saat ini El tengah berdiri di dekat 
gerbang sambil menunggu ayah nya datang. 


Sudah 10 menit ia menunggu tapi ayah nya belum terlihat 
juga, 


Tin tin tin. 
Itu suara klakson dari mobil berwarna putih di depan El. 
El mengernyit dari, siapa itu? 


Pemilik mobil menurun kan kaca nya dan ternyata itu 
galaksi. 


la turun dan menghampiri El. 

"Lo belum balik?" Tanya Galaksi setelah sampai di depan El. 
"Ayah aku belum sampai." Jawab El sekenanya. 

"Mau bareng?" Tawar Galaksi. 

"Nggak, makasih! Ayah tadi udah jalan kesini," balas El lagi. 


Handphone di saku seragam El berbunyi, ada panggilan 
telpon dari sang ayah. 


"Hallo, assalamualaikum ayah!" 


"Waalaikumsalam sayang, sayang maaf nih ayah gak bisa 
jemput kamu, mobil ayah mogok di jalan, masih dekat 
kantor jadi ayah balik ke kantor." 


"Yahh ayah, iel pulang nya gimana? lel kan belum tau jalan 
ayah." 


"Kamu pakai taksi aja gimana? Ayah kirim alamat nya ya, 
maaf banget sayang." 


"Iya udah deh, cepat ya ayah, iel udah lapar" 
"Iya sayang, selamat siang assalamualaikum" 
"Siang, waalaikumsalam" 


Ayah menutup panggilan nya, dan mengirim alamat rumah 
El. 


"Ternyata Lo anak yang manja juga ya kalau sama keluarga." 
Kata Galaksi yang mengagetkan El. 


Astaga! El lupa kalau masih ada galaksi! 
El hanya tersenyum canggung walau tipis. 


"Kenapa? Ayah Lo gabisa jemput? Mau gue anter?" Tawar 
Galaksi lagi. 


"Hmm, gak usah laksi, aku pesan taksi aja." Tolak El. 


"Sayang nya gue gak Nerima penolakan ,Ayo!" Kata Galaksi 
sambil menarik tangan El menuju mobil dan mendorong El 
untuk masuk ke dalam. 


El hanya menurut saja. 


"Alamat rumah Lo dimana?" Tanya Galaksi setelah masuk ke 
mobil. 


El menunjukan handphone nya yang berisi chat alamat dari 
sang ayah. 


"Eh? Kita satu komplek dong? Tunggu, nomer 15 blok H? Lo 
tetangga gue!" Kata galaksi semangat. 


"Aku gak pernah liat kamu" jawab El. 


"Lo orang yang baru pindah tiga hari lalu bukan sih?" Tanya 
Galaksi sambil menyetir mobil nya. 


"Iya, aku baru pindah dari jepang." Kata El. 


"Oh pantes gue juga gak pernah liat Lo," setelah itu hening 
hingga sampai di depan rumah galaksi yang bersebelahan 
dengan rumah El. 


Kenapa berhenti depan rumah galaksi? Karna rumah EIl 
berada di pojok dan setelah rumah galaksi, jadi berhenti di 
sini. 


"Makasih ya laksi!" Ucap El sambil tersenyum tipis. 


"Laksi? Gue suka hehe, biasa nya orang manggil gue galak." 
Balas Galaksi sambil terkekeh kecil. 


El hanya tersenyum kecil lalu keluar mobil. 

"Nanti gue main ya!" Kata Galaksi sambil tersenyum. 

El hanya mengangguk lalu memasuki gerbang rumah nya. 
kak 

Hallo 

Jangan lupa saran dan bila ada typo koreksi yaaaa 
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part tiga 
Galaksi POV 
Gadis itu, gadis yang bisa buat gue senyum, lagi. Gadis 
spesial yang bahkan baru gue kenal beberapa jam ini tapi 
udah bisa memenuhi isi fikiran gue. 
Kata fikiran galaksi saat ini. 


Gue kok mikirin dia terus ya? Tanya Galaksi dalam hati. 


"Galaksi! Makan malam dulu nak!" Teriak seorang wanita 
paruh baya dari lantai satu rumah gue, dia ibu gue. Wanita 
cantik nomer satu, nomer dua nya El haha. 


"Iya bunda!" 
Gue turun kebawah aja dah daripada ibu negara teriak lagi. 
Di meja makan udah ada bokap nyokap gue. 


Gue duduk setelah itu makan dalam hening, tradisi 
keluarga. Karna sang kepala gak suka yang nama nya 
makan sambil bicara. 


Setelah makan... 

"Gimana sekolah mu, galaksi?" Tanya Angkasa, ayah gue. 
Dia itu sama kaya gue, irit ngomong, paling hangat sama 
keluarga doang. Selebih nya dingin. 


"Biasa aja" balas gue sekena nya. 


"Nak, ini kamu antar ya, ke tetangga baru itu yang di 
pojok,anggap aja buat tanda perkenalan tetangga hehe." 


Kata Marsha, bunda gue yang penyayang, lembut, dan jiwa 
keibuan nya selalu buat gue nyaman. 


Rumah El kan? Fikir gue dalam hati sambil tersenyum 


"Kamu ini kenapa? Di suruh bunda malah senyum senyum 
gak jelas, kerasukan kamu, heh?" Tanya ayah dengan 
tatapan tajam nya. 


"Ayah! Ledek terus! Sini Bun, aku juga sekalian mau main ke 
rumah nya ya, dia teman sekelas aku. Anak baru" jawab gue 
sambil mengambil puding dan cheese cake buatan bunda 
Mars tersayang. 


"Modus kamu laksi! Kamu antar dia pulang juga kan tadi!" 
Ledek ayah lagi. 


Gue cuma tanggapin dengan lirikan mata sama tajam nya, 
bunda terkekeh melihat kita yang jarang akrab dan selalu 
ribut karna masalah sepele. 


Setelah gue Salim dan pamitan gue langsung ke rumah El. 


"Assalamualaikum" salam gue sambil memencet bel rumah 
El. 


"Waalaikumsalam, tunggu sebentar" jawab seseorang dari 
dalam. 


Saat pintu di buka, nampak wanita paruh baya sekira nya 
seumuran dengan bunda gue. 


"Siapa ya?" Tanya nya yang membuyar kan lamunan gue. 


"Ini Tante, ada sedikit makanan buat Tante sekeluarga dari 
bunda, tanda tetanggan baru." jawab gue sambil 
tersenyum. 


Di balas senyum juga, manis seperti El. 
"Oh ya, ayo masuk dulu nak!" Ajak nya. 


"Ah iya Tante," gue masuk ke dalam dan duduk setelah di 
persilahkan, saat ibu itu mau menyiapkan makanan "Tante, 
maaf. Tante ibu nya El kan? Ada El nya Tan?" Tanya gue. 


"Oh iya, Tante ibu nya iel dia ada kok, mau di panggilin?" 
Tawar ibu el. 


"Boleh Tan, hehe maaf ngerepotin" 


"Nggak kok, tunggu ya" ucap dia sambil tersenyum lalu 
menaiki tangga setelah menaruh makanan di meja bar 
dekat ruang keluarga. 


Beberapa saat muncul seseorang yang memenuhi fikiran 
gue beberapa jam ini. 


"Hai!" Sapa gue. 
Dia tersenyum kecil. 


"Hallo, ternyata kamu benar main ke sini" balas nya, 


"Gue antar makanan, dari bunda" ucap gue. 
"Mau minum apa,laksi?" 
"Apa aja deh" kata gue. 


"Yaudah, Kita ngobrol nya di taman belakang aja yuk" ajak 
nya. 


Dia ngedahuluin gue, gue ikutin aja. 


Galaksi POV end 
daaa 
Author POV 


Galaksi dan El duduk di pinggir kolam di temani dua gelas 
coffe americano. 


"El gue boleh tanya?" 
"Boleh, apa?" Jawab El tanpa ekspresi. 
"Disini ada penunggu nya?" Tanya Galaksi. 


"Setiap rumah pasti ada laksi, di depan rumah mu pojokan 
dekat pot juga ada mbak yang menjaga." Jawab El sekena 
nya. 


"Serius? Tapi dia ganggu gak?" Tanya Galaksi sedikit 
terkejut, tapi untung dia bisa mengendalikan ekspresi nya. 


"Dia penjaga laksi, gak semua hantu jahat. Dia yang jagain 
rumah mu" kata El. 


Galaksi hanya mengangguk anggukan kepala. 


"Aww" rintih Galaksi saat kaki nya terkena lemparan batu 
yang entah dari mana. 


"Eh, adek adek, jangan di lempar kakak nya, dia teman aku 
kok" El kok bicara sendiri? Sambil berjongkok dan senyum 
juga. Tanya Galaksi dalam hati. 


"Ada anak anak yang melempar kamu pakai batu laksi, tapi 
sebenar nya mereka gak jahat kok." Ucap El yang membalas 
pertanyaan galaksi dalam hati tadi. 


"Ohh, Lo gak takut?" Tanya Galaksi. 


"Buat apa takut, toh kita juga bakalan seperti mereka, tapi 
semoga aja kita akan tenang nanti." Balas El sambil 
tersenyum kecil. 


Kalau gue jadi dia, pasti gak akan kuat. Ucap galaksi dalam 
hati. 


"Aku juga dulu gak kuat, tapi lama kelamaan jadi terbiasa" 
kata El. 


aaa 


Update! 


Salam manis dari Ara, jangan lupa kritik dan saran:)) 


part empat 


Hari berlalu, tak terasa kini El sudah dua bulan bersekolah 
di sini, tetapi tetap saja, tidak ada yang mau berteman 
dengan nya kecuali geng Vagos. 


Banyak sekali yang membully nya, bahkan terdengar 
sampai ke guru dan kepala sekolah. Namun apa? Mereka 
sama, bahkan mereka berniat mengeluarkan nya dari 
sekolah. Seperti sekarang ini 


"Maaf Abrriela, saya memanggil mu kesini ingin 
membicarakan sesuatu--" 


Ucapan kepala sekolah terpotong, karna "saya sudah tau 
pak, bapak memanggil saya kesini untuk mengeluarkan 
saya kan? Dan bapak sudah memanggil orang tua saya 
kesini pula." Tebak El. Sebenar nya bukan tebakan tetapi 
kenyataan. 


"Emm maaf El, disekolah ini tidak ada guru psikolog---" lagi 
lagi omongan nya terpotong oleh terbuka nya pintu yang 
memperlihatkan orang tua El. 


"Maaf pak, ada apa bapak kesini ya?" Tanya kepala sekolah 
karna ia bingung mengapa ketua yayasan nya datang 
kemari. 


"Bukan kah anda yang menyuruh saya kesini? Oh ya saya 
tadi mendengar, untuk apa guru psikolog-? Kamu fikir anak 
saya gila? Kamu yang gila,bodoh! Tidak mengerti apa apa 
langsung membuat keputusan untuk mengeluarkan anak 
saya dari sekolah, dan apa katamu? Tidak ada guru psikolog- 
kan? Terus selama ini saya mengirim uang untuk 
kepentingan yayasan di kekemakan? Di makan oleh kalian 


semua?" Sarkas ayah El penuh emosi kepada kepala sekolah 
itu. 


"A-aapa pak? Siapa anak bapak?" Tanya kepala sekolah 
gugup. 


"Abrriela Emely Abigail, siswi yang sering di bully tapi tidak 
pernah di tanggapi serius oleh kalian semua! Malah anak 
saya di keluarkan. Apa kalian tidak punya otak? Anak saya 
Korban malah anak saya yang di keluarkan! Sebelum anak 
saya di keluarkan kamu lebih dulu saya pecat! Dan saya 
memutuskan untuk menjabat sebagai kepala sekolah juga di 
sini!" Bentak ayah El, sedari tadi umma El hanya diam 
sambil mengelus tangan ayah nya. 


"Pak saya minta maaf, saya tidak tau pak, saya mohon 
jangan pecat saya!" Mohon kepala sekolah itu sambil 
berlutut di hadapan ayah El, dan itu di saksikan oleh semua 
murid dan guru karna memang sengaja setelah datang tadi 
ayah El tidak menutup pintu nya lagi. 


El hanya menatap datar kepala sekolah itu, para tujuh inti 
geng vagos masuk ke dalam dan berdiri di belakang El. 


"Bangun! Saya tidak ada ampun untuk manusia yang telah 
mencemooh anak saya! Termasuk guru yang telah berbicara 
yang tidak tidak, tenang saja. Saya sudah memperkerja kan 
guru baru untuk mengganti guru yang tidak punya fikiran 
seperti kalian. Dan untuk murid murid yang telah membully 
anak saya, kalian semua di keluarkan!" Ucap ayah El 
dengan tajam. 


Ayah bunda Galaksi pun datang, karna tadi mereka di beri 
tahu saat ayah dan umma El ingin ke sekolah. 


Angkasa ikut menenangkan sahabat nya ini, ya Erlangga 
ayah El bersahabat sejak lama dengan Angkasa ayah nya 


Galaksi. 


"Tenang bro, mending kita keluar aja. Panas beuttt ini" ucap 
Angkasa dramatis. 


Dan itu mendapatkan tatapan tajam dari sang istri, anak 
dan juga El. Serta tawa dari inti geng Vagos. Sedangkan 
Erlan tetap diam mengatur nafas dan meredam esmosi. 


Umma dan bunda sudah keluar dari ruangan kepsek sejak 
tadi. 


"Bereskan semua barang mu, dan silahkan pergi dari 
sekolah saya!" Bentak ayah El kepada kepsek. 


"Tapi pak--" 
"Pergi!!" Bentak ayah El lagi. 


"Baiklah pak, sekali lagi maaf kan saya!" Kata kepsek 
kepada ayah El. 


Setelah itu mereka semua keluar dari ruangan kepsek, 
kecuali kepsek nya sendiri yang harus membereskan barang 
barang nya. 


daaa 
Saat ini mereka sedang berada di kantin, siapa itu mereka? 


Ayah umma El, ayah bunda Galaksi. Para inti geng Vagos 
dan El tentu nya. 


"Om bar bar juga ya, orang lagi emosi masih aja ngeluh, 
garing lagi." Itu suara si sipit Jian. 


"Lah, kamu fikir saya Kobe apa?" Tanya ayah Galaksi sambil 
menatap tajam Jian. 


"Kriuk kriuk, Kobe." Suara bernada itu dari Bara. 
"Apasi?" Jawab orang di meja itu serempak. 


Pemandangan ini di perhatikan oleh seluruh murid yang ada 
di kantin. Bahkan ada yang terang terangan berbicara. 


"Gue gak nyangka, El yang gila itu anak kepala yayasan" 


"Iya, gue juga. Mau ngehujat takut di DO kaya yang udah 
udah." 


"Cantik sih." 


"Ternyata El cantik nya nurun dari emak nya ya. Kyaaa 
imoet" 


"Yayang galak, ganteng nya natural." 
"Baraa lopyu" 

"Reno jangan dingin dingin dong." 
"Jian, Juan sipit sipit kyudd" 

"Bara, micuuu" 

"Gioo cool benerrr" 

Begitulah. 


Tak ada yang di tanggapi karna mereka semua fokus dengan 
makanan nya. 


"Ayah umma, habis ini mau pulang atau disini dulu?" Tanya 
El yang sedari tadi diam. 


"Disini dulu sayang, ayah sama umma mau liat liat sekolah." 
Jawab ayah El sekena nya. 


"Kalo om Tante?" Tanya gio kepada ayah dan bunda Galaksi. 


"Kita balik ah, om ada kerjaan yang di tinggal tadi." Jawab 
ayah Galaksi. 


"Lah tau ada kerjaan kenapa kesini?" Tanya Bara. 


"Lah suka suka saya, orang saya mau nonton pertunjukan 
gelud." 


Jawaban ayah Galaksi membuat orang di meja itu menatap 
nya dengan tatapan horor. 


"Hehe, peace!" 


"Udah tua juga om, kelakuan kaya anak muda aja." Ini suara 
Reno. 


"Dih tua, saya masih muda! Kalo Galaksi mau punya adek 
juga bisa." Jawab ayah Galaksi. 


"Gak!" Jawab Galaksi dan bunda nya bebarengan. 
Dukkk 
"Awssss, siapa yang ngelempar Woi!?" Ini suara galaksi 


El yang melihat itu terlonjak kaget, tapi dengan segera ia 
mengubah ekspresi nya menjadi datar kembali. 


la menengok ke arah batu datang, dan menemukan sosok 
wanita. Bukan manusia, penjaga kantin. 


"Sini kamu!" Ucap El seraya menatap tajam wanita itu. 
Wanita itu pun menghampiri ke meja lebar yang berada di 


pojok ini. 


"Kenapa melempar batu? Apa dia berbuat salah kepada 
mu?" Tanya El pada wanita itu. 


"Dia berjalan tidak berhati hati, tadi saat dia tersandung es 
nya tumpah mengenai kepalaku! Aku tidak suka El!" Jawab 
wanita itu. 


El pun menengok ke arah Galaksi dan menatap nya tajam 
"Galaksi! Kalau habis melakukan kesalahan itu minta maaf 
di tempat! Baik ada orang nya maupun tidak!" 


"Kenapa El?" Tanya ayah Galaksi. 
El pun menjelaskan yang apa di katakan wanita itu 
"Aku gak melihat nya El, maaf." Kata Galaksi. 


"Minta maaf sama dia lah! Kamu fikir aku yang tersiram 
kamu!" Kata El tajam. 


"Aku gak bisa melihat nya." 
"Mau lihat?" Tanya El. 
Semua di meja itu pun mengangguk. 


Wanita itu pun menunjukan wujud nya kepada semua. Dan 
mereka kaget bahkan ada yang berteriak histeris. 
Bagaimana tidak? Wanita itu penuh darah di wajah nya, di 
pipi nya robek panjang sampai mengenai mata. 


"Bisakah kau menunjukan yang benar? Itu bisa membuat 
orang orang pingsan!" Kata El. 


Wanita itu pun tertawa lantas mengubah wajah nya menjadi 
lebih baik dan semua bernafas lega walaupun masih ada 


yang bergedik ngeri. 
"Minta maaf cepat!" Ujar El pada Galaksi. 


"Maaf kak, saya gak sengaja serius deh!" Kata Galaksi pada 
wanita itu masih dengan takut takut. 


"Makanya lain kali tuh minta maaf kalo apa apa! Untung 
saja aku hantu baik dan hanya melempar mu dengan batu, 
kalau aku jahat! Bisa ku bunuh kau!" Kata wanita itu dengan 
tatapan tajam walaupun sambil cengengesan. 


"Hehe maap kak, saya belum kawin sama El, jangan di 
bunuh dulu!" Ujar Galaksi ngawur. 


Dan itu mendapatkan tatapan horor dari mereka yang ada di 
meja itu. 


kkk 
Hai! Update:v 
Ada yang baca ga ya? Tiap part gak jelas nih:v 


Salam manis dari araa!!! 


part lima 


Malam ini para geng Vagos berserta inti sedang berada di 
markas, tapi kemana sang ketua mereka? Entah lah. 


"Woi, si boss mana nih?" Tanya salah satu anak geng Vagos 
yang di ketahui bernama Arkan. 


"Gak tau njir, lagi ngebucinin bebep abrriel kali" jawab Jian 
tanpa beban. 


Tiba tiba... 


"Awssss, sakit anjeng. Apaan sih tiba tiba di jenggut, dari 
belakang lagi! Sini Lo maju ke depan gua!" Pekik Jian. 


Para anak anak geng Vagos seketika membisu saat tau 
seseorang datang tiba tiba dan langsung menjenggut Jian. 


Seseorang maju ke hadapan Jian. 
"Woi Lo in-- eh boss." Kata Jian sambil cengengesan. 


Galaksi hanya menaikan satu alis nya tanpa melepaskan 
jenggutan dari kepala Jian. 


"Ampun bos, gue salah apasi?" tanya Jian setengah sewot. 


"Lo manggil ayang nya si boss bebep tadi kan." Bara 
memanas manasi keadaan yang telah panas ini. 


Galaksi makin mengencangkan jambakan nya. 


"Ampun boss, gak lagi. Botak gue nih boss!" Mohon Jian 
dengan nada sedikit kesal dan muka memelas. 


Galaksi pun melepaskan jambakan nya karna ekspresi Jian 
yang sungguh memprihatikan. 


"Dari mana, boss?" Tanya Gio. 

"Nganter bunda." 

"Kirain ngebucin." Jawab Bara dengan cengegesan nya. 
Galaksi hanya membalas dengan lirikan saja. 


Markas kembali riuh oleh tingkah manusia absurd manusia 
yang ada di sini. 


Ada beragam posisi dan kegiatan, ada yang merokok seperti 
Reno dan Gio. Ada yang guling guling seperti Bara, Jian dan 
beberapa anak anak. Ada yang makan seperti Juan, Arkan 
dan beberapa anak juga. Tidak ada yang bermain 
handphone kecuali ada kepentingan khusus, karna ini di 
larang keras oleh sang ketua. 


Sedangkan sang ketua nya sendiri sedang tiduran di sofa 
tidur sambil menonton tv. 


Kegiatan bermalas malasan ini berlangsung hingga jam 9 
dan mereka memutuskan untuk kembali ke rumah. 


aaa 


"Assalamualaikum, laksi pulang!" Ucap galaksi setelah 
sampai di rumah nya. 


Tak ada sahutan, mungkin ayah dan bunda nya sudah 
tertidur. 


Galaksi langsung naik ke atas untuk ke kamar nya. 


Setelah sampai ia langsung membersihkan diri lalu 
berbaring sambil memandangi plafon kamar nya. 


la pun merasa bosan dan memutuskan keluar balkon untuk 
sekedar menatap bintang dan menghirup udara malam. 


Galaksi memandangi langit malam yang cerah sambil 
bersenandung kecil. 


"Tak gemateni sliramu tekan Saiki, gede rosoku orang mung 
ono lathi, tekan kapan kan ku buktikan sliramu satu yang ku 
sayang..." 


Saat sedang asik bersenandung lagu Jawa 
Prok prok prok. 


"Suaramu bagus juga" kata seseorang di samping balkon 
kamar nya. 


Galaksi menoleh dan mendapatkan gadis cantik pujaan hati 
nya. 


"Hehe , kok belum tidur, El?" Ya gadis itu El. 


"Belum bisa, btw itu lagu berjudul apa? Bagus juga." Tanya 
El 


"Kenapa? Itu judul nya gematine sliramu" tanya dan jawab 
galaksi. 


"Tadi aku abis ngobrol sama temen. Ohh" kata El. 
"Hantu?" Tanya Galaksi 
El hanya menganggukkan kepala. 


"Ehmm, mau gue nyanyiin?" Tawar Galaksi. 


"Boleh?" 


"Boleh, bentar ya ambil gitar dulu." Kata Galaksi seraya 
masuk ke kamar untuk mengambil gitar. 


"Mau lagu apa?" Tanya nya setelah kembali ke balkon. 


Galaksi duduk di bangku yang berada di balkon nya sambil 
memangku gitar, sama seperti El, hanya saja ia tak 
memangku gitar wkwk. 


"Lagu Jawa lagi deh." Kata El. 
"Oke" 
Kata Galaksi sambil mencoba cord gitar nya. 


"Nong sepine angin wengi 

Isun rasakno kangen iki 
Kangen hang keliwat jeru 

nong awak riko, nong awak riko 


nong sepine angin dalu 
nggarai sun sing biso turu 
suwi sing tau ketemu 
suwi sing tau ketemu 


masio moto iki merem 

sing biso ndeleng tapi ngerasakaken 
welas isun tolong rungokaken 
jeritan suworo ati nisun 


isun biso ngangen mergo welas 
isun biso ngangen mergo sayang 
gusti sampekno salam iki 

isun mageh ngenteni 


Jaluk tulung ojo dibaleni 

roso loro hang koyo gedigi 

cukup isun baen hang ngerasakaken 

cukup isun baen hang ngerasakaken." Nyanyian nya di 
akhiri dengan cord gitar panjang. 


Suara Galaksi membuat El terkagum kagum. Bagaimana 
tidak, Galaksi orang kelahiran spanyol tapi begitu fasih 
berbahasa Jawa. 


"Keren" hanya itu yang dapat El bicarakan. 


"Tidur gih, besok kita jalan jalan. Mumpung weekend" kata 
Galaksi sambil tersenyum. 


"Mau kemana?" Tanya El. 
"Jalan jalan aja hehe." Jawab Galaksi. 
"Iya, aku duluan ya." 


Galaksi hanya mengangguk sambil menatap punggung El 
yang masuk ke kamar nya. 


"Lo nepatin janji, Lo bisa membuat gue tersenyum lagi." 
Kata Galaksi dalam hati dan masuk ke dalam kamar nya 
kembali. 


daaa 
Anggap aja mulmed di atas itu galaksi ya wkwk, 
Apa ada yang baca? Terserah:v 


Jangan lupa kritik dan saran. 


part enam 


Sesuai yang di katakan Galaksi semalam, kini mereka 
berada di dalam mobil yang tujuan nya El tidak mengetahui 
nya. 


"Kita mau kemana Laksi?" Tanya El yang sudah penasaran 
dari tadi, pasal nya sudah hampir satu jam mereka di jalan 
tapi tidak juga sampai. 


"Suatu tempat!" Hanya itu yang di jawab Galaksi. 


El hanya pasrah saja, ia belum pernah jalan jalan di hari 
libur dengan laki laki kecuali dengan ayah dan kakak nya 
yang sekarang berada di Belanda mempenjarai pendidikan. 


Kalo di tuntut doang mah kaga pasti di kurung kan? 
Makanya di penjarai aja.hehe: v 


Mobil terhenti pinggiran jalan, dengan kanan kiri pepohonan 
suasana nya adem ayem seperti melihat senyum mu. 


Seperti bukan di Jakarta. Ah tunggu, bukan di Jakarta? Lalu 
dimana ini?! Batin El bertanya tanya, pasal nya ia tinggal di 
Indonesia hanya baru baru ini. Dulu memang pernah, tapi 
saat masih kecil. 


"Ini di mana laksi?" Tanya El setelah mobil memasuki 
perkebunan teh. 


"Puncak!" Jawab galaksi santai. 


"Puncak?!" Kaget El, ia tau puncak. Dulu saat kecil ia pernah 
di ajak kesini oleh keluarga nya. 


"Iya, kenapa. Hmm?" Tanya Galaksi lembut. 


"Jauh banget ini Laksi! Gimana kalau ayah dan umma 
tanya?" 


"Gue udah izin untuk kita nginep disini tiga hari dua 
malam." Kata Galaksi. 


"Ya Allah, kamu ini laksi! Bahkan aku aja gak bawa apa apa, 
gimana pakaian aku?" Tanya El setengah berteriak, kemana 
sifat dingin nya? Entah lah. 


"Hahaha, udah gue siapin, ada di bagasi sama koper gue 
juga!" Jawab Galaksi santai dengan tawa. 


El cemberut mendengar itu, kenapa ia tidak tau? Bagaimana 
dengan sekolah nya? 


"Emang Lo gak tau? Besok libur, haha." Kata Galaksi saat 
melihat raut gelisah El. 


"Libur? Kenapa?" El benar benar gak nyambung. 


"Dih! Gedung kelas sebelas di bongkar lantai tiga nya buat 
perbaikan, untuk mencegah yang tidak di ingin kan kelas 
sepuluh dan sebelas di liburkan! Sedangkan kelas duabelas 
di pindah ke sekolah B" jawab galaksi panjang lebar. 


Panjang banget ngomong nya sih! Batin El menggerutu 
karna Galaksi cerewet, tapi mengapa ia tidak tau? 


"Lo masih mau duduk aja? Ini udah sampe loh, apa Lo mau 
gue bukain pintu,hm?" Tanya Galaksi dengan nada 
menggoda dan jangan lupakan alis yang di naik turunkan. 


El tersadar dari lamunan nya, dan segera turun. Galaksi juga 
mengikutinya namun terlebih dulu mengambil koper 
mereka. 


Mereka masuk ke sebuah Villa milik keluarga Galaksi yang 
berada di puncak. Saat masuk El tiba tiba.. 


"Hai juga! Apa kamu yang menjaga Villa ini,kan?" Pasti 
penunggu, batin Galaksi yang langsung berlalu masuk. 


El mengikuti Galaksi setelah berbicara entah dengan siapa. 


Mereka duduk di ruang keluarga yang menyatu dengan 
ruang tamu dan hanya di pisahkan oleh rak buku kayu 
berbentuk abstrak. 


"Kamar aku dimana?" Tanya El. 


"Itu, pintu cat putih!" El menengok ke lorong yang terdapat 
pintu pintu menuju kamar, alis nya berkerut. 


"Itu pintu nya bercat putih semua!" Kata El dengan nada 
kesal. 


"Haha, terserah Lo aja, mau yang ujung pojok apa yang 
mana boleh, sekamar sama gue juga boleh!" Kata Galaksi 
jahil. 

"Gak!" Jawab El setelah itu melangkah menuju kamar sambil 
menyeret koper. 


daa 


Langit sudah sore, Galaksi dan Gabrriela sedang menonton 
tv , tidak ada kegiatan yang menarik menurut El. 


"Mau keliling kebun? Lihat lihat pemandangan dari atas 
bukit, liat sunset bagus kayanya." Tawar Galaksi. 


"Boleh!" Setelah itu mereka keluar Villa menuju bukit yang 
Galaksi katakan, mereka menaiki sepeda ontel yang ada di 
Villa. 


Galaksi menggoes dengan El yang duduk di jok belakang 
memegang gitar dengan satu tangan nya dan satu nya 
mencengram kaos yang di kenakan Galaksi. 


Jalanan semakin menanjak, namun ini tidak membuat 
Galaksi kesusahan, hanya membawa gadis kecil mah gak 
ada apa apanya haha. 


Mereka sampai di bukit dan duduk lesehan di bawah pohon 
certy. 


El menyerahkan gitar yang ia pegang kepada Galaksi. 


Mereka tidak lupa membawa beberapa cemilan dan 
minuman kemasan. 


"Mau ini?" Tawar Galaksi menunjukan air lemon yang di 
kemas oleh botol beling berukuran kecil. 


"Nggak, aku ini aja!" Tolak El lalu mengambil susu kotak 
rasa coklat. 


Setelah meminum air lemon Galaksi memetik beberapa cord 
gitar nya. 


"Mau duet lagu gak?" Tanya Galaksi. 
"Lagu apa?" 
"emm, terpesona. Gimana?" 


"Oke" El menyetujui lagu yang ingin di nyanyikan Galaksi 
dan dirinya. 


Lagu dari Alm.Glen Fredly yang tersirat arti cinta pandangan 
pertama. 


"Ho ho 

Saat kita jumpa 

Ada rasa di dalam dada 

Kau tersenyum manja 

Membuatku terpana oh" Galaksi menyanyi sambil memetik 
cord dengan merdu seraya menatap El. 


"Aku pun tak kuasa 

Tuk menahan gejolak ini 

Ingin kukatakan 

Aku menyukaimu" El menyambung nya dengan menatap 
Galaksi yang sedang tersenyum padanya. El ikut tersenyum 
kecil. 


"Hanya dirimu 
Yang aku suka 


Terpesona ku pada pandangan pertama 

Dan ku tak kuasa menahan rinduku 

Senyumannu slalu menghiasi mimpiku 

Ingin kupeluk dan kukecup keningmu 

Oh indahnya" lagi berakhir dengan suara mereka berdua. 
Hal yang tidak terduga terjadi, Galaksi memeluk tubuh kecil 
El dari samping. 


El mematung mendapatkan pelukan tiba-tiba dari Galaksi. 


El malu, tapi tak berusaha memberontak nya, pelukan 
galaksi hangat. 


Galaksi melepaskan pelukan nya dengan canggung, 


"Maaf, gue refleks" kata Galaksi setelah berdeham untuk 
menstabilkan rasa gugup nya. 


El hanya membalas dengan anggukan. Mereka pun 
memutuskan untuk kembali ke Villa setelah sunset tiba dan 


menjelang malam. 


Saat sampai di depan Villa mereka menatap halaman 
dengan bingung, mengapa di depan Villa ada dua mobil 
lain? 


Mereka pun masuk ke Villa dan mendapatkan manusia 
titisan iblis. 


"Hai pasangan muda!" 
Kata mereka serempak 


Di ruang tamu terdapat para inti geng Vagos serta pacar Gio 
dan Juan. 


Mereka memang telah mempunyai pacar, kekasih Gio 
bernama Cindy. la orang nya baik, humble dan juga ramah, 
tetapi ia pemalu juga kalem. El pernah beberapa kali 
bertemu dengan nya saat menonton pertandingan basket. 
Cindy menerima El dan menemani El dengan tulus tanpa 
rasa takut sedikitpun, sama seperti pacar nya Juan, hanya 
beda nya kekasih Juan itu rada tomboy dan juga bar bar, 
seperti sekarang. 


"El! Jahat kamu ya! Pergi tidak mengajak diriku!" Kata Jenna. 
Ya pacar Juan bernama Jenna. 


Al dan galaksi duduk berdampingan, dari saat mereka tiba 
di depan pintu mereka mendapatkan tatapan horor dari 
semua orang yang berada di ruang tamu. 


"Aku juga gak tau kalau mau kesini," El menjawab ocehan 
Jenna tadi. 


"Parah Lo,bro! Liburan gak ngajak ngajak!" Ini suara si 
gesrek Jian namun ini mendapatkan anggukan dari mereka. 


Galaksi menatap malas kepada sahabat nya itu. 


"Siapa sih yang ngasih tau kita disini? Ganggu waktu 
berdua aja!" Kata Galaksi dengan nada super dingin. 


"Dari bunda Lo! Tadi siang kita ke rumah lo tapi kata bunda 
Mars Lo pergi ke puncak sama bidadari!" Ini suara Bara. 


Galaksi hanya bergumam, sedangkan para wanita ngerumpi 
di ruang keluarga, walaupun El hanya menyimak. 


aa 


Malam ini mereka berencana untuk mengadakan acara 
memanggang, ada jagung, ayam, sosis dkk serta burung 
puyuh yang mereka bawa dari Jakarta. 


Para perempuan sedang memanggang dengan canda tawa 
sedangkan para lelaki asik bernyanyi. 


Para cewek sudah selesai memanggang dan menghampiri 
para lelaki. 


Galaksi menepuk tempat di samping nya pada El, dan EIl 
langsung mengikuti arahan Galaksi untuk duduk di samping 
nya. 


Mereka menyantap makanan yang para cewe cewe tadi 
panggang dengan canda dan tawa. 


"Kalian nyanyi dong!" Ini kata Cindy, perempuan kalem itu 
menyuruh laki laki untuk bernyanyi. 


"Boleh!" Jawab mereka serempak. 
Galaksi dan Reno hanya menganggukkan kepala. 


"Lagu apa nih?" Tanya Gio. 


"Hmmm, lagu Jawa skuy! Ambyar gitu!!!" Jawab Jian 
semangat. 


Mereka mengangguk dan menentukan lagu yang ingin 
mereka nyanyikan. 


Dan pilihan mereka jatuh pada lagu yang berjudul 
"Gematine sliramu!" Lagu dari pasangan muda dari Jogja 
dan Kudus. 


Dek jalukku ra neko neko 

Tresno iki tok jogo 

Adem ayem atiku naliko awakku 
Nyawang esem lan guyumu 


Dek permintaanku tidak aneh-aneh 
Cinta ini kau jaga 

sejuk nyaman hatiku ketika diriku 
Memandang senyum dan tawamu 


Mas aku ora neko neko 

Tresno iki tak jogo 

Tekane sliramu gawe bungah atiku 
Naliko bebarengan ro sliramu 


Mas aku tidak aneh-aneh 

Cinta ini ku jaga 

Sampai dirimu membuat bahagia hatiku 
Ketika bersama dengan dirimu 


Senadjan awakdewe kehalang jarak lan wektu 
Dongoku siji mong kanggo awakmu 


Walaupun kita terhalang jarak dan waktu 
Doaku satu hanya untuk dirimu 


Tak gemateni sliramu tekan saiki 
Gede rosoku ora mong ono lathi 
Tekan kapan kan ku buktikan 
Sliramu satu yang ku sayang 


Ku sayangi dirimu sampai saat ini 
Besar rasaku tidak hanya ada di mulut 
Sampai kapan kan ku buktikan 

Dirimu satu yang ku sayang 


Senadjan awakdewe kehalang jarak lan wektu 
Dongoku siji mong kanggo awakmu 


Walaupun kita terhalang jarak dan waktu 
Doaku satu hanya untuk dirimu 


Tak gemateni sliramu tekan saiki 
Gede rosoku ora mong ono lathi 
Tekan kapan kan ku buktikan 
Sliramu satu yang ku sayang 


Ku sayangi dirimu sampai saat ini 
Besar rasaku tidak hanya ada di mulut 
Sampai kapan kan ku buktikan 

Dirimu satu yang ku sayang 


Tak gemateni sliramu tekan saiki 
Gede rosoku ora mong ono lathi 
Tekan kapan kan ku buktikan 
Sliramu satu yang ku sayang 


Ku sayangi dirimu sampai saat ini 
Besar rasaku tidak hanya ada di mulut 
Sampai kapan kan ku buktikan 

Dirimu satu yang ku sayang 


Mereka bernyanyi dengan riang dan di akhiri dengan tepuk 
tangan, lalu mereka memutuskan untuk istirahat. 


aaa 


1505 kata 
Haha nyanyi Mulu ya; b 


"Ada yang baca gak nih?" 


Kalau ada jangan lupa kritik dan saran ya!!! 


part tujuh 


Ini hari kedua mereka di puncak, sekarang mereka sedang 
bersantai di ruang keluarga sambil bernonton tv dan 
memakan camilan. 


"Perasaan ku gak enak, aku rasa kita lebih baik jangan 
pulang besok. Sekarang atau lusa aja." Kata El tiba tiba. 


"Kenapa?" Tanya mereka serempak. 


"Insting ku bilang, kita ada dalam bahaya kalau kembali 
besok. Entah aku yang bahaya atau kita semua." Kata El 
lagi, memang sedari tadi ia cemas dan gelisah. Entah 
mengapa. 


"Perasaan mu saja mungkin, kita pasti gak apa apa, kalau 
balik sekarang kan belum puas, kalau balik lusa gue besok 
harus udah di Jakarta, jadi gak bisa." Ini suara Jenna. 


Mereka semua menganggukkan kepala. 


El menghela nafas, ia tau. Insting nya ini tidak akan pernah 
salah, tapi ya sudah lah. Ikuti alur nya saja. 


Galaksi memperhatikan El dari tadi, memang sebelum El 
berbicara Galaksi sudah memperhatikan nya, ia tau El 
gelisah. 


Galaksi pun memutuskan untuk mengajak El ke taman 
belakang, ia berjalan dahulu lalu di susul El. 


"Kenapa?" Tanya Galaksi setelah mereka duduk di bangku 
taman. 


"Perasaan ku gak enak laksi, besok pasti akan terjadi 
sesuatu sama kita, insting ku gak pernah salah." Jawab El 
sambil terus menatap lurus ke depan. 


Galaksi mengelus pucuk kepala El dan di senderkan ke dada 
bidang nya. 


"Pasti gak akan apa apa El, tenang aja ya." Galaksi mencoba 
menenangkan. 


El hanya mengangguk, tapi tetap saja ia tak tenang. 


"Masuk yuk, prepare besok kita pulang pagi, biar gak macet 
ya." Ucap Galaksi. 


El mengangguk dan mereka masuk ke dalam. 
daaa 
El POV 


Perasaan aku dari tadi gak enak, aku gak tau apa yang 
terjadi. Semua nya gelap, entah mengapa. 


Tapi aku yakin besok akan ada sesuatu. 


El melamun di kamar, bahkan ia tidak ikut makan malam 
karna memikirkan hal yang besok akan terjadi. 


Bukan nya mendahului tuhan, tapi tak apa bukan kalau 
sekedar waspada dan khawatir? 


El pun memutuskan tidur nya setelah sholat isya dan berdoa 
semoga besok mereka baik baik saja. 


EI POV end 


KKK 


Hari telah pagi, mereka akan kembali ke Jakarta jam tujuh 
nanti. Sekarang mereka duduk di teras depan sambil 
berbincang, menunggu laki laki menyiapkan mobil. 


Mereka satu mobil dengan pasangan masing masing, 
Galaksi bersama El, Gio bersama Cindy, dan Juan bersama 
Jenna. Jian, Bara dan Reno semobil, kasian jomblo. 


Mobil siap, mereka semua masuk dan jalan pulang setelah 
selesai berdoa. 


Mobil Yang berisi Bara mendahului, di susul mobil Juan lalu 
Gio dan paling belakang Galaksi. 


Galaksi sesekali melirik El yang menatap ke arah jendela. 
"Kok diem aja?" Tanya Galaksi. 


El menoleh menatap Galaksi, mata nya menyiratkan 
ketakutan dan kekhawatiran, El sedari tadi mencoba 
menghilangkan rasa itu. Namun nihil, ia tetap memikirkan 
nya. 


Galaksi melirik El sekilas lalu fokus kembali ke jalan di 
depan, 


"Gak apa apa El, kita pasti baik baik aja." Ucap galaksi 
meyakinkan, walau ia tak yakin sebenar nya. la juga 
merasakan apa yang El rasakan. 


Galaksi mengambil tangan kanan El dan ia genggap oleh 
tangan kiri nya, tangan satu nya lagi ia gunakan untuk 
menyetir. 


Sudah hampir satu jam mereka di perjalanan, arti nya satu 
jam kemudian mereka sampai di rumah. 


Saat ini jalanan lumayan sepi, mereka tak melewati jalan tol. 
Seperti pergi kemarin. 


Teman teman Galaksi sudah lumayan jauh dari pandangan, 
namun masih terlihat karna jalanan ini lurus. 


Sebelah kiri mereka seperti hutan karna pohon yang lebat, 
sedangkan di kanan masih ada beberapa rumah dan gang 
untuk ke dalam pemukiman. 


Tiba-tiba mereka di hadang oleh beberapa motor besar. 
Nahkan! Ucap mereka dalam hati. 


"Keluar Lo!" Teriak seseorang sambil menendang bemper 
depan mobil Galaksi. 


"Tuh kan! Gimana nih!" Kata El sambil menggigit kuku nya, 


"Tenang aja, mereka musuh gue! Geng sebelah. Biasa!" Kata 
Galaksi mencoba tenang. 


"Keluar Bangs*t! Malah ngobrol." 
Galaksi pun keluar setelah menyuruh El mendiam di mobil. 


Sebenar nya El tak mau, perasaan nya semakin kalut saat 
ini. 


El diam diam menghubungi teman teman nya, 


"Hallo Bara! Tolong Bara! Kita di kepung." Kata El dengan 
nada bergetar. 


"El Lo kenapa? Dimana?" Tanya Bara dengan nada panik. 


"Di jalan yang kanan kiri hutan gak banyak rumah nya itu, 
kamu putar balik aja!" 


Panggilan terputus, Galaksi masih melawan. El melihat ada 
yang ingin memukul galaksi dari belakang. 


la refleks turun dan menendang tangan yang pelaku yang 
ingin memukul galaksi. 


Galaksi kaget dan gak memerhatikan lawan sehingga 
bagian rahang nya di tonjok dengan kuat. 


Galaksi tersadar dari lamunan nya dan kembali memukul 
lawan. 


El membantu nya, walaupun El terkenal pendiam karna 
keadaan nya, ia jago beladiri karna di ajarkan oleh kakek 
dan ayah nya, namun. 


Brukkk 

Malah El yang terkena pukulan dari balok kayu. 
Para lelaki itu kabur setelah melihat El pingsan. 
Galaksi panik seketika. 

"El! Bangun El!" 

Teman teman Galaksi pun datang. 

Para perempuan menghampiri El dengan panik. 
"El! Bangun!" 


Tak ada respon, Galaksi pun mengendong El menuju mobil 
nya dan menjalankan ke rumah sakit terdekat. 


Galaksi menyetir dengan kecepatan di atas rata rata, 
untung jalanan sepi. 


Mereka sampai di rumah sakit dan Galaksi langsung 
menggendong El ke brangkar lalu brangkar nya di dorong 
oleh para suster. 


Gak perlu teriak teriak, karna memang ada suster penjaga. 
Ingat! Ini bukan sinetron. 


El di bawa ke ruang UGD untuk penanganan. 


Sahabat sahabat nya datang dengan air mata yang 
membasahi pipi terutama wanita dan kecuali Reno, ia 
berusaha menahan diri. 


"Harus nya kita ikuti perkataan El kemarin!" Kata Jenna , la 
merasa bersalah karna kemarin ia lah yang memberi usulan 
untuk kembali hari ini. 


"Jangan nyalahin diri sendiri! Doain aja yang terbaik." Ucap 
galaksi mencoba tenang, namun air mata nya tak berhenti 
mengalir. 


Galaksi! Sosok dingin dan tak pedulian itu kini menangisi 
gadis yang baru ia kenal beberapa bulan lalu. 


Sudah hampir satu jam, mereka tuh menangani orang 
pingsan atau orang lahiran sih? Lama banget! 


Nahkan baru di omongin, udah nongol tuh dokter. 
Galaksi dan lainnya menghampiri dokter tersebut. 
"Gimana keadaan nya dok?" Tanya Galaksi. 


"Pasien baik baik saja, namun karna pukulan nya begitu 
keras ia akan mengalami pingsan yang cukup lama, apakah 
disini ada keluarga nya?" Jawab dan tanya dokter tersebut. 


"Saya dok!" Teriak laki laki dan perempuan paruh baya, ia 
orang tua El. 


Mereka memang sudah mengabari orang tua nya, dan ayah 
umma El datang serta ayah bunda Galaksi. 


"Baiklah bapak ibu silahkan ikut kita, ada yang ingin kita 
bicarakan." Kata dokter itu lalu berlalu pergi ke ruangan nya 
di ikuti orang tua El. 


"Sus, boleh di liat?" Tanya Jian. Mereka yang mendengar nya 
merasa ambigu termasuk suster nya. 


"Liat apa nya ya mas?" Tanya suster itu dengan tampang 
bingung nya. 


"Pasien lah sus, masa susu" ucap Jian dengab watados nya. 
Ucapan nya mendapatkan tatapan tajam dari mereka yg ada 
di sana. 


"Silahkan!" Kata suster itu lalu berpamit pergi. 
Mereka semua masuk ke dalam melihat kondisi El. 
Mereka saling bertatapan, bingung. 

"Kenapa leher El di gips?" Tanya mereka semua. 
Orang tua El masuk ke ruangan. 


"Akibat pukulan yang terlalu keras, leher nya sedikit retak, 
jadi di gips!" Ucap umma pelan 


Mereka bertambah kaget dengan apa yang terjadi, Galaksi 
dan Jenna semakin merasa bersalah. 


"Maafin Galaksi Ayah umma, Galaksi gak bisa jagain El!" 
Kata Galaksi menunduk di depan orang tua El. 


"Maafin Jenna juga om Tante, seandainya Jenna gak larang 
El untuk kembali pulang besok atau kemarin pasti gak akan 
kaya begini." Ucap Jenna di samping galaksi. 


Umma memeluk galaksi dan jenna menenangkan, ini bukan 
seutuh nya salah mereka, ini memang jalan nya. 


"Sttt, ini bukan salah kalian! Jangan menyalahkan diri 
sendiri, lebih baik kita berdoa agar El bisa cepat sadar!" 
Kata umma sambil mengelus punggung Galaksi dan Jenna. 


Umma melepaskan pelukan nya, 


"Kita pindahkan El ke rumah sakit ayah umma yang di 
Jakarta nanti sore, kalian bisa kembali duluan ya!" Ucap 
umma El lembut. 


"Kita disini aja umma!" Kata Bara. 
Mereka mengangguk 


"Gak apa apa, kalian duluan ya sama ayah bunda Galaksi, 
nanti di RS sana kalian jenguk lagi. Insha Allah El sudah 
siuman!" Ini suara ayah El. 


Mereka pun menuruti dan kembali. Namun tidak dengan 
Galaksi, ia tetap bersikeras tetap disini bersama El. 


Ayah umma pun hanya menurut saja. 


aa 


El kini sudah di pindahkan ke RS keluarga nya, sudah dua 
hari El belum juga siuman. Galaksi selalu menemani El, 
untung saja sekolah sedang libur. 


"El, bangun! Gue kangen!" Kata Galaksi lirih, sedari tadi ia 
menggenggam tangan El yang tidak di infus dengan erat. 


"Kangen siapa laksi?" Tanya seseorang. 


Suara itu! Suara yang galaksi rindukan, Galaksi masih 
belum sadar siapa yang berbicara, ia terus menatap pintu. 


"Kangen Lo!" Kata Galaksi, beberapa saat ia tersadar dan 
langsung menengok ke arah brangkar. 


"El! Udah bangun?" Tanya Laksi dengan raut wajah kaget 
sekaligus bahagia. 


Sebaner nya El sudah siuman saat Galaksi sedang ke toilet 
tadi, di saat ada orang tua mereka. Namun El bilang untuk 
tidak di beritahu kepada Galaksi. 


"Udah!" Kata El. 
"Kapan?" Tanya Galaksi bingung. 
"Pas kamu ke toilet!" 


"Pantes aja ayah bunda senyum senyum pas keluar ruangan 
Lo!" Ucap galaksi sewot. 


"Hehe, jangan kesel gitu!" Ucap El sambil menoel Noel pipi 
Galaksi. 


aaa 
Hai hai:v pakabs nih? 


Ada yang baca ga ya? 


part delapan 


El kini sudah berada di rumah, karna El yang terus 
merengerek, mengatakan bahwa ia tak betah di RS. 


Kini ia beserta inti geng vagos plus pacar Juan dan Gio 
sedang berada di kamar El. 


El sedang makan di suapi oleh Galaksi, Galaksi yang 
memaksa. Padahal El bisa sendiri, namun ya sudah lah. 
Anak keras kepala itu. 


"Selesai!" Ucap Galaksi setelah mangkok makanan El habis. 
"Minum obat dulu, El!" Kata Cindy. 


El hanya menangguk dan mengambil obat, namun sebelum 
ia mengambil sudah di rebut duluan oleh Jenna dan Galaksi. 


"Gue yang siapin obat!" Sarkas Jenna. 
"Gue!" Ucap galaksi dengan tatapan tajamnya. 
Dan terjadilah perang rebutan obat 


"STOPP!! Rebutan segala, kalian aja yg minum tuh satu- 
satu!" Terial El kesal. 


Yang lain hanya tertawa melihat Galaksi dan Jenna yang 
bungkam. 


"Udah, kasih obat nya! Biar El minum sendiri!" Ini suara 
Reno yang mulai jengah dengan sahabat nya itu. 


Mereka hanya diam, dan ini kesempatan El untuk merebut 
obat nya. 


El langsung menelan lalu minum, lalu ia menyodorkan gelas 
nya pada Galaksi. 


Galaksi yang belum konek pun mengernyit dahi. 


"Bego sekarang si boss! Garagara bucin kelewat akut ya gini 
nih!" Ini si tukang hujat, Jian! 


"Itu si El nyuruh lo taruh gelas nya di nakas! Lo kan deket 
nakas!" Kata Juan yang sudah setengah sebal itu. 


Galaksi hanya melirik para sahabat nya, lalu menaruh gelas 
di nakas. 


Hal itu membuat inti geng vagos mengumpat tak jelas. 


Gio yang sedari tadi diam pun ikut sewot. 


aaa 


Setelah kejadian mengumpati galaksi tadi, kini mereka 
memutuskan untuk ke Mansion Galaksi, El juga ikut. Di 
gendong Galaksi. 


"ASSALAMUALAIKUM! JIAN YANG TAMPAN DATANG BERSAMA 
TEMAN TEMAN YANG NOT HAVE A AKHLAK, YUHUUUU AYAH 
BUNDA!!!" Teriak Jian menggema di seluruh penjuru 
mansion. 


Para sahabat nya mendelik kesal ke arah Jian yang tak tahu 
malu itu. 


Sosok wanita paruh baya datang menghampiri mereka, di 
tubuh nya masih melekat celemek bermotif bunga. Pertanda 
lagi memasak. 


"Waalaikumsalam, jian kebiasaan teriak minta red karpet 
terus! Nanti bunda gelar deh biar kamu gak teriak!" Ucap 


bunda setengah kesal namun di akhir kalimat beliau 
terkekeh. 


Mereka menghampiri bunda dan salim, lalu berjalan menuju 
ruang keluarga. 


Setelah sampai mereka duduk, para ciwi di sofa sedangkan 
lelaki bermain ps. 


"Bunda lanjut masak dulu ya! Kalian minum dulu!" Ucap 
bunda lalu melenggang pergi menuju dapur, 


"El ikut bunda!" Kata El lalu berdiri, 

"Jangan! Lo di sini aja!" Larang galaksi. 

"El mau ikut!" Kata El keukeh. 

"Disini aja El!" Seru mereka serempak. 

Hal itu membuat El mengerucutkan bibir nya kesal. 
Bunda terkekeh melihat wajah El yg menggemaskan. 


"Iya sayang! Kamu disini aja ya!" Ucap bunda mencoba 
membujuk EI. 


El hanya mengangguk lalu duduk kembali, namun kini ia 
duduk di samping Reno yang fokus pada game. Ralat, bukan 
Reno. Namun sosok anak kecil. 


"Hei! Kok kamu di rumah nya kak Galaksi? Nama kamu 
siapa?" Tanya El seraya mengusap rambut anak lelaki itu. 


Anak lelaki itu mendongak menatap El, tampan. Pipi 
chubby, rambut pirang dan mata bulat berwarna biru. 


"Aku gak tau kak, aku ada di sini baru seminggu! Namaku 
Jupiter!" Jawab nya. Lucu sekali, mata nya mengerjap. 


"Siapa El?" Tanya Cindy, awal nya gadis itu takut jika El 
berbicara sendiri, namun sekarang malah penasaran. 


"Anak kecil, tampan, namanya jupiter!" Balas El. 
"Piter, kamu inget mama papa kamu?" Tanya El lagi. 


"Nggk kak! Cuma waktu itu pas Jupiter belum seperti ini 
piter kecelakaan, ada dua orang dewasa banyak sekali luka 
nya. Terus piter gak tau apa apa lagi, piter tidur pas bangun 
di sini!" Jawab nya mendunduk. 


El menitikan air mata nya, apa mungkin itu orang tua anak 
ini? Apa anak ini masih hidup? Orang tuanya? Atau justru.... 


Galaksi menghampiri El lalu memeluk bahu nya dari 
samping. 


"Apa katanya?" Tanya galaksi. 


"Kata nya....." el memberi tahu apa yang di ucapkan oleh 
anak itu. 


"Kita bantu aja dia!" Usul Reno. 


"Iya tuh! Kita ke tempat kejadian terus tanya saksi mata!" 
Ucap Gio. 


"Bentar!" Cegah Galaksi. "Nama lengkap kamu siapa?" 
Tanya Galaksi mengikuti arah tatapan El, walaupun ia tak 
melihat apa apa. 


"Jupiter airlangga ahmad wilson!" Ucap anak itu di ikuti El. 


"Ahmad wilson? Gue tau tuh, kolega bisnis gue! Seminggu 
lalu ke rumah buat pamitan pergi, gatau kemana!" Ini suara 
bara. 


"Seminggu lalu kan kita di puncak, lo tau dari mana?" Tanya 
Jenna. 


"Io inget? Kan kita telat garagara gue, ya itu alasan nya!" 
Kata Bara lagi. 


"Gue juga tau, kita ke perusahaan nya aja!" Usul Galaksi 
"Oke" jawab mereka serempak. 

"BUNDA!" Teriak Galaksi dan Jian. 

Bunda pun menghampiri mereka dengan berlari kecil. 
"Ada apa?" Tanya bunda khawatir, takut ada apa apa. 


"Ini bun, kita mau bantu keluarga wilson! Mereka 
kecelakaan" jawab Gio. 


"Keluarga wilson? Mereka sudah meninggal empat hari lalu, 
tinggal anak nya yang masih berumur lima tahun!" Jawab 
bunda sendu. 


Mereka semua kaget. 


"Terus anak kecil nya gimana bun?" Tanya Galaksi setelah 
mengubah ekspresi nya kembali. 


"Dia di rawat di RS keluarga El, keluarga nya gak ada yang 
mau merawat dia, tapi mereka mengambil alih semua aset 
keluarga wilson!" Jawab Ayah yang baru pulang kantor 


"Kalo gitu kita pergi sekarang aja!" Usul Cindy. 


"Iya! Bunda, ayah kita pamit ya, assalamualikum!" Ucap 
mereka serempak. 


"Waalaikumsalam!" 

"Eh tunggu, El ikut?" Tanya Juan 

El mengangguk 

"Jangan deh, lo kan baru sehat!" Kata Jenna 
"Aku mau ikut!" Mereka semua menghela nafas. 
"Yaudah, lo sama gue!" Ucap Galaksi 


Bara, juan dan gio mengambil mobil terlebih dahulu di 
mansion El. 


aaa 


Setelah perjalanan 25menit kini mereka telah sampai di 
Rumah Sakit dan langsung menuju tempat resepsionis guna 
menanyakan kamar rawat jupiter. 


"Mbak, ruang rawat atas nama Jupiter Airlangga Ahmad 
Wilson dimana ya?" Tanya El 


"Eh, Ruang tuan muda jupiter berada di VIP Al nyonya." 
Jawab resepsionis itu ramah setelah sempat kaget karna 
yang bertanya adalah anak pemilik RS. 


"Terimakasih" tanpa menunggu jawaban El dkk langsung 
menuju ruang rawat jupiter. Jangan lupakan jupiter yang 
selalu berada di dekat mereka. 


Setelah sampai di ruang rawat mereka langsung masuk, 
karna tidak terdapat satu orang pun di sana. 


Di dalam kamar, ada seorang anak kecil yang di seluruh 
tubuh nya terdapat selang, sungguh tidak seharus nya anak 
kecil tak berdosa itu berada disini. 


Tak ada yang menemaninya, mungkin benar kata Ayah. 
Mereka menghampiri anak kecil itu, benar. Memang jupiter. 


Bocah tampan dengan bulu mata lentik itu terbaring di 
brangkar. 


"Kita harus apa?" Tanya Gio. 


"Kita doakan dulu, lalu baru piter masuk kembali ke dalam 
tubuh nya!" Jawab El. 


"Bara pimpin doa!" Ucap mereka serempak, karna mereka 
tau bahwa Bara adalah anak dari seorang ustadz dan 
lulusan pesantren saat Sd. 


"Hm, berdoa menurut agama masing masing, doa mulai!" 
"Aamiin!" 
Dan saat itu pula piter langsung masuk ke raga nya kembali. 


Tubuh nya seperti tersengat aliran listrik, kaget hebat lalu 
tersadar. 


Mereka yang berada di ruangan itu mengucap syukur. El 
dan Galaksi menghampiri jupiter. 


"Mommy, daddy?" 


aaa 


Salam dari Piter 


Update 


Koreksi yawww 


part sembilan 


"Mommy, daddy!" Ucap Jupiter lirih seraya menatap El dan 
Galaksi. 


"Eh?" Kaget semua yang berada di ruangan, minus Reno 
dan Galaksi yang hanya menatap bingung ke arah anak 
kecil itu. 


El merasa kasihan terhadap anak kecil di hadapan nya ini, 
masih kecil sudah di tinggal kedua orang tua. 


Tangan El mengelus surai indah milik bocah itu, 


"Kamu mau apa? Haus? Kakak panggil dokter ya!" Tanpa 
menunggu jawaban El sudah memencet bel yang berada di 
bawah brangkar dan mengambil minum untuk bocah itu. 


"Di minum, ya!" Ucap El. 
"Iya mom!" Balas piter. 


Saat Galaksi ingin menyahut suara ketukan mengalihkan 
pandangan mereka ke arah pintu. 


Jian yang dekat dengan pintu pun membuka dan muncul 
sosok dokter beserta dua orang perawat. 


"Apa keluhan nya, dek?" Tanya dokter kepada piter. 
Piter menggeleng tanda tidak ada yang di rasakan. 


"Dok kenapa dia seakan akan lupa ingatan dan memanggil 
saya ibu?" Tanya El mewakilkan pertanyaan pertanyaan di 
otak para teman nya itu. 


"Benarkah? Padahal saya periksa tidak ada yang salah pada 
kepala atau bagian tubuh lain." Heran dokter itu. 


"Tadi sewaktu baru bangun juga dia memanggil saya ayah." 
Ucap Galaksi. 


"Tapi sungguh tuan, sebelum tuan kemari bersama teman 
kami sudah memeriksa nya bahkan ada hasil nya!" Kata 
dokter bernamtage Aditya sambil menyodorkan amplop 
berlogo Rumah sakit ini. 


Setelah amplop itu di terima dokter beserta perawat izin 
pamit untuk memeriksa pasien lain, mereka hanya 
mengangguk. Pasal nya hanya raga mereka lah yang berada 
di sini, fikiran nya tidak. 


Mereka membuka amplop yang berisikan tentang keadaan 
Piter, dan memang benar. Tidak ada yang bermasalah. 


Mereka mengelilingi brangkar Piter, bukan brangkar. Bahkan 
lebih bagus di sebut ranjang king size. 


"Kamu baik baik aja?" Tanya Galaksi mencoba tenang. 
"Baik dad!" Jawab bocah itu semangat. 


"Kenapa kamu panggil kak Galaksi sama kak El Daddy 
mommy? Seakan akan kakak ini orang tua kamu." Ucap 
Reno. 


"Loh, kan memang mommy Daddy nya Piter kan? Lihat! 
Muka Daddy mirip dengan piter!" Kata Piter bingung. 


"Apa kamu lupa sesuatu?" Tanya Cindy. 


"Nggak aunty, tapi Piter lupa sama muka muka orang yang 
pernah Piter temui, dan Piter yakin kalau ini mommy dan 


Daddy nya Piter!" Ucap bocah itu penuh penekanan. 


"Jagalah anak kami, terima dia, rawat dan beri kasih sayang 
kepadanya seolah anak kami adalah anak kamu juga, kami 
tidak bisa merawat nya lagi. Sampaikan maaf kami kepada 
nya." Ucap El mengikuti apa yang ia dengar, lalu ia 
mendapatkan sebuah kertas yang seperti di lempar dari 
arah belakang nya. 


El cepat cepat menengok namun tidak ada orang di sana. 


Memang El berdiri di sisi kanan brangkar yang belakang nya 
single sofa, tak ada yang menduduki nya, teman teman nya 
berada di samping atau di depan. 


la mengambil kertas di ujung kaki nya. 
Galaksi menghampiri El dan ikut membaca apa isi surat itu. 


"Untuk anak kami Jupiter dan orang yang akan 
merawat nya. 


Assalamualaikum, nak. 


Nak, maafkan mommy dan Daddy, maaf kami tidak 
bisa melihat tumbuh kembang mu. Maaf kami 
melanggar janji kami untuk membahagiakan mu, 
maaf kami tidak menuruti kemauan terakhir kamu 
kepada kamu. Maaf nak, kami tidak bisa berlama 
lama dengan mu. Sejujur nya kami sangat sangat 
ingin melihat mu bertumbuh, kami sangat ingin 
merawat mu hingga besar dan menghantar mu ke 
pendidikan yang tinggi, namun takdir tak 
berkehendak,sayang. Bahkan kami saja tidak sempat 
menghantar kan mu untuk kesekolah dasar. Maafkan 
kami, nak. Kami mencintaimu. 


Untuk kalian yang akan merawat anak kami 


Sayangi lah ia seperti anak kalian sendiri, rawat ia, 
turuti keinginan nya yang belum sempat kami 
kabulkan! Dan untuk harta kami, terserah kalian. 
Mau kalian rebut kembali atau di biarkan, terserah 
kalian mau membalas atau melepaskan. Yang kami 
harapkan hanyalah kalian mau merawat anak 
kami,biarkan ia menganggap kalian orang tua nya. 
Jupiter adalah malaikat yang sangat berarti bagi 
kami, ia sayang kami tapi mungkin Allah lebih 
menyayangi kami. Kami ingin menyampaikan sesuatu 
kepada kalian. Bahwa jupiter memiliki latar ego, 
tidak hanya satu. Melainkan dua, kalian akan 
mengetahuinya sendiri 


Kami titip ia, ya. Jagalah ia, rawat ia, dan sayangi ia 
juga. 


Maafkan kami merepotkan kalian, 
Salam dari kami. 
Ahmad Wilson & Adinda Wilson. 


21 Juni **** tanggal lahir nya 
Jupiter Airlangga Ahmad Wilson." 


KKKKK 


Mereka yang mendengar kan Galaksi dan El membaca surat 
itu menitikan air mata haru nya. 


"Kasian kamu" gumam Jenna seraya mengelus Surai indah 
milik bocah lelaki itu. 


Galaksi menghampiri anak itu, ia pegang ubun ubun nya. 


Allahummaj alhu shohiihan kaamilan, wa agilan haadzigon, 
wa aaliman amilan 


Ya Allah, jadikanlah ia anak yang sehat sempurna, berakal 
cerdas, dan berilmu lagi beramal 


Allahumma faggih hu fid diini wa allimhut ta wiila 


Ya Allah, berikanlah kefahaman baginya dalam urusan 
agama, dan ajarkanlah dia ta wil (tafsir ayat-ayat al-Our an) 
(HR.Bukhari) 


Aamiin 


Ruangan kini terlihat ramai, ada orang tua El, Galaksi serta 
Bara. 


Mereka menghayati pembacaan ayat suci yang di lantunkan 
Galaksi. 


Setelah membacakan doa doa untuk Piter, galaksi 
menghampiri ayah bunda nya yang masih berdiri di ujung 
brangkar. 


"Ayah bunda, Galaksi meminta izin untuk merawat Jupiter." 
Ucap Galaksi yakin sambil memegang kedua tangan bunda 
nya. 


"Kamu yakin dengan keputusan kamu nak?" Tanya bunda, ia 
sebenar nya tidak keberatan untuk keputusan anak nya ini. 
Namun ia ragu, anak nya masih sekolah. Gimana ia bisa 
merawat anak kecil? 


"Galaksi yakin yah, Bun!" Kata Galaksi penuh keyakinan. 


"Umma ayah, izinkan El ikut merawat anak ini, ya." Ucap El 
ikut memegang tangan umma nya. 


Orang tua saling menatap bingung. 


"Biarkanlah Angkasa, Erlangga. Mereka sudah besar, doakan 
saja mereka agar bisa mendidik anak itu dengan baik, dan 
tidak melupakan kewajiban dan tanggung jawab nya!" Kata 
Abi Bara, Arshaf dengan tegas, jangan lupakan bahwa ayah 
dari Bara itu adalah seorang ustadz. 


Orang tua Galaksi dan El pun mengangguk. 


"Baiklah, tapi atas anak ini biar di tuliskan di keluarga 
Abigail terlebih dahulu." Kata Ayah El. 


"Kok gitu?" Tanya El dan Galaksi serempak. 


"Lah kalo mau di kartu keluarga kalian, ya nikah dulu lah!" 
Ucap umi Bara, Sarah. Dengan nada menggoda. 


"Tau Lo! Nikah dah, ntar kasih adek buat Jupiter!" Jian ikut 
menggoda. 


"Bener tuh, kasih ponakan yang unyu unyu!" Ini suara 
Sergio. 


"Jangan menggoda!" Sentak El dan Galaksi berbarengan 
lagi. 


Hal ini membuat mereka semakin gencar menggoda nya. 


Namun kegiatan menggoda itu terhenti karna mendengar 
suara anak kecil yang imut. 


"Mom, dad. Piter laper!" 
Mereka menoleh menatap anak kecil yang terbaring. 


"Mau makan apa cucu Oma?" Tanya Sofia umma El. 


"Oma?" Boe Jupiter. 


"yaaa, kamu panggil aku Oma, aku ibu dari mommy kamu, 
kalo ini kamu panggil opa, ayah dari mommy." Jelas umma. 


"Kalo kamu panggil kami kakek dan nenek, kami orang tua 
Daddy kamu yaaa!" Serobot bunda Mars. 


"Opa, Oma, kakek, nenek, lalu mereka piter panggil apa?" 
Tanya Piter melirik orang di sekitar nya. 


"Kalo kami kamu panggil jib, sama jiha. Sama artinya, kakek 
dan nenek." Ucap sarah 


Piter hanya mengangguk. 

"Sekarang mau makan apa Piter?" Tanya Cindy 

"Emm Piter ingin coklat aunty!" 

"Eh, katanya lapar. Kok mau coklat?" Tanya El lembut. 
"Gak jadi mom laper nya, Piter mau coklat aja." Ucap Piter. 


"Piter boleh makan coklat, tapi setelah makan nasi. 
Bagaimana?" Tawar Galaksi. 


"Tapi benar kan?" Jupiter memastikan. 
Galaksi mengangguk 


aaa 


Alur nya kok jadi gini?:v gpp lah terserah yang mau 
baca atau nggak wkwk. 


Kelanjutan nya gimana nih? 
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Sesuai yang di katakan Galaksi, saat ini Jupiter sedang 
memakan bubur yang tinggal setengah itu. 


Di tangan Galaksi sudah ada dua batang coklat yang di 
inginkan Piter, orang tua serta sahabat nya sudah kembali 
kerumah. Tersisa Galaksi, El dan juga Jupiter. 


Tadi Jupiter tidak ingin makan sebelum ada coklat di depan 
matanya, alhasil Jian, Bara dan juga Reno lah yang 
membelikan nya. 


Setelah mereka kembali langsung izin pulang di ikuti yang 
lain. 


"Nah, sudah habis! Anak pintar." Seru El senang. 


"Jangan lupa baca doa sesudah makan dan akan minum 
Piter!" Suruh Galaksi. 


"Iya dad!" Piter pun meminum air putih yang di sodorkan 
oleh El. 


"Di minum vitamin nya, sayang. Baru makan coklat!" Kata 
El. 


"Ya mom!" Piter ternyata anak yang penurut, walaupun 
sedikit manja. 


Setelah selesai dengan vitamin nya, Piter langsung 
merampas coklat yang berada di tangan Galaksi. 


"Makasih mom dad!" Pekik Piter senang. 


Galaksi hanya berdeham sambil mengelus pucuk kepala 
Piter. 


"Aku ke toilet dulu!" Kata El, tanpa menunggu jawaban El 
langsung berlalu ke toilet yang berada di ruang rawat Piter. 


"Mom kenapa dad?" Tanya Piter merasa aneh karna El 
terlihat buru buru. 


"Mungkin kebelet!" Jawab Galaksi sekenanya. 


Entah mengapa, sikap hangat nya hanya bertuju kepada El 
saja. 


Padahal Jupiter juga anak nya sekarang, haha. 
Piter hanya mengangguk padahal ia tidak paham. 


El keluar dengan wajah yang terlihat lebih lega daripada 
tadi. 


"Kenapa mom?" Tanya Piter. 


"Kebelet sayang!" Ucap El seraya menghampiri Piter dan 
juga Galaksi. 


"Mom, makan dulu!" Tunggu! Ini bukan Jupiter, melainkan 
Galaksi. 


El menatap Galaksi dengan pandangan yang sulit di artikan. 


"Hehe, di depan anak harus romantis. Iya kan Piter?" Ucap 
Galaksi sambil meminta pembelaan dari sang anak. 


"Iya dad, lagian bener kok mom. Mom makan dulu!" Galaksi 
tersenyum puas mendapat pembelaan untuk menggoda El. 


Tetapi El hanya bersikap biasa saja, tidak bersemu sedikit 
pun. 


"Mom makan dulu,ya!" Kata El, ia merasa sedikit aneh 
dengan sebutan nya yang memanggil dirinya Mom. 


Galaksi terkekeh kecil mendengar nada canggung El. 
"Dad makan juga!" Ucap Piter melirik Galaksi. 
"Iya!" 


El dan Galaksi makan makanan yang di beli Bara dkk saat 
membelikan Piter coklat, mereka makan tanpa suara, hanya 
terdengar dentingan sendok dan garpu saja, Piter juga 
tenang dengan coklat nya. 


Piter melirik ke orang tua baru nya, gak ada romantis nya 
amat mommy sama Daddy! Batin Piter menggerutu. 


Jangan lupakan El yang dapat mendengar suara hati istri, 
eh. 


El lantas mendongak menatap Piter yang sedang menatap 
nya dengan galaksi. 


Piter cengengesan, sepertinya sifat Piter seperti Jian yang 
tidak tau malu. 


El menyelesaikan makanan nya terlebih dahulu sebelum 
menjawab omongan Piter tadi. 


Kini mereka sudah selesai makan dan beberes piring. 


Disini memang terdapat fasilitas yang lengkap, maklum VIP . 
Orang kayah. 


"Kenapa Piter berfikiran seperti itu?" Tanya El setelah ia 
kembali duduk, namun kali ini bukan di sofa melainkan di 
kursi samping kasur El. 


"Eh? Hehe kok mom tau fikiran Piter sih?" Tanya Piter yang 
sedikit heran juga penasaran. 


"Memang dia bilang apa?" Tanya Galaksi yang duduk di 
sebelah El. 


"Katanya kita pas makan gak ada romantis romantis nya." 
Jawab El. 


Galaksi terkekeh kecil, lalu merangkul pinggang El posesif. 
El menatap Galaksi dengan tatapan horor. 
Galaksi tahu apa yang di fikirkan El. 


"Kita di depan Piter kan pasangan, hehe" bisik Galaksi 
cengengesan. 


"Mom, dad kenapa bisik bisik sih! Piter juga mau dengar!" 
Protes Piter karna tidak mendengar ucapan Galaksi. 


Galaksi terkekeh kecil, ide jahil muncul di otaknya. "Piter 
mau punya adik gak?" Tanya Galaksi. 


El mendelik ke arah Galaksi. 
"Mau dad!" Girang Piter. 


"Bilang sama mom!" Balas galaksi terlalu santai, seperti di 
pantai hingga El ingin membantai. 


"Mom, Piter mau punya adik!" Ucap Piter dengan Poppy eyes 
nya 


"Nanti ya!" Balas El sekenanya. 
Berarti El mau dong haha! Batin Galaksi bersorak senang. 


El menatap nyalang kepada Galaksi, yang telah 
mempengaruhi fikiran anak nya yang polos. 


"Bercanda" ucap galaksi dengan terkekeh pelan lalu 
melepaskan rangkulan nya. 


"Piter istirahat dulu ya, biar cepat pulang!" Titah El sambil 
menidurkan Piter. 


"Iya mom!" Jawab Piter. 


El membenarkan posisi Piter agar nyaman, ia turunkan 
posisi kepala agar pas dan tidak terlalu tinggi. 


"Nanti kalau Piter pulang, tinggal sama mom dan dad kan?" 
Tanya Piter setelah El selesai membereskan kasurnya. 


El dan Galaksi saling tatap, lalu galaksi mengangguk. 


"Yaudah Piter tidur ya, udah malam! Jangan lupa berdoa." 
Kata Galaksi. 


"ya dad, malam mom, dad, assalamualaikum!" Piter 
memang tadi di ajarkan oleh orang tua bara, harus 
mengucapkan salam ketika bertemu atau ingin berpisah. 
Seperti saat mau tidur dan membuka mata kembali. 


"Waalaikumsalam!" 


"Laksi, kalo Piter nanya nanti pas kita gak serumah 
gimana?" Tanya El. 


"Kan kita sebelahan, gampang lah. Kalo dia nanya terus ya 
kita nikah aja, biar serumah!" Jawab Galaksi kelewat santuy. 


"Laksi!" El lama lama geram juga menghadapi galaksi yang 
sudah seperti Jian, kemana sifat dingin nya ketika bersama 
El? 


"Haha, tadi aku udah tanya sama ayah, katanya kamar kita 
di renov bikin pintu buat akses ke kamar kamu dan aku." 
Tadi memang galaksi menanyakan hal ini kepada ayah nya 
dan juga El. 


"Emang nya gpp?" Tanya El ragu. 
"Gpp, aku juga gak macem macem kok!" Ucap galaksi. 
"Dih, siapa juga yang ngarepin kamu macem macem!" 


Setelah mengucapkan itu, El menuju kamar mandi untuk 
wudhu, lalu melakukan kegiatan baru nya, yaitu wasilah. 


Wasilah dalam kajian Islam, adalah perantara hamba 
kepada Allah SWT. Jadi, Wasilah itu sarana agar 
Hamba terhubung kepada Allah SWT. ... Bersungguh- 
sungguh dalam ber-wasilah agar senantiasa terjalin 
komunikasi dengan Allah SWT 


Setelah itu ia tertidur sambil memeluk piter, Galaksi yang 
melihat itu tersenyum tipis, lalu ia membaringkan tubuh nya 
di karpet super tebal, jadi ia tak akan merasakan sakit di 
punggung nya nanti pagi. 


aaa 


03.06 


El terbangun dari tidur nya, ia melirik kebawah brangkar, 
ada Galaksi yng masih tertidur. El bangun lalu menuju 
kamar mandi untuk wudhu dan bertahajud. 


Setelah tahajud ia membaca surah yusuf untuk Jupiter dan 
laki laki di sekitar nya. 


Galaksi terbangun kala mendengar lantunan merdu di 
samping nya. El dan Galaksi hanya terhalang brangkas yang 
bawah nya bolong mlompong, Galaksi diam mendengar kan 
lantunan indah itu. Tanpa sadar el telah selesai membaca 
surah. Di lanjut dengan doa. 


"Ya allah, semoga jalan yang aku pilih tidak lah salah, beri 
aku petunjuk untuk semua ini, tambahkan aku kesabaran, 
kuatkan iman ku, tuntun aku untuk tetap di jalan mu. Jika 
memang Jupiter engkau kirim untukku dan Galaksi agar 
selalu mengingatmu aku ikhlas, ridhoilah jalan kami yaallah. 
Terimakasih atas nikmat dan hidayah mu. Aamiin" 


Aamiin 

El terlonjak kaget saat mendengar jawaban dari doa nya. 
"Kamu udah bangun juga, mau tahajud?" Tanya El. 
Galaksi mengangguk lalu pergi mengambil wudhu. 


"Aku tahajud di masjid ya El sekalian subuhan." Kata 
Galaksi. 


"Iyaa!" 
Galaksi pun pergi meninggalkan piter dan El. 


aaa 


Hari ini El dan Galaksi kembali sekolah. Jupiter di jaga oleh 
orang tua mereka, tadi pagi juga Orang tua Bara datang 
plus Bara juga. Pakaian sekolah El dan Galaksi di bawakan 
oleh orang tua nya El tadi subuh, sedangkan orang tua 


Galaksi datang sepuluh menit sebelum orang tua bara 
datang, 


Mereka kini telah siap untuk ke sekolah. 
"Jupiter, aku sekolah dulu ya?!" Kata El. 


"Biasakan panggil dengan panggilan yang Piter beri El, 
galaksi." Ucap bunda mengingatkan. 


"Kemarin gitu kok Bun, mungkin sekarang malu karna ramai. 
Padahal kita kemarin udah kaya Ema, bapa sama anak 
beneran." Kata galaksi dengan watados nya. 


"Laksi!" Ucap El melirik tajam ke arah Galaksi. 
Mereka yang berada di ruangan terkekeh kecil. 
"Yaudah kita berangkat dulu!" Kini galaksi yang berpamitan. 


"Eh gue nebeng dong!" Sela Bara saat Galaksi dan El 
sedang menyalami orang tua. 


"Mobil Lo?" Tanya Galaksi. 


"Gue kan sama bonyok gue! Gak bawa mobil lah, boleh ya 
nebeng!" Kata Bara dengan muka melas. "Lagian kan gak 
boleh berduaan dengan yang bukan mahram di suatu 
ruangan!" Lanjutnya membuat galaksi mendelik. 


"Kemarin kemarin Lo gak ceramahin gue, sekarang lagi 
susah baru aja!" Kesal dia kesal. 


"Udah galak! Ajak aja sih, pelit amat Lo Ama temen!" Ini 
suara Angkasa 


"dih, sewot!" Ucap galaksi menatap sinis ke arah ayah nya. 


"Udah yok, ntar telat sekarang kan Senin!" Lerai El yang 
kesal karna tidak juga berangkat. 


"Nggeh ndoro!" Balas Galaksi dan Bara bersamaan. 
"Mom berangkat ya Piter, jangan nakal!" 
Piter mengangguk. 


"Dad berangkat, nanti dad pulang mau di bawain apa?" 
Tanya Galaksi. 


"Papa muda uwu bener!" Ceplos Bara. 
"Diem!" 


"Piter gatau dah, apa ya, hmm. Dad belajar yang bener aja 
deh, jangan bolos. Piter mah gamau punya dad yang gak 
pinter!" Sialan! Harga diri galaksi runtuh akibat anak nya 
sendiri. 


Yang ada di ruangan tertawa mendengar perkataan Piter, 
sedangkan Galaksi mendengus kesal. 


"Yaudah kita berangkat! Assalamualaikum!" 
"Waalaikumsalam" 


Setelah itu mereka pun berangkat ke sekolah menggunakan 
mobil galaksi. 


Galaksi dan Bara duduk di depan dengan Bara yang 
mengemudi, sedangkan El di belakang. 


Bara sempat menolak karna tadi galaksi ingin duduk di 
belakang bersama El, ia merasa seperti supir rasanya. 


Sehingga galaksi pindah ke depan dan akhirnya Bara mau. 


Skokokokok 


"Panas beut gila!" 
"Lama dh!" 
"Gosong gue!" 


Berbagai umpatan kecil di ucapkan para peserta upacara, 
hari ini yang menjadi pembina adalah guru kesiswaan, ia 
terus saja mengoceh tentang anak anak yang bolos dan di 
bandingkan oleh anak yang rajin. 


".... Intinya kalian jangan bolos terus, dan mencontoh teman 
teman kalian yang rajin. Sekira nya cukup sampai disini 
pidato singkat saya..." 


“Singkat palalo!" 

"Singkat aja sampe setengah jam!" 

"Sangat singkat, sampe gue kaya ikan asin!" 
"... Wassalamu' alaikum." 

Mereka yang terjemur bernafas lega. 


aaa 


Sekarang upacara telah usai, memang di sekolah ini sehabis 
upacara di beri waktu 30 menit untuk istirahat. 


Seperti inti geng Vagos plus El dan juga pacar Gio juga Juan. 


Oh iya, mereka memang satu sekolah. Hanya beda kelas. 
pacar Juan, Jenna kelas 11 IPA 3 sedangkan pacar Gio, Cindy 
kelas 10 IPA 2. 


Memang Cindy adik kelas, hanya mereka tidak ingin di 
panggil dengan embel embel kak oleh cindy 


"Mahmud pahmud gak pesen makan? Minum doang mah 
mana ada tenaga buat bikinin adek Jupiter!" Ucap Jian yang 
tertuju pada El dan Galaksi. 


Yang di omongin hanya melirik sekilas lalu kembali fokus 
kepada handphone Galaksi, entah apa yang di lihat mereka 
itu. 


"Liat apaan sih? Tutorial bikin dedek?" Tanya Bara frontal. 


"Mulut Lo bagus banget Bar!" Galaksi mulai terpancing 
karna di olok olok adek Jupiter terus. 


Yang di kata malah cengengesan gak jelas, emang nih emak 
bapak doang yang bener, anak kagak. Ketuker kali ya pas 
lahiran. 


Mereka penasaran apa yang sedang di lihat oleh Galaksi dan 
El. 


Reno yang duduk di samping Galaksi pun mencoba 
mengintip apa yang sedang di lihat. 


Cara menjadi ibu yang baik 

Cara menjadi ayah yang baik 

Cara mendidik anak yang baik 

Cara mengajarkan anak supaya menurut 
DII tentang anak 


"Bwahahaha, udah mau jadi keluarga berencana ceritanya!" 
Heboh Juan, karena suaranya yang berat dan ngebass dari 


Juan, ini membuat para pengunjung kantin menatap ke arah 
meja mereka dengan tatapan penasaran. 


"Berisik banget dah! Liat tuh pada liatin!" Kesal Jenna pada 
sang kekasih. 


"Hehehe maap bep, lagian mereka lucu!" Kata Juan sekarang 
ia lebih mengecilkan suaranya. 


"Wajar lah, udah jadi ortu ya harus mempelajari nya!" Kata 
Cindy. 


"Yayaya paham dah" kini suara Jian terdengar lagi. 
"Aku mau coba pake hijab!" Bisik El pada Galaksi. 


Galaksi menatap El dengan tatapan seolah bertanya 
'apakah ia yakin?' 


"Aku yakin! Aku juga mikir percuma juga aku selalu 
beribadah kalau aurat di umbar, dukung aku ya!" Kata El 
masih dengan berbisik. 


"Aku selalu dukung kamu!" Balas Galaksi sambil mengelus 
Surai panjang milik El yang indah. 


"Apaan sih bisik bisik?" Tanya Bara penasaran. 

"Kepo!" Ucap Galaksi dan El serempak. 

Bara yang mendapatkan jawaban itu pun mendengus kesal. 
Sedangkan yang lain tertawa. 

Kringg kringg 


"Udah yuk masuk, udah bell!" Ucapan El membuat orang 
yang di meja menghentikan tawa nya. 


"Yodah yok! Gue anter cewe gue dulu!" Kata Juan 
"Gue juga!" Gio juga ikut ikutan 


"Gak usah! Kelas gue Deket kantin kalo kalian anter malah 
bolak balik!" 


Memang kelas 10 di lantai dasar dan kebetulan kelas Cindy 
dekat dengan kantin, tapi tidak searah dengan tangga 
menuju lantai atas. 


"Hooh, kelas gue juga di ujung mending Lo pada langsung 
naik aja, lagian juga gue searah Ama si Reno." Kata Jenna. 
Memang Reno kelas 11 IPA 4. 

"Yaudah Cindy ke kelas duluan aja, kita liatin!" Ucap El. 


Cindy mengangguk sehabis menaruh uang pas di meja 
untuk membayar makanan. 


Lalu ia pergi ke kelas. 


Yang lain juga melakukan hal yang sama seperti Cindy, 
menaruh uang karna malas untuk ke stand. 


"Buk! Duit nya nih!" Teriak Jian memanggil penjaga kantin. 
"Iyo mas, suwun! balas ibu kantin. 


Mereka lalu menaiki tangga menuju kelas, mereka berpisah 
dengan Reno dan Jenna. Btw Reno dan Jenna itu saudara 
sepupu, yang mengetahui hanya anak geng Vagos, serta El 
tentu nya. 


El dkk telah sampai di kelas, masih seperti hari sebelum 
nya, mereka masih ada yang menatap El dengan sinis. El tak 
menanggapinya. 


Mereka duduk menghadap Galaksi dan El,kecuali Jian yang 
berdiri di depan pintu mengawasi guru. 


"Jupiter kapan balik?" Tanya Gio. 
"Belum tanya!" Jawab El. 


Mereka mengangguk, saat Juan ingin berbicara sang 
kembaran teriak kencang. 


"Woi! Kita jamkos! Bu ceribel ga masuk!" Jian teriak setelah 
mendapatkan kabar dari Adik tingkat yang di perintahkan 
untuk mengasih tahu kabar baik ini. Bu ceribel adalah nama 
panggilan khusus dari anak mipa 1, karna Bu wati a.k.a 
ceribel jika mengajar mukanya selalu di taruh pada 
tumpukan tangan. 


Mereka bersorak senang, lain hal nya dengan Galaksi dan El 
yang pusing sendiri. 


Kini kelas ramai, pake banget! Bayangin aja, di depan sana 
sudah ada Bara sedang menyanyi, entah kapan manusia itu 
beranjak pergi. 


"Nungguin ya!" Teriak Jian mengikuti nada lagi dj. 
Aku suka body goyang mama muda 

Mama muda dadadadadadada body mama muda 
Tatatatatatatata body mama muda 


Jian, Bara dan beberapa anak lelaki lain nya bernyanyi di 
depan. 


Juan sendiri yang menjadi kembaran Jian sekarang tengah 
mengelilingi kelas untuk menjahili teman teman nya. 


Sedangkan Gio, anak itu ikut membuat lingkaran di 
belakang bersama anak laki laki yang sedang Mabar. 


Banyak yang melakukan kebisingan kelas, ada yang di 
pojokan ngerumpi, ada yang bikin tiktik dan banyak lagi. 
Bikin pusing. 


"Woi cewek yang main tik tik! Sini lah gabung, hobah kita!" 
Teriak Jian dari depan. 


Yang di panggil pun menghampiri dan jadilah mereka 
bernyanyi sambil goyang goyang. 


Sedangkan El dan Galaksi meneruskan seluncur di 
handphone Galaksi yang tadi di kantin sempat tertunda. 


"Kamu bener mau pakai hijab?" Tanya Galaksi. 


"Iya! Aku hari ini mau beli hijab baru juga, jadi nanti gak 
langsung ke RS. Kamu duluan aja!" Balas El. 


"Aku antar!" 


"Nanti bunda dan umma gimana? Aku takut Jupiter nakal." 
Sebenar nya ia yakin anak nya itu akan nurut dengan Oma 
dan nenek nya, ini hanya alibi saja biar ia pergi sendiri. 


"Pokok nya gue antar!" Balas Galaksi tak terbantah. 
El hanya mengangguk pasrah. 

tokek 

Haii 

Aku tanya lagi nih, mau pake cast ga? 


Salam dari araa 


@lalapoo.73 


part sebelas 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi sekitar lima menit yang 
lalu, inti geng Vagos kini sedang berada di parkiran sekolah, 
ada beberapa anggota Vagos juga, dan jangan lupakan para 
pacar anggota nya. 


"Boss, kemarin sazmit ngajak balapan!" Ucap Arkan , ingat 
Arkan? Anggota Vagos . Kalau lupa bisa baca di part 
sebelum nya:v geng sazmit adalah sahabat karib nya vagos. 


"Kapan?" Bukan Galaksi yang bertanya, namun Bara. 


"Ntar malem!" Jawab anggota Vagos yang di ketahui 
bernama jelo. 


"Gimana boss?" Tanya Juan. 


Galaksi gak langsung jawab, melainkan melirik ke arah El 
yang sedari tadi sedang mengobrol bersama Jenna, Cindy 
dan juga Helda-pacar Arkan yang sangat ngefans sama El. 


"Jam delapan selesai gak lewat dari jam dua belas!" Jawab 
galaksi sehabis mengalihkan pandangan ke arah 
anggotanya lagi. 


"Tumben, biasa nya abis balapan pesta dulu!" Kata Arkan, 
memang setelah balapan Galaksi selalu merayakan pesta 
baik kalah maupun menang, ya walaupun gak pernah kalah 
sih. 


Galaksi mendelik ke Arkan. 


"Gue punya anak!" Ucap Galaksi. 


Para anggota kaget dengan pernyataan Galaksi, karna 
memang soal Galaksi punya anak hanya di ketahui oleh 
para inti, anggota belum. 


"Anak sama siapa? Kapan Lo nikah? Gak ngundang njir, 
udah ada buntut aja!" Cerocos Alex. Dia sifatnya sama 
seperti Jian dan juga Bara maka jangan heran jika ia bawel. 


"Anak sama ntuh yang di samping si boss, belom nikah 
emang!" Jawab Gio. 


El yang merasa tersindir pun menengok ke arah Para cowo. 
"Buset! Udah ambil start duluan lo boss!" Cerocos Alex. 


"Berisik!" Setelah mengucapkan itu Galaksi langsung 
menarik El untuk masuk ke mobil. 


"Eh, aku duluan! Assalamualaikum!" Teriak El pada teman 
teman nya. 


"Waalaikumsalam!" Jawab mereka walaupun mereka tau 
jawaban nya tak terdengar karna El sudah masuk ke dalam 
mobil. 


Tin tin 
Mobil Galaksi melesat keluar sekolah menuju mall. 
"Si boss beneran punya anak?" Tanya Jelo penasaran. 


"Iya! Ntar kita jemput boss aja sekalian liat anak nya!" Usul 
Juan. 


"Hooh tuh! Ntar siap Maghrib ke GEA hospital!" GEA hospital 
adalah RS milik keluarga El, GEA sendiri di ambil dari 
singkatan nama El. 


"Kok ke rumah sakit?" Heran Helda. 


"Anak si boss abis kecelakaan, makanya di rawat!" Jawab 
Reno. 


"Wokeh! Kumpul di parkiran dulu ya!" Putus Alex. 
Mereka mengangguk. 
"Yodah yok balik!" 


aaa 


El dan Galaksi kini berada di salah satu mall milik ayah 
Galaksi. 


"Kita mau beli apa dulu?" Tanya Galaksi seraya mengelus 
rambut El, entah lah Galaksi sangat suka mengelus rambut 
El yang indah ini. 


"Mau beli gamis sama pashmina terus kerudung juga!" Ucap 
El. 


"Yaudah ke lantai dua yuk!" 
Mereka pun menuju lantai dua menggunakan ekskalator. 


El dan Galaksi sudah berada di salah satu toko baju muslim 
ternama. 


"Ada yang bisa saya bantu mas?" Ucap salah satu pegawai 
menanyakan kepada Galaksi dengan senyum genit nya! 


Genit banget! Coba aja kalo pake baju biasa, udah gua 
kibulin nih orang! Cerocos galaksi di dalam hati. Ia merutuki 
dirinya sendiri karna tak mengganti baju dulu. 


El yang mendengar hanya tersenyum tipis. 


El memeluk lengan Galaksi guna memanas manasi pegawai 
toko ini. 


Galaksi mengernyit heran ke arah El, di balas gerlingan 
sebelah mata. Bagus galaksi faham. 


"Sinta!" Panggil Galaksi kepada pegawai yang berada di 
ujung rak. 


Yang di panggil pun menengok lalu menghampiri Galaksi. 


"Tuan! Ada yang bisa saya bantu?" Tanya Sinta ramah, dia 
mengenal galaksi. 


"Calon istri saya lagi nyari gamis plus kerudung nya, bantu 
pilihin yang paling bagus!" Ucap Galaksi sambil melirik 
pegawai yang genit itu. 


Galaksi menberi kode kepada Sinta agar mengikuti 
permainan nya, untung Sinta kenal lama dengan galaksi 
jadi mengerti. 


"Baik tuan! Mari nyonya!" Ajak Sinta ramah. 


El melirik ke arah Galaksi, dia sungguh sebal karna Galaksi 
berbicara yang tidak tidak! 


"Ikut aja sayang, aku urus manusia ini dulu!" Kata galaksi 
sambil mengelus rambut El lalu mengecup sekilas. 


El yang di perlakukan seperti itu pun menjadi malu, ia 
memukul lengan Galaksi dengan cukup keras. 


"Awshh, agresif banget sih, belum nikah aja udah kdrt!" 
Ucap galaksi dengan nada manja, Sinta menahan tawa 
karna sang boss pintar sekali akting dan juga bisa dekat 
dengan perempuan. 


El langsung saja berlalu ke dalam di ikuti Sinta. 


Sedangkan Galaksi berusaha menahan ekspresinya supaya 
tawa tidak meledak. 


Setelah di rasa cukup, Galaksi melirik sinis kepada pegawai 
yang masih diam menatap nya dengan senyum centil. 


"Ngapain masih disini? Gak liat pelanggan saya banyak 
yang menunggu?!" Sarkas Galaksi. 


"Pelanggan kamu? Emang nya toko ini punya kamu apa? 
Haha!" Jawab nya dengan suara dan tawa di buat buat. 


"Dasarjalang! Mana bos lo!?" 
"Kenapa sih nanya boss, ada aku juga!" Ucap nya centil. 


Galaksi yang tak tahan kesal pun langsung masuk ke 
ruangan manager toko ini. 


la menggebrak meja sang manager,karena sedang fokus 
memeriksa kertas yang entah apa isinya sang manager pun 
terlonjak kaget. 


"Astaghfirullah galaksi!" Ucapnya. 


"Kenapa lo mengerjakan Jalang disini hah?! Tempat pakaian 
muslim kok ada pegawai gak tau malu!" sarkas Galaksi. 


"Pegawai gak tau malu?" Beo sang manager, Zaky. 
"Iya noh! Centil banget!" Ucap Galaksi. 


"Yang mana si? Gue Nerima pegawai yang udah di seleksi 
padahal!" Kata Zaky tak percaya. 


"Ayo keluar! Gue tunjukkin pegawai jalang Lo itu!" 


Setelah mengucapkan itu Galaksi langsung keluar lalu 
menutup pintu dengan cara membanting, membuat Zaky 
kaget untuk yang kedua kali nya. 


"Sabar Zaky sabar! Gitu gitu dia boss lu!" Monolog Zaky lalu 
keluar mengikuti boss nya. 


la mencari galaksi di sekeliling toko hingga tak sengaja 
menabrak perempuan 


Brukk 
"Aduh, maaf mbak saya gak sengaja!" Ucap Zaky. 


Perempuan itu tak menjawab, ia mengambil barang yang 
terjatuh tadi. 


la melirik sekilas ke arah Zaky. 

Zaky jadi salah fokus, cantik juga nih cewe! Batin zaky 

"Mari saya bantu mbak!" Kata Zaky. 

"Bagus Lo! Gue suruh keluar liat jalang malah disini sama 
n gue!" Sarkas Galaksi yang melihat Zaky modus kepada 
Zaky lagi lagi terkaget, 

"Kamu gpp?" Tanya Galaksi pada El. 

El menggeleng lalu berbisik pada Galaksi. 

"Tadi dia muji aku di dalam hati loh, katanya aku cantik!" 


Ucap El untuk menggoda Galaksi yang terlihat kesal pada 
Zaky. 


Laksi mengepal kan sebelah tangan nya, yang satunya ia 
gunakan untuk memeluk pinggang El. 


"Ini siapa boss? Buat gue boleh kali!" Goda Zaky yang 
sepertinya tertarik pada El. 


Bugh 


Galaksi meninju pundak Zaky dengan kuat hingga membuat 
Zaky meringis. 


"Awshhh sakit! Apa apaan sih Lo!" Kesal Zaky. 
"Jaga mata Lo kalo masih sayang nyawa!" Sarkas Galaksi. 


Setelah mengucapkan itu Galaksi membawa El memilih 
gamis dan juga Koko couple untuk mereka. 


Zaky mengikuti mereka, "mana orang nya! Malah mesra 
mesraan sendiri!" 


Tuh kan! Kalau sama El, Galaksi lupa dunia. 


la pun menengok ke arah Zaky, sedangkan El masih 
memilih. 


Galaksi memperhatikan sekitar, hingga menemukan 
pegawai genit yang sekarang sedang memperhatikan El 
dengan tatapan sinis. 


"Tuh orang yang ngeliatin bini gue sinis!" Ucap Galaksi tak 
kalah sinis juga. 


"Itu pegawai baru! Gue keteter kemaren makanya asal 
terima aja. Lo mau gue apain bocah nya?" Tanya Zaky karna 
sudah paham kalo Galaksi sangat tidak suka pada pegawai 
yang seenaknya sendiri. 


"Pecat dan pastikan gak ada toko atau perusahaan lain yang 
Nerima dia terutama di mall gue!" Ucap galaksi. 


"Itu aja?" Tanya Zaky. 


"Pecat di hadapan gue, gue tunggu di ruangan lo!!" Kata 
galaksi dengan penuh penekanan. 


Zaky bergedik ngeri di buatnya, lalu ia memanggil pegawai 
itu. 


Sedangkan Galaksi menarik El menuju ruangan. 


Zaky dan pegawai yang di ketahui bernama Aletta itu sudah 
berada di hadapan Galaksi dan El. 


"Gue gak suka basa basi, jadi lo, Gue pecat dan selamat 
menjadi pengangguran seumur hidup!" Ucap Galaksi sinis, 
El mengelus tangan Galaksi, menurut nya Galaksi terlalu 
keras menghadapi pegawai. 


"Jangan terlalu kasar Laksi!" Peringat El. 


"Emang nya kamu siapa? Emang punya hak buat mecat 
aku?" Jawab Aletta dengan nada menantang. 


Zaky yang menyaksikan kejadian ini bergedik ngeri, berani 
sekali pegawai baru ini! 


"Galaksi Andromeda Megantara!" Ucapan Galaksi yang ini 
membuat tubuh Aletta bergetar. 


"Be- bercanda kan! Mana mungkin ini tuan muda Galaksi!" 
Kata Aletta. 


Galaksi melemparkan kartu nama kepada Aletta. 


"Silahkan keluar!" Bentak Laksi. 


El mengelus pundak Laksi, mencoba menenangkan. 


"Lama banget sih keluarnya! Gue mau balik nih!" Bentak 
Laksi lagi. 


"Udah Laksi!" Kata El. 


Aletta yang mendengar suara galaksi pun langsung berlari 
keluar. 


"Hahahaha! Ketakutan dia!" Tawa Galaksi pecah melihat 
ekspresi Aletta. 


"Gila Lo bro! Gue yang denger aja gemeter ini!" Ucap Zaky. 


"Bodoamat! Pokoknya gue gak mau ada pegawai kaya gitu 
lagi!" Kata galaksi setelah meredakan tawa nya. 


"Iye! Tapi gue boleh kan Deket sama itu tuh!" Jawab Zaky 
sambil melirik ke arah El. 


"Boleh banget!" Ucapan Galaksi membuat Zaky berbinar, 
tapi membuat El menatapnya tak percaya. 


"Kalo El mau dan Lo bosen idup!" Sarkas Laksi lalu menarik 
El menuju keluar. 


"Ishh Laksi!" Lama lama El kesal juga di tarik tarik terus oleh 
galaksi. 


Galaksi terkekeh kecil mendengar suara El yang sedang 
merajuk. 


"Kamu mau beli apa lagi,hm?" Tanya Laksi. 
"Udah ah! Kita udah lama disini, mau ke RS aja!" Jawab El. 


"Yaudah yuk!" 


Mereka pun keluar mall lalu menuju RS. 


aaa 


"Assalamualaikum!" Ucap Galaksi dan El setelah sampai di 
ruang rawat Jupiter. 


"Waalaikumsalam!" Jawab mereka yang berada di ruangan, 
eh kok rame! 


Ada beberapa anggota Vagos beserta inti dan juga pacar 
mereka! Kenapa sekarang mereka sering bersama pacar ya? 
Padahal dulu sebelum ada El tak pernah ada yang 
membawa pacar. 


"El!" Pekik Helda, jenna dan juga Cindy. Ada dua orang 
cewek yang tidak di kenal El. 


"Rame banget!" Gumam El pelan namun masih bisa di 
dengar mereka. 


"Hehe, tadi kita mau ke sini nya siap Maghrib, tapi si Jelo 
sama Helda udah ngerengek mau liat anak kalian!" Jawab 
Gio. 


Galaksi memperhatikan sekitar, kamar anak nya kini sudah 
berantakan sekali. Ia yakin pasti ulah anak dakjal ini! 


"Kalian abis yang berantakin ruangan ini harus di beresin!" 
Ucap Galaksi tajam. 


"Iya iya!" Jawab mereka serempak. 
"Kalian yang jaga Jupiter?" Tanya El. 
Mereka hanya mengangguk. 


"Bunda sama umma mana?" Kini Galaksi yang menanyakan. 


"Kita suruh balik lah! Biar istirahat!" Jawab Arkan. 


Galaksi memperhatikan Jupiter yang sedang memakan 
coklat, di brangkar ya banyak sekali coklat beragam merk, 
di sana juga ada Jelo, Alex juga satu lelaki bernama Fahri, 
anggota Vagos. 


Galaksi menghampiri Jupiter di ikuti El. 
"Piter! Kenapa banyak sekali coklat disini?" Tanya Galaksi. 


"Piter di kasih sama uncle uncle ini dad, banyak sekali 
coklat nya!" Jawab Piter girang. 


El megambil semua coklat yang belum di buka, di tangan 
Piter ada dua yang sudah terbuka dan ia biarkan. 


"Ini mom simpen! Kamu jangan makan coklat banyak 
banyak. Nanti gigi nya ompong!" Kata El. 


"Ompong?" Beo Piter. 


"ya ompong! Gapunya gigi! Jadi jelek, gak ganteng kaya 
dad lagi!" Ledek Galaksi. 


"ni mom ini! Piter gak mau ompong!" Ucap Piter 
menyerahkan dua batang coklat yang tinggal setengah itu 
pada El yang baru saja meletakan coklat di laci samping 
brangkar. 


"Itu gak apa apa, abisin dulu, ini sisa nya buat besok lagi. 
Hari ini stop makan coklat setelah itu habis!" kata El. 


"Tapi nanti ompong gak mom? Piter gak mau jelek kaya 
dad!"ucapan El membuat seisi ruangan tertawa. 


"Di nistain anak sendiri Lo boss!" Ledek Fahri. 


"Gak nyangka gue, sosok bos yang dingin kalah sama anak 
nya!" Kali ini jelo yang meledek. 


Galaksi mendengus kesal di buat nya, setelah itu ia berlalu 
menuju kamar mandi untuk mengganti pakaian. 


"Ngambek Losi boss!" Ledek Jian. 
"Gue gak ngambek!" Ucap galaksi dari dalam kamar mandi. 


Tak lama kemudian Galaksi keluar gantian dengan El yang 
Menganti baju. 


Setelah selesai El menghampiri Piter yang duduk di 
brangkar. 


"Piter udah makan?" Tanya nya 


"Udah mom! Tadi di suapin sama kakak cantik itu!" Tunjuk 
Piter pada gadis berambut sebahu, yang di tunjuk 
tersenyum. 


"Makasih ya, maaf ngerepotin!" Kata El. 


"Iya gpp kak! Piter pintar kok, makanan nya di habisin!" 
Kata cewek itu. 


El menanggapinya dengan senyum kecil. 
"Dia siapa?" Tanya Galaksi berbisik pada Reno. 
"Pacar nya si Jelo!" Jawab Reno berbisik pula 


"Ada yang mau Ama bocah modelan begitu ya?" Tanya 
Galaksi lagi sambil melirik Jelo yang sedang tiduran di 
karpet dengan kaki bertengger di dinding. 


"Gue juga gak nyangka!" 


"Lo pada udah makan?" Tanya Jenna pada El dan Galaksi. 


Yang di tanya menggeleng, memang mereka gak sempet 
makan, El gak mood setelah melihat Aletta tadi. 


"Kita juga belom! Kalo gitu Bara Ama Jian beliin Sono!" Ucap 
Juan menyuruh kembaran dan sohib nya. 


Yang di tuju sendiri sedang sibuk memakan pisang. 


"Kok kita! Tuh si Jelo sama Alex aja! Liat aja bocah gak ada 
kerjaan rebahan doang gitu!" Bantah Bara. 


"Hooh! Kita sibuk nih!" 


"Sibuk cosplay jadi monyet!" Jawab mereka serempak minus 
El dan Galaksi juga Piter. 


"Yodah lah daripada debat Ama Lo pada gak ada abisnya, 
gue juga laper! Sini gue aja, duit nya mana?" Jawab Arkan. 


"Pake duit Lo lah!" Kata mereka serempak lagi. 


Arkan mendengus, lalu ia menatap Galaksi dengan 
mengedip ngedipkan mata nya. 


"Dad! Duit!" 
"Jijik gue!" Kata Galaksi. 
"Apaan sih uncle ini tuh dad nya Jupiter!" 


Arkan tidak menggubris ocehan Piter, ia masih 
mempertahankan posisinya menatap Galaksi. 


Galaksi sendiri jengah dengan kelakuan Arkan jadi ia 
mengambil beberapa lembar uang seratus ribuan di 
dompetnya. 


"Hehe makasih bos!" Setelah mengucapkan itu Arkan 
menarik Jelo untuk ikut dengan nya. 


"Kamu siapa? Kok diem aja?" Tanya El pada gadis yang diam 
menunduk. 


Gadis itu mengangkat wajah nya menatap El. 


"Rachel?!" Pekik El saat tau gadis itu adalah sepupu nya 
dari Jepang! 


"El! Lo dari tadi kek negur gue! Pegel pala gue nih nunduk 
teros!" Kesal nya. 


"Lagian siapa suruh kamu nunduk gitu!" Kata El lalu 
menghampiri gadis bernama Rachel . 


"Kan biar penasaran!" Jawab nya saat El sudah duduk di 
samping nya. 


"Kamu kapan sampe?" Tanya El lagi. 
"Tadi jam 11! Gue mau liat ponakan!" Jawab Rachel. 


Para cewe pun akhirnya ngerumpi di karpet bekas dudukan 
nya Jelo tadi, sedangkan para lelaki duduk di sofa dengan 
bermacam gaya. 


Kalo Bara dan Jian masih mempertahankan posisinya di 
samping brangkar Piter sambil memakan buah. 


"Uncle Jian liatin aunty Rachel terus!" Celetuk Jupiter, Jian 
yang sedang memperhatikan Rachel sambil memakan apel 
pun tersedak. 


Uhuk uhuk. 


"Hahahaha! Keciduk! Zina mata Jian!" Ucap Bara, memang 
dia tau kalau jian sedang memperhatikan gadis yang duduk 
berdampingan dengan El. 


Rachel yang di perhatikan pun merona, sebenarnya ia juga 
dari mereka datang selalu memperhatikan Jian secara diam 
diam. 


"Cie salting!" Goda para cewe pada Rachel. 


"Apaan sih!" Elak Rachel memalingkan wajah nya ke 
samping. 


Mereka pun menertawakan Rachel dan Jian yang malu malu. 
daaa 

Update lagi!!! 

2332 kata! 


Salam manis dari ara!!! 


part duabelas 


19.27 


Kini di ruang rawat Piter para lelaki heboh sendiri untuk 
menyiap kan balapan. 


Mereka memang balapan bukan dengan musuh, melainkan 
dengan geng sahabat nya. 


Galaksi baru saja selesai sholat, dia sudah di ribetkan oleh 
para teman nya yang sudah di teror Vino, sahabat galaksi 
dan juga lawan balapan nanti. 


la balapan bukan untuk memenangkan melainkan adu skill. 
Tidak ada menang kalah, hanya untuk mendalamkan hoby. 
"Sabar dong! Galaksi ngurus anak dulu!" 


"Ya Lo kalo gak percaya liat aja sini!" 


"LU mah gak cayaan sama gue!" 


"Ntar elah! Jam lapan pas kita sampe!" 


"Bacot!" 


Itulah suara di ruangan Piter. Bara, Jian, Juan, Alex dan juga 
Jelo sibuk adu bacot pada Vino lewat telpon. 


Cowo cowo pada ribet mengurus Piter, padahal sang anak 
hanya duduk manis saja, tapi selalu ada tingkah. 


"Dad! Piter ingin buang air kecil!" Galaksi yang di panggil 
pun menghampiri lalu menggendong Piter ke WC 


Kemana kah ciwi ciwi? Mereka sedang makan malam di 
kantin! Kalau makan di ruangan pasti rusuh seperti tadi 
sore, ada aja perdebatan. 


Selesai buang air kecil Piter kembali ke brangkar di bantu 
galaksi. 


"Uncle Reno! Piter mau pisang!" Nahkan! 
Reno pun menuruti Tuan muda Jupiter Airlangga. 


Setelah di beri pisang, Piter duduk tenang menonton kartun 
di tv. 


"Uncle Arkan! Piter ma-" 
"Assalamualaikum!" Beruntung kau Arkan! 
"Waalaikumsalam!" 


"Mommy!" Pekik Piter senang saat tau mommy nya lah yang 
masuk. 


"Iya sayang, Piter bandel gak?" Tanya El sambil mengelus 
Surai hitam Piter. 


Piter menggeleng, "nggak mom, Piter kan anak baik!" 
Jawaban Piter membuat para lelaki mendengus kesal, anak 
baik apanya! 


Saking baik nya gue di suruh mulu! 

Ganteng sih, tapi gue di nistain sama dia teros! 
Untung aja bini si boss dateng, jadi gue ga di suruh 
Untung tuh bocah anak si boss! 


El tersenyum, dia tau kalau Piter merepotkan para lelaki ini, 
karna batin Juan, Jian ,Bara , Arkan dan juga Jelo 
menggerutu. 


"Kamu mau pergi sekarang?" Tanya El pada Galaksi yang 
sedang memainkan hp. 


Galaksi mendongak "iya! Yaudah aku pergi ya!" 
El mengangguk. 


"Cewe cewe mau di anter balik sekarang apa ntar di 
jemput!" Tanya Juan. 


"Aku balik sekarang deh!" Kata Hilda. 

"Gue juga!" Ini suara Rachel dan Cindy. 

"Gue nemenin El dulu!" Ucap Jenna. 

"Gak apa apa kok Jen kalau kamu mau balik!" 
"nggak! Aku masih mau sama Piter!" Keukeh Jenna. 
"Yaudah gpp!" Ucap Juan. 

"Yan! Lo mau anter Rachel?" Goda Fahri. 


"Emm terserah!" Jawab Jian gugup. 


"Udah Rachel sama Jian aja ya, udah malem!" Kata El. 
"Emang lo balik kemana, chel?" Tanya Cindy. 
"Ke Apartement ***w*w*!" Jawab Rachel. 


"Searah tuh, yaudah yok!" 
Kata Fahri. 


"Aku berangkat dulu, gak sampe larut kok, gak usah 
nunggu. Langsung tidur aja!" Pesan Galaksi pada El. 


El hanya mengangguk. 


"Piter! Jangan rewel, dad pergi dulu!" Pesan Galaksi kini 
tertuju pada Piter. 


"Iya dad!" 


Galaksi mengelus rambut Jupiter lalu mengacak rambutnya 
membuat Piter mendengus kesal. 


"Berantakan dad!" Galaksi terkekeh kecil. 
"Maaf ya El, ga nemenin sampe Galaksi balik." Ucap Helda 


"ya gpp, makasih ya udah nengokin jupiter!" Balas El 
sambil tersenyum. 


Mereka hanya tersenyum. 


"Kita berangkat Yoo!" Mereka keluar duluan, Jenna 
menghantar Juan ke depan jadi tersisa Galaksi dan keluarga 
kecil nya haha. 


"Aku berangkat ya!" Kata galaksi sambil menyodorkan 
tangan nya. 


El mengernyit dahi, "kamu minta uang?" Tanya El. 
Galaksi mendengus "Salim El!" 


"Oh, hehe!" Lalu El meraih tangan galaksi untuk di salim 
nya. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam!" Setelah galaksi keluar El membantu 
Jupiter untuk berbaring. 


"Istirahat ya sayang! Lusa kita balik ke rumah!" Ucap El. 
"Iya mom!" El mencium kening Jupiter lumayan lama. 
"Selamat malam mom, assalamualaikum!" 
"Waalaikumsalam!" 

Saat Piter baru saja terlelap, pintu terbuka. Ternyata Jenna. 
"Udah pada berangkat Jen?" Tanya El. 

"Udah! Oiya tadi Lo beli apa sama galaksi?" Tanya Jenna 
"Beli kerudung,gamis sama Koko!" Jawab El 

"Buat siapa?" 

"Buat aku sama Laksi." 

Jenna hanya mengangguk paham. 


"Kamu kalo mau istirahat bobo aja Jen! Di kasur atau di 
Karpet terserah kamu!" 


"Iya El, ntar aja ah masih jam segini!" Balas Jenna dengan 
terkekeh kecil. 


aaa 
"Woi bro! Lama amat Lo!" Ini suara Vino. 
"Ngurus anak!" Balas Galaksi singkat. 


"Emang beneran Lo punya anak?!" Tanya tangan kanan 
Vino, Moremon alias Emon. 


Galaksi hanya menjawab dengan gumaman. 


"Ck. Bapak nya aja datar gini, anak nya gimana?" Tanya 
Vino lagi. 


"Anak nya ngeselin banget bro! Ngerjain kita teros!" Balas 
Jian. 


"Kayak Lo!" Jawab mereka serempak. 
"Udah yok mulai!" Kata Emon. 


Galaksi mengangguk, lalu masuk kembali ke dalam mobil 
nya. 


la menyempatkan untuk melihat foto pujaan hatinya, 
Gabrriela. 


"Doain semoga aku baik baik aja!" Monolog galaksi seraya 
mengelus foto El. 


Galaksi mengalihkan pandangan ke depan, di depan sana 
ada Emon yang memegang bendera hitam berlogo 
tengkorak. 


Emon melemparkan bendera nya, balapan pun di mulai. 
Galaksi hanya membawa mobil dengan santai, tapi banyak 
skill. 


Saat ingin sampai di garis finish galaksi mengegas mobil 
nya dengan kecepatan penuh menyusul Vino yang sudah 
berada di depan. 

Dan brumm 


Galaksi memenangkan balapan nya. Ini balapan legal, karna 
sirkuit nya sendiri milik Vino. 


"Keren! Skill Lo masih sama aja bro!" Ucap Vino setelah 
keluar dari mobil lalu bertos ala pria dengan Galaksi. 


Galaksi hanya tersenyum kecil. 
Lalu mereka menuju cafe yang berada di sirkuit itu. 


Mereka berbincang hingga ada dua orang wanita 
menghampiri mereka. 


"Ekhm, Galaksi. Boleh foto bareng gak?" Tanya nya dengan 
suara di buat buat. 


Galaksi menatap jijik ke arah wanita itu, bagaimana tidak. 
Wanita itu memakai pakaian yang sangat minim, padahal 
disini tak ada yang berpakaian seperti itu, kecuali mereka 
berdua. 


Lalu ia mengalihkan pandangan ke arah jam tangan di 
lengan nya. 


23.29 


la berdiri mengambil dompet serta kunci mobil di meja lalu 
menaruh beberapa uang seratus ribuan di atas meja. 


"Gue balik!" 


Tanpa menghiraukan wanita itu Galaksi langsung berlalu 
pergi. 


"Galaksi! Galaksi!" Teriak wanita itu namun tak di gubris 
juga. 


Yang berada di cafe pun menertawakan nya. 


"Liat aja! Apapun gua lakuin buat menarik perhatian Lo!" 
Gumam nya yang masih terdengar oleh seisi meja. 


"In your dream!" Balas mereka serempak sambil tertawa. 
Wanita itu mendengus kesal lalu berlalu pergi. 


"Woi cina! Lo gak jemput doi? Dia kan masih di RS! Sekalian 
handphone galaksi tuh" Ucap Jian. 


Mereka melirik ke meja dan benar saja ada handphone 
galaksi yang tertinggal 


"Oiya! Yaudah gue pamit Yo, assalamualaikum!" 
"Waalaikumsalam!" 
Lalu mereka semua pamit untuk pulang. 


aaa 


Galaksi sampai lebih dulu di rumah sakit, ia melangkahkan 
kaki nya menuju ruangan Piter, 


Lorong ini sepi banget, hanya ada satu dua orang yang 
lewat. 


Galaksi sampai di ruangan Piter, ia tersenyum melihat Piter 
yang tertidur memeluk El di sebelah kanan nya yang masih 
terjaga sedangkan di sebelah kiri ada Jenna sudah tertidur 


"Assalamualaikum!" Galaksi menghampiri El. 


"Waalaikumsalam" jawab El sambil mengulurkan tangan 
nya. 


"Apa? Minta uang?" Tanya Galaksi. 
"Ih! Salim!" Kesal El. 


Galaksi terkekeh kecil lalu mengulurkan tangan nya ke El 
yang di sambut nya. 


"Kenapa belum tidur?" Tanya Galaksi yang duduk di kursi 
dekat brangkar. 


"Aku kira tadi kamu udah balik, ternyata belum. Terus kirain 
aku juga kamu masih di sana yaudah aku WA nitip 
martabak. Eh udah sampe aja!" Jawab EI. 


"Eh? Kamu nitip martabak?" Tanya Galaksi sambil 
mengambil handphone nya di saku, ia mengernyit. Kemana 
handphone nya? 


"Kenapa Laksi?" Tanya El. 


"Handphone aku ketinggalan di cafe Deket sirkuit kayak 
nya!" Jawab Galaksi. 


"Terus gimana?" Tanya El. 


"Gak apa apa sih, tapi maaf aku gak tau kamu pesen 
martabak. Mau aku beliin sekarang?" Tawar Galaksi merasa 
tak enak kepada El. 


"Nggak usah Laksi, gpp kok. Kamu bersih bersih aja!" 
"Eh gpp ko-" 


"Assalamualaikum!" Sebelum Galaksi menjawab muncul 
Juan yang membawa satu kantong kresek yang entah apa 
isinya. 


"Waalaikumsalam!" 


"Nih El pesenan Lo, nih hp Lo! Maap tadi gue buka soalnya 
ada pesan dari bini Lo nitip martabak!" Kata Juan sambil 
menaruh kresek nya di nakas. 


"Makasih ya Juan!" Kata El. 


"Sans ae lah, gue cuma beliin. Duit nya juga dari laki Lo!" 
Balas Juan. 


"Kapan gue kasih Lo duit?" Tanya Galaksi. 


"Hehe tadi gue nyomot dua lembar di meja cafe, sebener 
nya mau gua beliin cemilan. Tapi bini Lo minta martabak 
jadi untung juga gue nyipet duit Lo!" Cerocos Juan dengan 
kekehan. 


"Hm, thanks!" Juan hanya mengangguk. 
"Jenna mau kamu bawa balik wan?" Tanya El. 
Juan hanya mengangguk. 

"Dia tidur loh!" Kata El. 


"Gue gendong aja ke mobil, ntar mah gampang. Tadi gue 
izin gak sampe nginep soalnya." 


El mengangguk faham, 


"Kamu makan martabak nya dulu aja!" Usul El. 
"Gak usah lah, buat Lo aja!" Tolak Juan 


Galaksi mengambil uang di dompet lalu memberinya pada 
Juan. 


"Nih buat Lojajan!" Kata galaksi. 

Juan menerimanya dengan senang hati. 

"Makasih Daddy!" Pekik nya senang, seperti anak kecil aja! 
"Gue balik sekarang ya!" Galaksi dan El mengangguk. 


Lalu Juan mengangkat Jenna dan membawa nya keluar di 
bantu Galaksi yang membuka kan pintu. 


"Assalamualaikum." 

"Waalaikumsalam" 

Kini tinggal mereka bertiga di ruangan. 

"Makan dulu martabak nya, aku mau bersih bersih!" 

El hanya mengangguk lalu mulai memakan martabak telor. 


Galaksi keluar kamar mandi, melihat El yang sedang 
memakan ia tersenyum kecil. 


Galaksi menghampiri El dan mencomot satu martabak. 
"Abis makan tidur lagi ya!" 


El mengangguk 


Lalu mereka memakan martabak sambil berbincang hingga 
jam satu dini hari dan mereka tertidur. 


aaa 


Hola! 
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part tigabelas 
04.47 


El menggeliat pelan, ia membuka mata dan di suguhkan 
wajah polos anak nya yang tertidur dengan mengemut 
jempol. 


El menarik perlahan jempol itu agar terlepas, lalu ia bangkit 
dari tidur nya dan menengok ke bawah. 


Gak ada Galaksi. Kemana dia? 

El melihat ke Arah jam yang berada di samping kanan nya 
04.51 

la turun dari brangkar menuju toilet untuk mandi. 


Beberapa menit kemudian El keluar dari KM dan mendapati 
Galaksi yang berada di atas brangkar sambil bermain 
ponsel. 


"Dari mana?" Tanya El. 

"Mushollah!" Jawab Galaksi sambil tersenyum menatap El. 
"Kamu mandi dulu, aku mau sholat!" Perintah El. 

Galaksi mengangguk lalu masuk ke kamar mandi. 

El menggelar sajadah lalu memulai sholat. 


Selesai nya El sholat bertepatan dengan Galaksi yang keluar 
dari KM dengan Seragam yang melekat di tubuhnya. 


"Kamu jadi pakai hijab?" Tanya Galaksi. 


El mengangguk lalu mengambil salah satu kerudung 
segiempat berwarna putih yang ia beli kemarin. 


la menghadap cermin memoles sedikit bedak yang tidak 
terlalu tebal tak juga lupa lipbalm agar bibir nya tidak 
kering. 


Setelah selesai dengan wajah ia memakai kerudung segi 
empat nya tadi. 


Galaksi sedari tadi memperhatikan El dengan senyuman. 


Setelah selesai El memperhatikan wajah nya di cermin lalu 
berbalik badan menghadap Galaksi yang sedang senyum 
senyum sendiri. 


"Kamu kenapa?" Tanya El. 
"Cantik!" Jawab nya. 


"Kamu cantik?" El sungguh tidak faham, la belum makan 
makanya belum nyambung. 


"Kamu yang cantik!" Balas Galaksi sambil terkekeh. 
"Bener? Muka nya aneh ga?" Tanya El lagi. 


"Nggak kok, sini deh kamu terlalu kebawah pakai hijab 
nya!" 


El pun menuruti dan mendekat ke arah Galaksi. 


Setelah sampai di depan galaksi dengan jarak yang cukup 
jauh, Galaksi menarik El untuk mendekat dengan posisi El 
yang membelakangi pintu. Jika ada yang melihat pasti 
mereka mengira El dan Galaksi sedang berciuman. 


Galaksi memegang kepala El lalu memundurkan sedikit 
kerudung nya. 


la mengangkat dagu El untuk mendongak. 


"Perfect!" Ucap galaksi lalu mempertipis jarak nya dan 
menempelkan kening mereka. 


Ceklek 


"Assal- eh maaf ganggu!" Salam bunda terpotong saat 
melihat posisi El dan Galaksi. 


Sontak saja mereka menjauh, El tersenyum kikuk sedangkan 
Galaksi menggaruk hidung nya yang pasti tidak gatal. 


El keluar dan menghampiri Bunda mars 
"Bunda, maaf" cicit El. 


Bunda sendiri merutuki dirinya yang tidak menggetok pintu 
terlebih dulu. 


"Hehe, bunda juga minta maaf gak ketok pintu dulu!" Haduh 
El jadi tambah malu. 


"Ayo masuk Bun!" Ajak El dengan suara pelan. 
Bunda cekikikan melihat El yang malu malu. 


Mereka pun masuk bersama dan melihat Jupiter yang 
berada di pangkuan Galaksi sedang menangis. 


"Loh Jupiter kenapa?" Tanya bunda. 
"Mommy, hiks mom" Isak nya. 


El pun menghampiri Piter lalu mengelus Surai hitam Piter 


"Kenapa? Kok nangis" tanya El menatap galaksi 


"Pas Piter bangun nyari kamu, kamunya gak ada. Ya nangis 
deh!" Kata Galaksi. 


El mengalihkan pandangan nya pada Jupiter yang menangis 
sambil menutup mata. 


"Hei, mom disini. Kok masih nangis?" 

Piter pun membuka mata nya dan langsung menerjang El, 
untung aja galaksi dengan sigap memegang pinggang nya, 
kalau tidak sudah di pastikan bokong El mendarat di lantai. 
"Modus!" Itu suara bunda. 

Galaksi melirik bunda nya dengan senyum kikuk. 


"Bunda kok sendiri?" Tanya Galaksi. 


"Hooh, sopia ntar nyusul. Nih kalian sarapan dulu. Mesra 
mesraan juga butuh tenaga!" Sindir bunda. 


El jadi salah tingkah sedangkan Galaksi mencibir kesal pada 
bunda nya yang menggoda terus. 


Mereka berjalan mendekati bunda dengan Jupiter yang 
berada di gendongan El, lalu membuka makanan. Di sela 
sela membuka bunda bertanya 


"Kamu pakai hijab sekarang, El?" Tanya bunda yang baru 
menyadari bahwa El memakai hijab. 


"Iya Bun!" Bunda hanya mengangguk faham 
Ting! 


Notifikasi masuk dari handphone El. 


Ummasof 


Assalamualaikum, sayang 
Hari ini umma datang agak siangan yaa. Tolong sampaikan 
pada bunda Mars 


Abrriela 
Waalaikumsalam, iya umma 


"Bunda, katanya umma datang agak siang!" Kata El pada 
bunda 


Sedangkan bunda hanya mengangguk faham. 


Setelah selesai makan mereka pamit untuk ke sekolah, 
sempat terjadi insiden bujuk membujuk dan sogok 
menyogok. 


Karena Piter tak ingin di tinggal oleh El dan Galaksi, jadilah 
Piter meminta Satu dus susu coklat. Sempat galaksi 
menawar namun malah tambah menangis dan berakhir 
galaksi yang mengalah. Ingatkan nanti jika pulang (satu dus 
SUSU coklat untuk putra tercinta!) 


Sekarang Galaksi dan El berada di mobil menuju sekolah, 
mereka tidak berbicara. Namun tangan galaksi yang tidak 
bisa diam, ia memegang tangan El lalu di hempaskan, 
mencubit bahkan memainkan telinga El. 


"Galaksi! Kamu iseng banget sih!" Geram El saat galaksi 
mengacak acak kerudung nya. 


"Hehe, abisnya aku gemes!" Balas Galaksi dengan cengiran. 


"Kan jadi lecek, Laksi!" Ucap El sambil cemberut. 


"Bibir nya biasa aja kali, aku jadi pengen cium!" Kata galaksi 
dengan watados nya. 


"Ih apasi!" Lama lama kesel juga, El jadi rindu Galaksi yang 
dulu biasa aja haha. 


"Kamu gak mau turun? Udah sampe loh, Apa mau aku 
bukain pintu?" Goda galaksi dengan menaik turunkan alis 
nya. 


El melihat sekeliling nya, ternyata sudah sampai. Ia 
melepaskan seatbelt nya lalu keluar berbarengan dengan 
Galaksi. 


Banyak pasang mata yang memperhatikan mereka. Ralat, 
memperhatikan El. 


"Sok alim sekarang!" 

"Buat apa pake hijab, sama setan aja percaya!" 

“Sok cantik!" 

"Biar apa begitu?" 

El meraih tangan Galaksi untuk ia genggam 

"Pake hijab tapi pegangan sama yang bukan mukhrim!" 


Banyak cemooh yang Galaksi dan El dengar, namun mereka 
hanya memperlihatkan ekspresi datar nya. 


Mereka berjalan menyusuri lorong dengan banyak bisikan, 
hingga tiga cabe menghalangi mereka. Siapa lagi kalo 
bukan Amel dan antek antek nya. 


"Heh cabe! Gaya Lo pake kerudung, tapi ngegandengan 
cowo orang!" Kata Amel dengan tatapan tajam. 


El dan Galaksi tetap tenang, dan El menjawab. 
"Cowo kamu? Siapa?" Tanya El pura pura tak tahu. 
"Galaksi lah!" Jawab nya ngegas. 


"Galaksi?" Beo El lalu menengok ke arah Galaksi yang 
sedang menatap nya. 


"Kamu suka sama yang rendahan?" Tanya El melirik Amel. 


"Gak lah sayang, udah punya dolar masa iya doyan yang 
rupiah!" Balas Galaksi lalu ia meraih pinggang El untuk di 
peluk. 


El tersenyum mengejek pada Amel yang wajah nya sudah 
merah padam, di lain sisi inti, anggota Vagos berserta pacar 
mereka memperhatikan dari jauh dengan smirk. 


"Lo tuh ya!" Geram Amel dengan tangan terangkat ingin 
menampar El, namun lebih dulu Amel terjatuh karna 
tendangan dari Bara lalu di susul tawa para anak geng 
Vagos. 


"Ih Bara kok kamu pake kaki sih, gak sopan tau!" Kata El 
dengan nada di buat buat. 


"Kalo pake tangan najis El, kata Bapak gue gak boleh 
megang najis, harom!" Balas Bara mengundang tawa para 
penton debat mereka. 


El melihat ke arah Amel yang sedang di bantu berdiri oleh 
kedua teman nya, El mendekat ke Amel dengan senyuman 
mengejek. 


"Gak jadi nampar? Gimana tangan najis Lo? Sakit ya!" El 
berucap dengan tawa jahat di akhir kalimat nya. 


"Percuma Lo pake hijab, kalo sifat Lo kaya jalang!" Teriak 
Amel murka. 


"Jangan salahin jilbab gue, salahin sifat gue yang selalu 
pedes kalo ketemu cabe murahan kaya Lo!" Kata El sambil 
berjalan mundur lalu mengapit tangan Galaksi untuk ke 
kelas di ikuti anak geng Vagos di belakang. 


"Bay cabe!" Kata mereka serempak lalu tertawa jahat. 


Saat menaiki tangga tiba tiba saja tubuh El mengejang, 
untuk saja ia pegangan dengan galaksi jadi tak jatuh. 


El memejamkan mata nya lalu membuka kembali. 
"Kamu gpp El?" Tanya Galaksi khawatir. 


"Emang aku kenapa? Kok udah disini, perasaan tadi di 
parkiran." Ucap El linglung. 


"Parkiran?" Beo mereka semua. 


"Jalan dulu boss, engap di tangga. Kita ke rofftop aja."usul 
Jelo lalu mereka jalan menuju rofftop. 


El dan Galaksi duduk di sofa panjang sedangkan yang lain 
duduk lesehan menghadap mereka berdua. 


"Lo gak sadar El?" Tanya Jenna. 

"Gak sadar apa?" 

"Tadi Lo kan adu bacot sama Amel!" Balas Cindy. 
"Adu bacot sama Amel?" El seperti orang linglung. 


"Iya! Masa gak sadar Bu boss!" Balas Arkan. 


"Aku gak inget ah, tadi aja aku heran henapa ada di tangga. 
Seinget nya aku tuh di parkiran!" Jawab El. 


"Lo gandeng tangan gue di parkiran sadar ga?" Tanya 
Galaksi. 


El menggeleng 


"Coba Lo inget inget yang terakhir Lo denger pas di 
parkiran!" Usul Helda. 


El mulai mengingat ada kejadian apa saja tadi. 
Flashback on 


Setelah El turun dari mobil, ia melihat ke belakang lewat 
spion dan mendapati sosok wanita berpakaian seperti Noni 
belanda yang sedang menatap nya, wanita itu tersenyum di 
balas oleh El. 


Lalu El berjalan beriringan dengan Galaksi 

“Sok alim sekarang!" 

"Buat apa pake hijab, sama setan aja percaya!" 

“Sok cantik!" 

"Biar apa begitu?" 

Flashback off 

"Gitu!" Jelas El. 

"Apa mungkin Lo di masukin Noni belanda itu?" Tanya Alex. 


El mengangkat bahu nya tanda tak tahu. 


"Kita bolos?" Tanya Syifa, pacar Jelo. 
"Bolos?" Beo mereka. 


Syifa mengangguk "ini udah jam 08.13 kalo kita masuk 
pasti di hukum!" Katanya. 


"Yaudah lah sekali kali gpp!" Ucap Reno yang di angguki 
mereka. 


Mereka pun mulai kegiatan nya masing masing di rofftop, 
hingga jam istirahat mereka turun untuk ke kelas lalu 
menuju kantin. 


daaa 
10.34 
Di waktu yang sama di tempat yang beda 


"Assalamualaikum." Ucap wanita paruh baya dan dua 
remaja laki laki ke suatu ruangan. 


"Waalaikumsalam!" Jawab wanita paruh baya dari dalam 
ruangan itu. 


Wanita paruh baya yang baru saja masuk menoleh ke anak 
kecil. 


"Tertidur?" Tanya nya. 
"lya!" 


"Kalian duduk dulu!" Ucap wanita paruh baya yang sebelum 
nya di dalam. 


Kedua laki laki itu mengangguk lalu duduk di sofa. 


"Gimana tadi?" Tanya salah satu dari remaja lelaki itu. 


"Terciduk!" Balas wanita paruh baya dengan tawa, di susul 
tawa mereka semua. 


"Kalian gimana?"lanjut wanita itu. 
"Beres!" Jawab mereka serempak. 
daaa 

Balik lagi ke El dan Galaksi. 


Mereka kini telah masuk kelas dan sedang mengisi soal dari 
mapel Biologi. 


Kelas ini tenang dan sepi, namun tidak dengan kedua 
bangku di depan meja El dan Galaksi. 


Bangku Juan dan Jian. 

"Gue nyontek dong!" Kata juan 

"Ogah! Lo pelit!" Balas Jian. 

"Jahat banget Lo sama adek!" 

Kebisingan itu sampai ke telinga guru biologi yang ramah 


"Twins! Kenapa kalian sangat berisik!" Panggil Bu Devi pada 
Chinese twins itu. 


Mereka hanya cengengesan. 
"Maaf Bu, Juan minta contekan teros!" 


"Boleh nyontek, asal jangan grasak grusuk seperti itu! Lihat 
Galaksi dan El. Kerja sama nya diem diem!" Yang merasa 


nama nya di sebut pun mengangkat kepala nya menatap Bu 
Devi dengan cengiran polos. 


Yang di kelas pun tertawa karna tingkah mereka yang lagi 
lagi terciduk. 


"Sudah, kerjakan lagi!" Dan mereka pun mengerjakan 
dengan kesunyian hingga bell pulang sekolah berbunyi. 


KKK 


Kini Galaksi dan El telah sampai di rumah sakit menuju 
kamar Piter dengan tangan Galaksi yang membawa satu dus 
susu coklat. 


Saat sampai, mereka melihat dua orang suster keluar 
membawa brangkar yang Piter tiduri. 


Lalu ada satu perawat lagi yang keluar membawa sprai. 
"Sus, ini kok di keluarin ya?" Tanya El. 

Perawat itu berhenti dan menatap El. 

"Iya mbak, ruangan nya mau di bersihin." Jawab perawat itu. 
"Pasien nya mana?" Tanya Galaksi dingin. 

Perawat itu sempat terdiam mencerna ucapan Galaksi. 


"Oh, tadi sekitar jam 11 sudah pulang mas! Kalau begitu 
saya permisi!" Jawab nya lalu pamit. 


El dan Galaksi saling pandang. 


Lalu mereka berlari keluar menuju parkiran dan pulang ke 
rumah. 


Memang selama Piter sadar mereka belum balik ke rumah, 
dan selalu di RS menemani Jupiter setiap malam. 


Galaksi membawa mobil dengan kecepatan penuh, ia 
khawatir dengan anak nya. 


Yang seharusnya dari rumah mereka 25menit kini hanya 10 
menit mereka telah sampai. 


Di depan rumah El dan Galaksi banyak sekali kendaraan. 
Namun pintu rumah Galaksi tertutup sedangkan pintu 
rumah El terbuka. 


Bahkan Gerbang rumah keduanya terbuka lebar seakan 
akan menyambut tamu. 


Galaksi memarkirkan mobil nya secara asal, toh rumah 
mereka di pojok. 


Mereka keluar mobil dengan tergesa gesa dan langsung 
berlari ke dalam rumah, persetenan dengan para orang 
yang berada di sini. 


Galaksi dan El masuk ke rumah dengan kaki melemas, 
mereka takut putranya kenapa kenapa. Tapi ternyata bocah 
itu sedang duduk manis memakan kue. 


Di rumah El ada para orang tua inti Vagos, ada orang tua 
Rachel juga. 


Dan jangan lupakan ada para anggota Vagos berserta pacar, 
mereka menatap Galaksi dan El dengan pandangan heran. 


"Ngapain Lo pada lari lari kaya orang kesurupan?" Tanya 
Bara. 


Yang di tanya malah merosot kebawah dengan jantung yang 
berdebar tak karuan. 


Jupiter menghampiri mommy dan Daddy nya dengan 
tatapan bingung. 


"Mommy sama Daddy kenapa?" Tanya Piter. 


Galaksi dan El langsung memeluk Piter dengan tatapan 
khawatir. 


"Ihh lepas dong mom, dad! Piter lagi mam kue!" Pekik Piter. 


El melepaskan pelukan nya lalu menatap Jupiter dari atas 
sampai bawa di putar tubuh nya dan di perhatikan secara 
inci. 


Galaksi juga melakukan hal yang sama. 


"Kamu gapapa kan?" Tanya Galaksi dan El barengan, Jupiter 
menggeleng. 


"Kamu udah sehat?" Tanya mereka berbarengan lagi, Jupiter 
mengangguk santai sambil terus memakan kue. 


Para orang yang ada sana terkekeh melihat kekhawatiran 
Mereka. 


"Kalian kenapa sih?" Tanya umma pura pura tak tau. 


"Kenapa Jupiter ada disini?" Nah kan barengan lagi 
nanyanya. 


"Ya karna emang harusnya ada disini!" Jawab mereka. 
"Kapan balik nya?" Tanya El dan Galaksi barengan. 


"Tadi lah!" Jawab mereka berbarengan lagi. 


"Ini kenapa rame banget?" Tanya Galaksi dan El lagi. 


"Syukuran lah! Menyambut keponakan dan keluarga baru 
AbiTara!" Jawab dua orang laki laki dari belakang. 


El dan Galaksi menengok dan... 


aaa 


Hallawww 


part empatbelas 


"Abang!" Teriak mereka berdua lalu menerjang kedua lelaki 
remaja itu dengan pelukan. 


"Hahaha, kemana adek gue yang dingin ini?" Ledek Bima, 
Abang Galaksi. Galaksi Bimasakti Megantara anak pertama 
dari Angkasa Megantara dan Marshanda Megantara. Berpaut 
lima tahun dengan Galaksi Andromeda. 


Perlu kalian ketahui, Abang Galaksi sedang berkuliah di 
Spanyol, tempat asal mereka dan Galaksi sangat 
menyayangi Abang nya itu. 


"Diam lah!" Bentak Galaksi kesal. 


"Abang kapan pulang?" Tanya El. Ya , yang satu lagi adalah 
Abang El, Gabrriel. Dulu sempat orang tua El ingin menamai 
El dengan Gabrriela namun tak jadi dan jadilah Abrriela. 


"Tiga hari lalu!" Jawab Riel. 


"Kok gak ke rumah sakit nemuin iel?" Tanya El dengan bibir 
cemberut. 


Gabrriel sungguh gemas dengan adik nya ini, tangan nya 
pun mencubit pipi chubby milik El. 


"Abang ke sana kok, cuma pas kalian sekolah. Sekarang kan 
mau bikin suprise!" Jawab Gabrriel dan Bima. 


"Udah dulu kangen kangenan nya, sekarang kita mulai 
acaranya!" Ucap Erlangga. 


Mereka pun melepaskan pelukan nya dan melihat sekeliling, 
semakin ramai aja. 


"Sini El Laksi!" Ucap bunda dari Ruang keluarga, Rak buku 
yang membatas ruang keluarga dan ruang tamu kini sudah 
di pinggirkan. 


Mereka menghampiri bunda dengan Jupiter yang berada di 
dalam gendongan. 


"Acara apa bun?" Tanya El. 

"Syukuran, kedatangan keluarga baru kita." Jawab bunda 
"Yuk mulai!" Kata umma. 

Mereka pun duduk di tempat masing masing mulai 
pengajian yang di pimpin oleh Ashraf, Abi Bara, lalu di 


lanjutkan dengan potong kue dan makan makan. Serta para 
geng Vagos yang kumpul di rumah El sampai malam. 


kak 
"Bun, ma. Jupiter tidur dimana?" Tanya Galaksi. 

"Di kamar kalian!" Jawab umma dan Bunda santai. 
"Hah?" Cengo El dan Galaksi. 

"Makanya liat kamar kalian dulu sana!" Ucap Bunda. 


Mereka pun mengangguk lalu berpamit menuju kamar 
masing masing. 


Sedangkan bunda dan umma terkekeh melihat Galaksi yang 
keluar rumah dan masuk ke rumah nya sendiri untuk 
melihat kamar nya, padahal lewat rumah El kinipun bisa. 


Galaksi sudah sampai di kamar nya sendiri dan 
memperhatikan setiap sudut kamar nya tanpa ada yang 


terlewat. Saat sudah memperlihatkan hingga 360 ia merasa 
tidak ada yang aneh. 


Namun ia mengecek ulang, dan tatapan nya terkunci pada 
suatu pintu. 


"Sejak kapan ada pintu warna biru? Gambar Ironman lagi, 
berasa makan odading mang oleh gue." Gumam Galaksi. 


Disisi lain El juga melakukan hal yang sama, ia memasuki 
kamar mandi terlebih dahulu, lalu beralih ke perpustakaan 
dan yang terakhir adalah ruang santai yang berada di kamar 
nya. 


Saat sampai di ruang santai El terpaku melihat pintu yang 
asing di netra nya, berwarna pink dan bergambar Spiderman 
pula? Alis nya berkerut. Sejak kapan Spiderman warna 
pink?. 


la mendekati pintu ingin membuka nya, saat sudah 
memegang engsel pintu belum sempat menggerakan nya 
pintu sudah terbuka dan menampilkan sosok.. 


"Galaksi/El?" Ucap mereka berbarengan. 


Mereka saling tatap, lalu tatapan mereka teralihkan pada 
pintu yang sama sama mereka pegang di setiap sisinya. 


"Kok ada pintu?" Ucap mereka berbarengan lagi. 


Kamar mereka bertingkat hanya beda posisi, jika El kasur El 
menghadap barat maka kasur Galaksi menghadap timur. 


Galaksi masuk ke kamar El, memperhatikan sekitar. El juga 
masuk ke kamar Galaksi. 


Lalu mereka berbalik saling menatap, 


"Kamar kita samaan ya?" Tanya mereka berdua. 
"Iya samaan!" Jawab mereka berbarengan lagi. 


"Hahahaha" terdengar tawa dari pintu kamar masing 
masing. 


El melihat ada keluarga nya di sana, Galaksi pun sama. 
"Kok ada pintu disini?" Tanya El dan Galaksi. 


"Iyalah! Biar gampang ngurus anak, ntar kalo udah nikah 
baru satu kamar!" Jawab bang Riel. 


Mereka terkikik geli melihat wajah Galaksi dan El yang 
cengo. 


"Kamar Jupiter dimana?" Tanya Galaksi dan el yang lagi lagi 
berbarengan. 


"Di rumah Sofia ada disini juga ada!" Jawab bunda. 


"Terus Piter tidur dimana?" Kali ini hanya galaksi yang 
bertanya, karna Jupiter menghampiri El minta di gendong. 


"Kita ada jadwal!" Jawab mereka berbarengan. 
"Bim! Bacain Lo!" Ucap Riel. 
"Kok gue? Lo aja!" Tolak Bima. 


"Bacain aja Bim, biar cepet!" Bima menghembuskan nafas 
nya pasrah. 


"Ekhm, jadi disini Bima anak nya papa angkasa dan mama 
mars--" 


"Cepetan Bim!" Nahkan, Bima di gertak. 


"Oke oke, santuy! Ekhem, 

Senin -> ayah umma (kamar sendiri 

Selasa -> ayah bunda (kamar sendiri) 

Rabu -> kamar El. 

Kamis - kamar Galaksi 

Jumat -> ayah umma (kamar sendiri) 

Sabtu kalian bertiga sekamar! Dan Minggu kamar sendiri di 
rumah ayah bunda." Kata Bima panjang lebar. 


Mereka mengangguk, lalu El dan Galaksi tersadar. 
"Malam Minggu satu kamar?!" Kaget mereka. 
Dan yang berada di sana mengangguk. 


"Yeyy tidur sama mommy Daddy!" Pekik Jupiter senang 
sambil bertepuk tangan. 


"Emang gpp?" Tanya El gugup 
"Gpp" jawab mereka. 


"Kalian percaya sama galaksi? Galaksi cowo normal loh!" 
Kata galaksi. 


"Adek gue gak akan pake baju seksi kali!" Kesal Gabrriel. 
Galaksi cengengesan gak jelas. 


"Yaudah, karna sekarang hari kamis jadi jupiter tidur di 
kamar Galaksi." Ucap umma. 


"Tapi El pengen sama Jupiter, umma!" Rengek El. 


"Gantian dong, kamu kan dari kemarin tidur sama Jupiter di 
RS." Kata ayah El. 


"Hmm iya deh." Jawab El lesu. 


"Kalo gak mau, tidur bareng aja El!" Kata galaksi dengan 
watados nya. 


"Enggak!" Jawab mereka serempak lalu keluar dari ruangan. 
"Waalaikumsalam! Aku Jupiter, kamu ngapain di kamar 
mommy nya Jupiter?" Jupiter berbicara sendiri, begitu 
penglihatan Galaksi. 


Namun El sungguh terkaget karna Jupiter bisa melihat dan 
berbicara dengan keenan bahkan berkenalan, Keenan 
adalah hantu anak kecil berumur 8tahun yang sudah 
meninggal karna di bunuh ayah tirinya. 


"Kamu bisa melihat kak Keenan sayang?" Tanya El pada 
Jupiter. 


"Mas mommy! Mas Keenan lebih suka di panggil mas 
daripada kak!" Jawab Jupiter. 


"Dia bicara sama siapa El?" Tanya Galaksi. 

"Sama Keenan, anak kecil berumur 8tahun." Jawab El. 
"Apakah baik?" Tanya Galaksi. 

El mengangguk. 


"Kamu mau berteman dengan ku,Piter?" Tanya Keenan 
dengan wajah seumringah. 


Jupiter mengangguk antusias "aku mau! Mas Keenan jadi 
kakakku ya! Jagain aku!" Kata Jupiter. 


"Aku pasti jagain kamu, mulai sekarang kamu adik aku!" 
Ucap Keenan. 


"Yeyyyy! Mommy, Daddy! Piter punya kakak! Yeyyy!" Girang 
Jupiter sampai melompat lompat. 


"Aku gak faham El!" Kata Galaksi. 


El pun menjelaskan apa yang dikatakan Keenan pada 
Jupiter. 


"Apa dia gak akan nyakitin Jupiter?" Tanya Galaksi sedikit 
takut. 


“Insha Allah nggak!" Jawab El. 


"Berarti kak Keenan manggil mommy sama Daddy juga 
kan?" Tanya Jupiter memastikan. 


El mengangguk cepat sedangkan Galaksi mengangguk 
kaku. 


"Aku gak akan nyakitin Jupiter! Aku akan menjaga nya!" 
Kata Keenan dengan tegas karna mengetahui isi fikiran 
Galaksi, El pun mengikuti ucapan Keenan. 


Setidak nya galaksi sedikit lega karna anak nya tak akan di 
sakiti oleh keenan, yang sekarang menjadi anak nya juga. 


daaa 
Part ini singkat saja, inti nya aku mencintaimu. Xixixi 


Contoh kamar Galaksi dan Abrriela yaaa. Ga semua 
nya ke ekspos 


part limabelas 


Weekend ini keluarga kecil Galaksi sedang di kamar sang 
mommy dengan posisi masih guling gulingan di atas kasur, 
sedangkan si empunya kasur sendiri sudah rapih sejak tadi. 


"Galaksi! Jupiter! Bangun!" ucapnya lembut namun penuh 
penekanan. 


Mereka berdua justru semakin erat berpelukan, tak 
menghiraukan si wanita yang sudah kesal karna kedua laki 
laki berbeda generasi tersebut tidak ingin beranjak dari 
kasur yang sudah seperti kapal pecah itu. 


"Adek sama Daddy belum mau bangun, mom?" Tanya sang 
kakak. 


Jangan lupakan Keenan juga anak mereka, Keenan kini tak 
canggung lagi memanggil Galaksi serta El dengan sebutan 
mommy dan Daddy. 


Keenan bahkan sering menampakan wujud nya ketika 
sedang berkumpul keluarga besar, mereka pun menerima 
Keenan dengan baik. 


Jupiter sungguh manja ketika bersama Keenan. 


"Iya sayang, kamu bisa tolong bangunin adik kamu? Mom 
mau bantu Oma dulu." Pinta El. 


"Bisa mom!" Jawab nya, lalu El turun kebawah untuk 
membantu sang ibu. 


Keenan melihat adik dan ayah nya hanya bisa menghela 
nafas, selalu begitu. Saat Jupiter beda kamar pun sama aja, 


selalu susah bangun. Walaupun saat subuh mereka bangun 
tetapi ya tidur lagi. 


"Adek! Bangun. Katanya mau mas ajarin berenang!" Kata 
Keenan sambil menepuk pelan pipi Jupiter. 


Jupiter melenguh dan membuka mata sedikit untuk 
mengumpulkan nyawa, ia belum beranjak dari tempat tidur 
nya. 


"Kamu kan laki laki dek! Katanya mau menjadi anak 
mandiri. Gimana mau mandiri kalo bangun aja susah gini!" 
Ucap Keenan menasihati. 


"Maaf mas, Jupiter terlalu nyaman tidur nya." Jupiter 
memang selalu saja sehabis sholat subuh tertidur di 
himpitan ketiak sang ayah. 


Keenan menarik tangan Jupiter agar terbangun. 


"Mas males ah kalau kamu begini terus! Sehabis sholat tuh 
gak boleh tidur lagi dek! Kamu udah janji sama mas di 
depan mommy Daddy juga, sekarang di langgar" Nasihatnya 
lagi. 


Jupiter menunduk merasa bersalah, karna memang ia sudah 
berjanji. "Maafin Piter, mas" 


Keenan menghela nafas walaupun gak ada nafas nya. "Mas 
gak bermaksud memarahi kamu, tapi inget kan kata Oma 
dan nenek? Bahwa janji harus di tepati. Jupiter paham?" 
Jelas Keenan mencoba sabar menghadapi adik kecil nya ini. 


Jupiter memeluk Keenan yang belum siap hingga membuat 
mereka terjatuh dari kasur. 


Brukkk 


"Awsss!" Rintih Jupiter dan Keenan. 


Merasa ada keributan di kamar, galaksi pun membuka mata 
dan meraba samping nya. Kemana anak nya itu? 


"Jupiter!" Panggil Galaksi dengan suara berat nya. 


"Apasi dad! Ngomong nya biasa aja kali!" Kesal Jupiter lalu 
ia bangun dari jatuh nya di bantu oleh Keenan. 


"Kamu ngapain di bawah? Sama siapa?" Tanya Galaksi 
setengah sadar. 


"Aku jatuh tadi karna meluk mas Keenan, sama mas 
Keenan!" Jawab Jupiter. 


"Bang Keenan nya mana?" Tanya Laksi 


Keenan pun menunjukan wajah nya, "assalamualaikum, pagi 
dad!" Ucapnya lalu menaiki kasur bersama Jupiter 
menghampiri Galaksi. 


Galaksi mencium pucuk kepala Keenan dan merapalkan doa 
di ubun ubun nya, ia pun melakukan hal yang sama dengan 
Jupiter. Ini adalah kebiasaan baru nya beberapa hari ini. 


"Waalaikumsalam, pagi juga Abang. Mommy mana?" Tanya 
Galaksi, perlu kalian ketahui. Galaksi lebih suka memanggil 
Keenan dengan embel embel Abang daripada mas atau 
kakak. Keenan pun tak merasa keberatan asal bukan di 
panggil kak. Katanya panggilan kakak seperti perempuan. 


"Lagi di bawah dad! Dad mandi dulu sama Jupiter. Terus 
sarapan!" Perintah Keenan. 


Keenan memang anak yang mandiri, makanya Jupiter 
sangat sayang kepada kakak nya itu. 


Walau mereka di alam yang berbeda. 


daaa 


Kini keluarga kecil itu sedang berada di taman belakang 
rumah Oma Sofia, si adek lagi berenang sedangkan si kakak 
mengawasi adek nya karna adek belum terlalu bisa 
berenang. 


Takut tenggelam, pasalnya kolam ini memiliki tinggi sampai 
180cm, dan sangat lebar. Kalau kata Jupiter seperti danau. 


Keenan melayang layang di atas Jupiter, ia melayang 
dengan posisi melihat sang adek yang terus ke depan, 
jadilah ia yang melayang ke belakang. 


"Coba tangan nya ke depan terus Arahin ke belakang." 
Instruksi Keenan sambil mempraktekan. 


"Gini mas?" Tanya Jupiter. 


Keenan mengangguk "terus begitu, nanti kalau jatuh mas 
tangkap. Coba lagi ayo!" 


Galaksi dan El yang memperhatikan itu tersenyum senang, 
walaupun sekarang Keenan sedang tak menampakan wujud 
nya ia tau si anak sulung nya itu sangat sayang kepada adik 
nya. 


"Yeyyy Piter bisa!" Girang nya lompat lompat hingga tak 
sadar ia tenggelam. 


"Mas to-long!" Teriak Jupiter. 


Galaksi dan Keenan langsung masuk ke air, Keenan 
menampakan wujud nya. Ia sangat khawatir. 


Keenan dan Galaksi sama sama menaiki Jupiter ke dasar, 
beruntung Jupiter belum terlalu dalam jadi ia tak pingsan. 
Hanya kaget. 


El menghampiri mereka dengan membawa air untuk Jupiter. 
"Di minum, sayang!" 

"Makasih mom!" 

"Adek gpp?" Tanya Keenan khawatir. 

Jupiter mengangguk, ia masih sangat kaget. 


"Lain kali jangan terlalu kencang bergerak di air, nanti 
tenggelam,lagi!" Ucap galaksi sambil membawa Jupiter ke 
pelukan nya. 


"Ayo mandi dulu adek! Dad juga mandi!" Perintah El 


Kini El sudah membiasakan memanggil Galaksi dengan 
sebutan dad di depan anak anak, karna selalu di marahi 
oleh bunda dan umma jika tak di biasakan 


Jupiter berjalan ke gazebo tempat duduk Galaksi dan El tadi, 
ia meraih jus jeruk milik galaksi dan di minum nya hingga 
tandas. 


"Huhhh, enak!" Ucap nya. 


Mereka geleng geleng kepala melihat kelakuan Jupiter, 
untung saja ia anak nya tak cengeng jika terjadi sesuatu. 
Hanya cengeng saat di marahi Keenan saja, padahal di 
nasehati bukan di marahi. Ya namanya juga anak. 


"Ayo mandi dek!" Perintah Keenan. 


"Iya mas!" Nah kan, kalau sudah di perintahkan oleh tuan 
muda Keenan ya langsung nurut. 


"Jupiter nurut nya sama Keenan ya El!" Ucap galaksi. 


"Heem, lengket banget" Jupiter ternyata sama seperti El, 
namun ia melebihi El. la bisa mengusir roh jahat dengan 
cara di masukan ke dalam botol, ntah botol apa. 


"Mom, dad Piter mandi sama mas Keenan aja ya?" Kata 
Jupiter meminta persetujuan. 


Galaksi dan El mengangguk, Jupiter sungguh malas jika di 
mandikan Galaksi. Pernah ia di mandikan hingga menggigil 
karna kelamaan main air. 


"Ayo mas!" Jupiter langsung menarik tangan Keenan masuk 
ke kamar mandi yang berada di dekat kolam. 


El bangkit dari duduk nya. 
"Mau kemana,mom?" Tanya Galaksi jahil. 
"Jangan panggil itu ish! Kan ga ada anak anak!" Kesal El. 


Kini semenjak ada Jupiter, El tidak lagi cuek seperti dulu. 
Walau hanya dengan keluarga dan teman teman saja. Malah 
sekarang ia menjadi manja ketika bersama galaksi. 


"Gpp dong! Kan di biasain!" Balas Galaksi, ia bangun 
mengikuti El yang masuk ke dalam. 


El yang menyadari Galaksi ikut masuk pun berbalik. 
Dug 


"Ish! Berhenti nya pas banget di belakang aku sih!" 


"Hehehe, lagian kenapa kamu berhenti?" Tanya Galaksi. 
"Baju kamu basah Laksi! Kalo masuk nanti becek!" Omel El. 


Galaksi memperhatikan kaos yang ia pakai, lalu menatap El 
dengan cengengesan tak jelas. 


"Kamu mandi di kamar mandi samping tempat Jupiter sana!" 
Usir El sambil mendorong Galaksi. 


"Iya mommy!" Ucap galaksi, ia mencuri curi ciuman di pipi 
El singkat dan berlari menjauh sebelum singa betina 
mengamuk. 


"GALAKSI!" Nah kan. 


Galaksi tertawa di dalam KM, Keenan dan Jupiter yang 
berada di samping pun heran dengan kelakuan ayah nya 
itu. 


"Daddy gila ya mas? Ketawa sendiri!" Ucap Jupiter. 


"Heem!" Balas Keenan sambil menganggukkan kepala 
dengan wajah heran. 


mereka pun melanjutkan mandi nya, sedangkan El 
mengambil pakaian serta handuk untuk keduanya. Kalau 
Galaksi sih ia cuma ambilkan kaos 


Saat kembali ke bawah ternyata mereka belum juga selesai 
mandi. 


El mengetuk pintu km yang berisi Jupiter dan Keenan. 
"Mas, sudah. Nanti adek nya dingin!" Ucap El lembut. 


Galaksi yang mendengar pun senyum senyum sendiri. 


Keenan keluar dari km dengan cara menembus pintu. 


"Baju untuk Piter mom?" Pinta Keenan mengadahkan tangan 
nya. 


El memberikan nya lalu mengelus pucuk kepala Keenan 
dengan sayang. 


"Mau mommy yang pakein apa kamu aja?" Tanya El. 
"Aku aja mom, mommy duduk aja!" Kata Keenan. 


Keenan memang anak yang pengertian pada siapapun, 
sungguh kejam yang membunuh nya. 


El mengangguk, setelah Keenan masuk kini giliran El 
mengetuk pintu Galaksi 


"Laksi! Ini kaus sama handuk nya!" Kata El 


Galaksi menyembulkan kepala "mana?" Tanya Galaksi 
sambil mengadahkan tangan nya. 


"Thanks, my lie wife!" Kata Galaksi sambil tertawa lalu 
masuk kembali 


El pun ikut tertawa mendengar nya. 
"Same with my Iying husband!" Balas El. 


Setelah selesai dengan urusan baju anak dan 
suami(bohongan) nya El melangkahkan kaki ke dalam. 


El menaiki tangga menuju kamar nya yang sudah rapih di 
bandingkan tadi. 


Umma El , ayah El , bunda Galaksi dan ayah Galaksi 
sekarang sedang jalan jalan, mengenang masa muda 


katanya. 


Sedangkan Gabrriel sedang di rumah Galaksi, main PS 
bersama Bima. 


El mendudukkan dirinya di sofa kamar. la memainkan hp 
berchatingan dengan teman teman nya. 


Black Rose 


CindySyafir 
Hari ini kita gak mau jalan jalan gitu? 


JennaAngela 
Boleh tuh, mo kemana? 


HeldaMel 
Ke Dufan skuy! Ajak Jupiter!1!1 


RachelKeiko 
Skuy lah 


CindySyafir 
Mommy nya Jupiter mana nih 


JennaAngela 
Mommy?! 


Abrriela 
Mau ajak Jupiter? 


HeldaMel 
Iya, yoks mom! 


Abrriela 
Boleh, ajak kakak nya Jupiter juga yaa. 


Teman teman El dan Galaksi memang tak tahu tentang 
Keenan. 


RachelKeiko 
Loh, Jupiter punya kakak? 


Abrriela 
Iya, ajak yaaa 


HeldaMel 
Boleh lah skuy 


JennaAngela 
2 


CindySyafir 
3 


RachelKeiko 
4 


SyifaAthmi 
5 


Ingat Syifa? Pacar Jelo, ia memang jarang bergabung di 
grup, karna kalau weekend gini, saat pagi sedang berberes 
rumah. la anak broken home, ayah nya menikah lagi saat 
ibu nya meninggal dunia dengan wanita ular dan Syifa yang 
menjadi sasaran nya. Belum saja ayah nya itu mengetahui, 
karna jika ada ayah nya Sifa di perlakukan sebaik mungkin. 


Jupiter dan Keenan memasuki kamar dengan kaos yang 
sudah di ganti. 


"Assalamualaikum mom!" Kata mereka 


"Waalaikumsalam, Daddy mana?" Tanya El karna tak melihat 
Galaksi. 


"Daddy pakai celana dulu mungkin mom, nanti juga kesini!" 
Kata Keenan sambil berjalan mendekati El bersama Jupiter. 


El baru ingat kalau tadi ia hanya memberi kan kaos. 

Cklek 

Pintu penghubung terbuka dan menampakan Galaksi 
dengan pakaian rapih, walaupun pakai kaos yang di beri El, 
namun ia sekarang pakai celana jeans dan jaket Boomber 
hitam berlogo Vagos. 


"Assalamualaikum, istri dan anak anakku!" Ucap Galaksi 
riang. 


El terkekeh mendengar nya, "waalaikumsalam!" Balas 
mereka serempak. 


"Daddy alay!" Kata Jupiter. 


"Heh! Di ajarin siapa bilang itu?" Tanya Galaksi dengan 
muka sangar di buat buat. 


"Om Riel!" Balas Jupiter. 


"Lain kali jangan di ikuti, kalau om Riel atau om Bima 
ngomong sesuatu yang asing, tanya mas dulu boleh di 
ucapin atau ngga!" Kata Keenan. 


"Iya mas! Kalo itu tadi boleh gak?" Tanya Piter 
"Gak boleh!" Jawab Galaksi, El dan Keenan bersamaan 


Jupiter mengangguk. 


"Kalian rapih rapih sana, ganti baju. Mau di ajak jalan jalan 
sama aunty!" Perintah El. 


Mereka mengangguk lalu melenggang menuju kamar Jupiter 
yang berada di rumah EI. 


Galaksi menghampiri El dan duduk di sebelah nya, sungguh 
dekat. 


"Ish jangan deket deket deh!" Kesal El. 


"Kenapa emang? Sama istri sendiri kok!" Balas Galaksi 
santai sambil memeluk bahu EI. 


"Ihh, ngga ya!" 


Galaksi tertawa, mungkin ini hoby baru nya. Menjahili El 
hingga kesal. 


"Minggir! Aku mau ganti baju!" Ucap El 
"Kamu mau kemana?" Tanya Galaksi setelah El bangun. 
"Ke Dufan! Kamu mau kemana rapih begitu?" Tanya El balik. 


"Sama ke Dufan juga, tadi di ajak Arkan, anak vagos juga 
ada beberapa yang mau ikut! Katanya mau ajak Jupiter 
main" Balas Galaksi. 


"Berarti emang bareng, aku juga tadi di ajak Helda!" 


"Bagus dong, jadi aku bisa ngawasin istri aku!" Kata galaksi, 
ngawur! 


aaa 


Hai, ntar lagi yaaa 


part enambelas 


Sesuai perjanjian mereka yang katanya berkumpul di pintu 
masuk Dufan kini telah di tepati, yang paling Lambat 
datang adalah Bara dan Reno, mereka juga berangkat 
bersama Alex serta Fahri. 


Jian kini tak lagi bersama duo curut itu, karna ia sedang 
masa pdkt dengan Rachel. 


"Kita mau kemana dulu nih?" Tanya Arkan. 
"Naik wahana skuy!" Ajak Jenna 


"Yaudah yok pilih pilih wahananya sambil jalan aja, kita 
berkerumun kaya ibu ibu ngerumpi disini!" Ajak Alex. 


Mereka mengangguk lalu berjalan, di depan sana di pimpin 
para jomblo, di susul jian,Rachel lalu Gio,Cindy dan Jelo, 
Syifa serta Jenna,juan di susul Helda dan Arkan. 


Galaksi dan El? Mereka tertinggal jauh di belakang, sengaja 
katanya. 


Banyak bisik bisik melihat El dan Galaksi karena di 
gendongan Galaksi ada Jupiter yang sedang memakan es 
krim, mereka menganggapi nya hanya dengan wajah datar. 


Couple goals 
Nikah muda tuh 
Anak nya imutt 
Papa nya ganteng 


Masih muda yaa 


Mama muda papa muda 


aaa 


Kini Galaksi dan El menaiki biang Lala, Jupiter merengek 
terus ingin menaiki wahana ini. 


Sedangkan yang lain menaiki wahana berbeda,. 


"Wahh, bagus banget ya, mas?!" Ucap Jupiter meminta 
saran pada sang kakak. 


Keenan mengangguk setuju, ia tak menampakan dirinya jadi 
yang melihat hanya El dan Jupiter. 


"Abang lihatin dong wujud nya! Masa kalian ngobrol Daddy 
nggak!" Rajuk Galaksi sebab ia hanya menyimak daritadi. 


Keenan tertawa lalu menunjukan wujud nya yang sempurna, 
sangat tampan. Namun kini bibir nya pucat, sudah menjadi 
ciri khas nya 


"Tampan nya anak anak Daddy ini!" Gemas galaksi 
mengacak acak rambut Piter dan Keenan. 


El tersenyum melihat mereka. 
"Yuk turun!" Ajak El setelah wahana tersebut berhenti. 
Cogan +62 


RenoAdh 
Cafe dpn @Andromeda.G 


Andromeda.G 
Hm 


"Ke cafe depan mom! Mereka di sana." Instruksi Galaksi. 


El mengangguk lalu berjalan sambil mengandeng Keenan, 
posisi nya Galaksi, Piter, Keenan dan El. Mereka lagi lagi 
menjadi sorotan orang orang yang di sana 


Seperti keluarga bahagia. 


Setelah sampai di cafe mereka memperhatikan sekitar 
mencari teman teman nya. 


Lalu El menangkap Helda yang melambaikan tangan. 


"Sana dad!" Ucap El pada Galaksi. Keenan kini menghilang 
lagi, namun El masih menggenggam. 


Mereka menghampiri teman teman nya. 
"Di situ El! Untuk empat orang kan?" Tanya Jenna. 


El mengangguk lalu duduk di bangku panjang berhadapan 
dengan Galaksi dan Keenan yang belum menampakan 
wujudnya. 


Mereka duduk di bangku dan kursi panjang, jadi muat untuk 
semua. 


"Kakak nya Jupiter mana?" Tanya Jian menengok ke Galaksi. 


"Ini!" Ucap Galaksi menunjuk samping nya, karna ia kini 
sudah bisa merasakan kehadiran putra sulung nya itu. 


Sontak saja teman teman nya menatap bangku sebelah 
Galaksi lalu bergantian menatap Galaksinya sendiri. 


"Mana?" Tanya mereka serempak, ucapan bersamaan itu 
membuat mereka menjadi pusat perhatian ke sekian 
kalinya. 


"Biasa aja kali! Ayo bang, mereka temen Daddy gak jahat 
kok." Bujuk Galaksi 


Lalu Keenan menampakan wujud nya membuat orang yang 
melihat nya kaget bukan main, bagaimana tidak? Tadi tak 
ada orang, kini terlihat jelas. 


"astaghfirullah!" 

"Astaga!" 

"Kok tiba tiba muncul?!" 

"Pasti salah satu dari mereka indigo" 


"Bilang apa?" Tanya Galaksi pada Keenan yang sedang 
memperhatikan sekitar. 


Keenan menoleh pada galaksi lalu memperhatikan teman 
mommy daddynya dengan tatapan datar. 


"Assalamualaikum, saya Keenan!" Ucapnya singkat. 


Teman teman Galaksi dan El melongo mendengar itu, 
singkat, padat dan jelas. Seperti bapaknya kalau ngomong. 


"Waalaikumsalam!" Jawab mereka setelah sadar dari 
keheranan nya. 


"Anak Lo?--" tanya Helda menggantung. 
"He em, Jupiter yang ngelihat duluan!" Jawab El. 
"Lo gak liat?" Tanya juan. 


"Nggak, Keenan sebelum ada Jupiter selalu ngumpet saat 
ada aku di kamar, jadi mana ku tau ada anak kecil yang 
ganteng ini" jawab El panjang lebar sambil terkekeh. 


"Emang nya kenapa kamu ngumpet?" Tanya Syifa pada 
Keenan. 


"Takutnya, mommy takut!" Jawab Keenan. 
"Sifatnya Lo banget bro!" Ucap Bara pada Galaksi. 


Galaksi mengangguk sambil membelai rambut hitam 
Keenan. 


"Udah pesen makan?" Tanya Galaksi. 


"Udah! Lo juga udah di pesenin, tinggal nunggu aja" jawab 
Jian. 


"Nah tuh Dateng!" Seru Jelo kencang. 


Semua mata tertuju pada meja mereka. Syifa yang malu pun 
menundukan kepala sambil menginjak kaki kekasihnya itu. 


"Awshh, sakit yang!" Seru Jelo. 
"Kamu malu maluin!" Ucap Syifa pelan. 


Semua mata belum juga berpaling melihat dua sejoli itu, 
Helda yang dekat mereka pun meminta maaf pada semua 
pengunjung. 


"Udah, lanjut makan!" Seru Keenan, mereka pun langsung 
makan karna tatapan Keenan sungguh tajam melebihi 
Galaksi. 


Galaksi dan El terkekeh, sedangkan Jupiter sudah dari 
makanan datang anteng sendiri. 


Setelah selesai mereka lanjut berbincang lalu melanjutkan 
permainan nya 


aaa 


Jupiter, Keenan, El serta Galaksi kini berada di pinggir 
pantai, teman teman nya sudah kembali ke rumah masing 
masing setelah melanjutkan permainan tadi. 


Jam sudah menunjukan angka 17.38 

"Gimana hari ini,boy's?" Tanya Galaksi pada anak anaknya. 
"Seru dad!" Ucap Jupiter yang berada di pangkuan EI. 
"Keenan gimana?" Tanya El. 

"Seru mom" jawab Keenan lesu. 


"Katanya seru, kok jawab nya lesu gitu, kenapa hm?" Kini 
Galaksi yang menanyakan pada Keenan. 


"Keenan rindu papa, dulu saat Keenan masih hidup papa 
selalu ajak Keenan untuk liburan, sebulan sebelum Keenan 
meninggal papa ajak Keenan ke pantai" jelas Keenan 
panjang lebar. 


Jupiter yang tau kakak nya sedang sedih pun menghampiri 
nya lalu mengelus tangan keenan, menenangkan. 


"Mas jangan sedih, kan ada kita sekarang! Iya kan, mom 
dad?" Ucap Jupiter meminta persetujuan. 


Galaksi dan El mengangguk, mereka pun merasa sedih, 
Jupiter dan Keenan mendapatkan nasib yang sungguh berat 
untuk anak kecil seusianya. 


El mendekap Keenan dan jupiter, di susul Galaksi. 


"Kalian tenang aja, kan ada mom sama dad. Kita ada untuk 
kalian!" Ucap Galaksi. 


Mereka berpelukan menatap matahari yang sudah 
menghilang. 


Adzan di handphone El berbunyi menyudahi pelukan 
mereka. 


"Kita sholat dulu, abis itu pulang ya" ucap El lembut. 


Mereka mengangguk lalu menuju masjid terdekat. 


aaa 
Kalo aku minta vote, ada yang kasih ga ya?? 


part tujuhbelas 
"katanya hari ini ada murid baru lagi, dua orang pula" 
"He'em, katanya yang satu pindahan dari Jepang." 


Saat mereka melewati koridor menuju kelas, banyak bisik 
bisik tentang murid baru. 


Memang hari ini Rachel pindah kesini, katanya sih mau 
menetap di Indonesia, tapi mereka gak tau satu lagi siapa. 


"Rachel bawa temen, El?" Tanya Bara. 


El menggeleng sambil meletakkan tas nya di kursi, karna 
sudah sampai kelas. 


"Kamu udah sarapan?" Tanya Galaksi pada El ketika mereka 
sudah duduk. 


"Udah!" Balasnya. 


Galaksi mengangguk sambil meraih sesuatu di dalam tas 
nya, saat sudah menemukannya Galaksi terkejut bukan 
main. Lantas ia langsung memasukan nya kembali, namun 
percuma, karna inti Vagos serta El sudah melihat nya. 


El menahan tawa nya, "pftt, kamu mau seperti Jupiter, hm?" 
Ledek El. 


"Bunda pasti sengaja nih!" Geram Galaksi. 


"Boss? Lo bawa kotak makan gambar ironmen? Isi nya 
odading mang oleh ya?" Tanya Juan dengan nada meledek 
dan menahan tawa. 


Lain dengan Juan dan El yang menahan tawa, Gio, Jian serta 
Bara sudah terbahak bahak meledek Galaksi. 


"Diam!" Seru Galaksi pelan namun penuh penekanan. 


Mereka lantas diam dan berbalik menghadap depan karna 
ngeri dengar suara Galaksi yang sungguh menekan. 


"Gak boleh marah marah ah, masih pagi!" Nasihat El sambil 
mengelus telapak tangan Galaksi. 


"Udah kamu makan tuh, belum sarapan, kan?" Tebak El 
yang tepat sasaran. 


Galaksi mengangguk "tapi aku malu El!" Rengek Galaksi. 


"Ini masih pagi, belum banyak orang, taruh kolong meja aja 
kotaknya!" Saran El yang di angguki Galaksi. 


"Mau?" Tawar Galaksi menyodorkan sandwich ke mulut El. 
El menggeleng, "aku udah kenyang, kamu aja yaa" ucap El 
Galaksi mengangguk lalu melanjutkan makan nya. 

Ting 


RachelKeiko 
Gue di kelas IPA 3 bareng jenna 


Abrriela 
Ok 


"Siapa?" Tanya Galaksi. 
"Rachel" 


"Apaan katanya? Kelas berapa dia?!" Tanya Jian beruntun. 


"IPA 3" jawab El. 
"Sekelas sama jenna dong?" Tanya Gio. 
El mengangguk 


"Padahal dia lebih suka sastra dari pada penghitungan!" 
Jawab El. 


"Terus kenapa ke IPA?" Tanya Bara 


"Kalo masuk IPS beda sekolah" jawab el, mereka pun 
mengangguk tanda mengerti. 


aaa 


Kini geng Vagos serta Blackrose berada di kantin, tak semua 
nya bergabung di meja yang sama, karna tak muat. 


Kerumunan mereka mendapatkan bisik bisik dari para 
pengunjung kantin. 


Itu cewe cewe siapa lagi coba? 

Tau tuh! Gak cukup si gila aja apa? 

Paling perempuan cari muka 

Ah vagoss! Ganteng ganteng banget! 

Mereka menghiraukan bisik bisik yang sampai terdengar itu. 
"Mau pesen apa?" Tanya Galaksi pada El. 

"Emm, mie ayam deh. Minum nya es jeruk!" Jawab El. 


"Lex! Ri! Beliin mie ayam sama es jeruk dua!" Perintah 
Galaksi. 


"Kok kita sih boss?!" Protes Alex. 


Galaksi mengeluarkan dua lembar uang berwarna merah 
muda lalu di berikan pada Alex dan Fahri. 


"Kembalian nya ambil!" Ucap Galaksi. 


Ucapan Galaksi barusan membuat mereka berbinar dan 
langsung mengambil uang lalu berlari menuju stand mie 
ayam dan es jeruk. 


Mereka menunggu makanan tiba sambil mengobrol ringan. 


"Hai Galaksi!" Sapa seorang wanita ber makeup tebal sambil 
tersenyum. 


Galaksi mengalihkan atensi nya dari El menjadi ke arah 
wanita yang sedang tersenyum itu. 


Galaksi mengernyit dahi, merasa familiar pada wanita 
tersebut. Namun ia tak peduli dan kembali menatap El yang 
sedang menatap wanita itu juga. 


"Siapa?" Tanya El. 
"Gak tau, fans aku mungkin!" jawab Galaksi sambil terkekeh. 


"Ihh, galaksi! Kok aku di cuekin sih!" Rengek wanita itu 
membuat galaksi menatap nya kembali. 


"Emang kita kenal?" Tanya Galaksi dengan nada datar. 


Wanita itu ingin meraih lengan Galaksi namun dengan 
cepat Galaksi sentak hingga membuat wanita itu mundur 
beberapa langkah. 


"Gak usah lancang!" Gertak Galaksi. 


"Kamu kok kasar sih! Pasti Gara-gara di hasut cewe murahan 
itu ya!" Ia menunjuk El dengan wajah kesal. 


"Lo kali yang murahan!" Sahut Rachel. 


"Heh, gak usah ikut campur Lo!" Bentak wanita itu pada 
Rachel. 


"Dih sewot!" Ucap geng Vagos dan BR bersamaan. 


"Dasar cewe centil!" Ucap El lantang memanas manasi 
suasana, sontak ucapan nya menjadi pusat perhatian. 
Apalagi para anggota Vagos dan BR yang menatap nya 
terheran heran. 


Dapat keberanian dari mana ia? Fikir mereka 
"Apa Lo bilang?!" Geram wanita itu. 


"Cwennntillll? Budek Lo ya?" Ledek El membuat mereka 
semakin heran. 


"Apa dia kemasukan lagi kaya waktu lawan Amel?" Tanya 
Juan berbisik pada Galaksi. 


"Mungkin! Biarin aja, gue yakin El bisa ngelawan tuh 
jalang!" Balas Galaksi. 


Wanita itu sudah tersulut emosi, tangan nya terangkat ingin 
menjambak El. 


Namun siapa sangka, justru ia sendiri yang terjambak oleh 
para cewe cewe teman El alias geng Blackrose. 


Ternyata El sudah mengatur strategi untuk melawan wanita 
itu. 


"Kasian, mau ngejambak malah kejambak!" Ledek Jenna 
yang tak ikut ikutan menjambak wanita itu. 


BR pun melepaskan jambakan nya dan tersenyum puas 
pada wanita yang berjongkok di bawah menahan sakit. 


"Galaksi! Tolong aku! Cewe murahan itu jahatin aku!" 
Rengek nya. 


Galaksi berdecih sinis pada wanita itu lalu menarik El sambil 
membawa nampan berisi mie ayam. 


Lagi begini aja inget mie ayam. 
Terdengar suara tawaan dari arah kantin. 


"Pinter ngelawan sekarang ya!" Ucap Galaksi menoel hidung 
El. 


"Lagian aku kesel, omongan nya gak di jaga banget!" 
Gerutu El. 


Mereka menuju taman belakang, "makan dulu! Tadi lawan 
dia juga butuh tenaga kan?" Tanya Galaksi. 


El mengangguk lalu melahap mie ayam nya di ikuti galaksi. 
"Dia siapa?" Tanya El setelah selesai makan. 


"Kata Bara sih cewek yang waktu itu di sirkuit minta fotbar 
sama aku!" Jawab nya. 


"Kok bisa disini?" Heran El. 


"Aku gak tau, hampir dua tahun sekolah disini baru liat dia, 
kenal aja nggak!" Balas Galaksi acuh. 


"Kamu waktu itu fotbar sama dia?" Tanya El. 


"Enggak, aku tinggal, kan waktu itu aku ninggalin kamu di 
RS sama Jenna! Aku males ngeladenin nya" Balas Galaksi 
sambil menggeleng. 


El mengangguk faham 


aaa 


Kini Galaksi dan El berada di parkiran menuju mobil Galaksi. 


Saat sudah berada di depan mobil ada yang memanggil 
Galaksi membuat sang empunya nama berhenti di ikuti El. 


Ternyata wanita itu lagi, Galaksi memutar bola matanya 
malas , sedangkan El menatap datar wanita itu sambil 
melipat tangan di dada dan menyenderkan tubuhnya di 
bamper mobil. 


"Aku boleh bareng gak? Aku kan anak baru disini, papa gak 
jemput aku, katanya lagi meeting. Biasalah, kan papa aku 
orang berada" cerocos nya di akhiri kekehan sambil 
menatap El sinis. 


"Boleh!" Jawab Galaksi sambil tersenyum sinis, hal itu 
membuat wanita tadi memekik girang ingin memeluk 
Galaksi, namun ia hentikan saat galaksi melanjutkan kata 
katanya "kalo Lo mau jadi nyamuk, soalnya gue sama El kalo 
mesra mesraan gak tau tempat!" Lanjut Galaksi sambil 
memeluk El dari samping. 


El tersenyum mengejek ke arah wanita itu "gak punya akal 
atau gak punya otak? Pesan taksi online kan bisa!" 


"Diam Lo!" Bentak wanita itu, yang bername tag Laura. 


"Santai dong! Masa bidadari gue Lo bentak bentak!" Bentak 
Galaksi balik. 


"Udah yuk balik, ngapain ngurusin manusia gak tau malu 
ini!" Ucap El tersenyum sinis, membuat Laura semakin 
tersulut emosi dan bergerak ingin menampar El, namun 
tertahan. 


"Apaan sih ini! Kenapa gak bisa di gerakin!" Gerutunya 
karna tertahan 


"Tangan Lo kotor, mana bisa nyentuh pipi gue yang suci ini" 
ledek El lagi. 


Galaksi bingung karna Laura tak bergerak, lalu ia tersenyum 
sinis saat tau apa yang terjadi. 


"Udah ah balik, daripada liatin orang gila yang ngomel 
sendiri, yuk sayang!" ucap Galaksi sambil membukakan 
pintu untuk El, El masuk kedalam sebelum benar benar 
masuk ia menyempatkan untuk tersenyum miring pada 
Laura yang masuk belum bisa bergerak itu. 


Setelah memasang seatbelt mobil Galaksi keluar gerbang 
sekolah untuk kembali ke rumah, tawa Galaksi dan El 
meledak saat sudah di jalan. 


"Dia kenapa gitu deh?" Tanya Galaksi masih dengan tawa 
nya. 


"Hantu perempuan yang masukin aku waktu melawan Amel 
tadi nahan dia" jawab El sambil tertawa juga. 


Di sisi lain Laura sudah bisa bergerak dan menggeram 
marah. 


"Liat aja apa yang akan gue lakuin!" Batin nya tersenyum 
sinis 


aaa 


Helooo 


part delapan belas 


Setelah bertanggung jawab menghantarkan para pujaan 
hatinya hingga sampai rumah, para anggota gang Vagos 
termasuk Galaksi kini berada di tempat penampungan, alias 
basecame. 


"Gue bingung" lirih Jian yang masih di dengar oleh mereka 
yang berada di ruangan. 


"Ngapa Lo? Belom bayar utang?" Tanya Satya, anggota 
Vagos yang berprofesi sebagai hacker, ia sudah kuliah 


"Bukan bang! Gue mau nembak cewe" lirih jian lagi. 


"Rachel?" Tanya mereka serempak, karna memang jika ada 
anggota yang sedang kasmaran selalu terbongkar, itu 
semua karna SATYA. 


Jian mengangguk 


"Ngapa bingung bang?" Tanya Satrio, ia adik dari Satya 
kelas 10 di GHS sama seperti yang lain. 


"Di terima apa ngga nantinya?" Bingung Jian. 


"Ikuti hati Lo, tapi jangan lupa bawa juga otak nya!" Sarkas 
Galaksi. 


Perkataan galaksi membuat mereka terkekeh geli. 

Jian mengangkat tangan nya ke atas seperti orang berdoa 
"Ya Allah, jika dia bukan jodohku, maka tolong hapuskan lah 
kata bukan dari takdir ini!" 


"Aamiin!" Jawab mereka serempak. 


"Woi! Ada yang liat hp gue gak?" Heboh Gio. 

Mereka menggeleng. 

"Woi elahh! Gak ada yang liat apa?" Bingung nya, karna Gio 
sudah tak melihat tadi, ia bahkan tak menyimak apa yang di 
katakan Jian. 

"Lo lupa kali!" Seru Arkan. 

"Seinget gue, ada di saku!" Ucap Gio frustasi. 


"Coba misscall!" Titah Galaksi. 


Mereka mengangguk, lalu menelpon handphone Gio 
bersamaan. 


“Goblok! Satu aja anjir!" Kesal Jelo karna saat ia menelpon 
Gio tertera tulisan 'sedang berada di panggilan lain',mereka 
semua terkekeh, kelakuannya itu loh. Ngajak ribut. 


"Gue aja!" Ucap Reno yang di angguki mereka. 


Nomer yang anda tuju, sedang sibuk. Cobalah beberapa 
saat lagi. 


"Anjir! Gio yang angkat cewe!" Heboh Bara. 
"Bego! Malah bercanda!" Kesal Gio. 

"Kalem bro! Gue tau cara ampuh nya" ucap Alex. 
"Apa?" Tanya mereka semua menoleh ke arah Alex 


"Cara ampuh mencari barang hilang adalah dengan 
membeli yang baru!" Ucap nya lalu berlari keluar 
mengambil motor sebelum kena amukan para sahabatnya. 


"ALEK!" Nahkan! 


"Gue balik dulu boss! Assalamualaikum'" Teriak Alex dari 
luar. 


"Waalaikumsalam!" Jawab mereka menahan kesal. 


Salah mereka juga, yang dengan mudah nya mempercayai 
saran dari Alex yang selalu gak bener. 


"Nasib handphone gue gimana?" Tanya Gio frustasi. 


"Beli baru!" Jawab mereka serempak, lalu menyibukan diri 
masing masing. 


Drtt drttt 


Hp Galaksi bergetar di saku celananya. la mengambil dan 
tertera satu nama yang membuatnya senyum senyum 
sendiri. 


MommyE Iz 

"Assalamualaikum " 

Sapa suara lembut itu dari sebrang sana. 
"Waalaikumsalam, ada apa hm?" 


"Aku mau kasih tau kamu, tolong bilangin ke Gio. 
Handphone nya ada di Cindy, kalau mau ambil ke rumah 
aku aja, cindy disini sama yg lain" 


Galaksi terkekeh mendengar fakta itu. 
"Iya, nanti aku sampein. Mau ngomong apa lagi?" 


"Udah itu aja, assalamualaikum Daddy!" 


"Waalaikumsalam mom" 
Tut 


Galaksi jadi senyum senyum sendiri mendengar suara El 
sampai lupa pesan nya tadi. 


"Woy! Kerasukan nih anak!" Seru Juan. 

Galaksi tersadar lalu berdeham menetralkan ekspresinya. 
"Yo! Hp Lo sama Cindy! Dia di rumah El" Ucap galaksi. 
"Serius lo?!" Tanya gio. 

Galaksi mengangguk 

kak 

"Abrriela!" Panggil guru di depan untuk ke sekian kali nya 


Tapi El yang sedang menahan sakit perut akibat haid pun 
tak menanggapinya. 


Galaksi heran dengan El, sedari tadi bel masuk berbunyi ia 
menyembunyikan wajahnya di lipatan tangan. 


"Abrriela!" Panggil guru itu lagi, namun kini dengan 
gebrakan meja El. 


El yang sudah mulai risih pun mengangkat kepala nya, 
betapa terkejutnya guru itu saat melihat wajah El, bukan 
hanya guru. Galaksi dan teman sekelasnya pun sama. 


Bagaimana tidak? Wajah yang biasa nya putih susu itu 
sekarang malah merah seperti menahan sakit, bibir yang 
biasanya pink itu kini pucat, dan matanya merah. Seperti 
mayat hidup. 


"Kamu sakit?" Tanya guru itu, kini tatapan nya tak lagi 
setajam tadi. 


El kembali menyembunyikan wajahnya di lipatan tangan, 
Galaksi mengelus punggung gadisnya ini. 


El menggeleng 

"Terus kamu kenapa,hm?" Tanya Galaksi lembut. 
"Saya lagi udzur Bu!" Jawab EI lirih. 

"Istirahat aja di UKS ya?" Tanya guru itu. 

El lagi lagi menggeleng. 


"Saya disini aja! Tapi ibu jangan panggil panggil saya terus, 
pusing!" Jawab EI. 


Guru itu mencibik bibirnya kesal. untung anak kepala 
sekolah, kalo bukan udah gue keluarin dari kelas! Batin nya 
menggerutu. 


El mendongak menatap tajam guru yang terkenal centil itu, 
"kalo ibu mau saya keluar, saya gak akan keluar. Mending 
ibu aja yang keluar!" Ucap El pada guru itu. 


Mode singa nya muncul. 


"Berani kamu ya sama saya? Udah saya baikin malah 
ngelunjak kamu!" Bentak guru itu. 


la hanya guru pengganti, maka dari itu ia tak mengetahui 
fakta bahwa El bisa membaca hati seseorang. 


"Buat apa takut! Kita sama sama manusia, sama sama 
makan nasi sama sama ngeluarin tai!" Bukan El yang 
menjawab, melainkan Jian. 


Seluruh murid di kelas menertawakan ucapan Jian, minus 
guru tersebut. Guru ini adalah guru pengganti baru, 
gayanya menor. Tak patut di ikuti murid. 


Seharusnya mapel b Inggris adalah mapel paling di gemari 
di XI IPA 1, saat yang mengajar Miss Zahra. Namun sekarang 
di ajari oleh guru pengganti karna Miss Zahra sedang 
melahirkan jadi mereka tak suka lagi. 


Yang seharusnya belajar malah dengerin dongeng 
kehidupan nya. 


"Keluar kalian semua dari kelas!" Bentak nya. 

"Ibu aja yang keluar!" Ucap Bagas selaku ketua kelas. 
Karena kesal guru tersebut pun keluar dari kelas. 
Mereka masih saja tertawa. 


"Berisik!" Teriak Bara kesal, mereka pun diam dan 
melanjutkan kegiatan nya masing masing, karna mereka tau 
Bara adalah salah satu inti Vagos. 


"Lo gak mau ke UKS aja El?" Tanya Juan. 

El menggeleng. 

"Mau di beliin apa gitu?" Tawar Galaksi. 

"Kalian mau beliin gak?" Tanya El balik. 

Mereka mengangguk. 

"Beliin aku obat pereda nyeri haid, tolong!" Lirih El. 


Mereka tercengang, bagaimana bisa inti Vagos yang 
terkenal sangar di suruh membeli obat pereda nyeri untuk 


perempuan. 


"Gak mau ya?" Tanya El lagi karna tak mendapatkan 
jawaban apapun. 


"Mau kok!" Jawab mereka serempak. 
"Ekhm, biar gue aja, kalian jagain El!" Ucap Galaksi. 


Mereka menghembuskan nafas syukur, "Bar, Lo ikut gue!" 
Lanjut Galaksi. 


"Kok gue ikut boss?" Tanya Bara kesal. 

Hal itu mendapatkan tatapan tajam dari Galaksi. 

Bara pun pasrah mengikuti nya, Jian, Juan dan juga Gio 
bernafas lega karna mereka tak turut di ajak membeli 
barang yang tak ada dalam kamus laki laki. 

"Rasanya gimana El!" Tanya Juan polos. 

"Perih! Kaya kelilit" jawab nya. 

"Pasti sakit ya" tanya Gio sambil meringis. 


Belum El menjawab, bel istirahat berbunyi membuat mereka 
yang ada di kelas keluar untuk mengisi lambungnya dengan 
makanan. 


"Kalian kalo mau ke kantin aja!" Suruh El. 


Mereka menggeleng, El pun tak memaksa karna ia sedang 
malas berdebat. 


Bara masuk bersama Galaksi sambil tertawa kencang, bukan 
Bara dan Galaksi. Melainkan hanya Bara, ia tertawa sambil 
memakan eskrim. Jadilah belepotan. 


"Ewhh jijik! Kenapa sih lo?" Tanya Gio. 

"Si boss bakalan jadi trending topik!" Heboh Bara. 
"Lah kan udah biasa!" Ucap Jian. 

"Kali ini beda, jadi tadi tuh!" 

Flashback on 

Koperasi 


Bara dan Galaksi memasuki koperasi yang sedang ramai, 
karna sebelum ke koperasi tadi mereka ke kantin dahulu 
jadinya saat kesini sudah istirahat. 


Galaksi menyerobot masuk ke dalam, sedangkan Bara 
memilih milih eskrim 


"Mas beli obat penyeri haid!" Ucap Galaksi, karena suaranya 
yang berat mengakibatkan ucapan nya menggema di 
seluruh sudut koperasi. 


Yang tadinya koperasi ramai karna banyak yang berbicara, 
kini hening. Bukan karena orang orang itu sudah pergi, 
namun karna ucapan Galaksi. 


"Maap nih Galak, buat apaya?" Tanya mas mas penjaga 
koperasi yang sudah kenal Galaksi. la bernama mas Deni. 


"Buat pacar saya!" Balas Galaksi datar. 
Kini koperasi kembali riuh. 
"Ahh, pacarable banget!" 


"“Sosweet!" 


"Foto ah!" 
"Jadi baper!" 
"Huaaa, patah hati. Bebep galaksi udah punya doi!" 


"Berani banget njir! Gua di suruh beli pembalut sama cewe 
gua aja ogah!" 


Dan banyak lagi suara para kaum hawa dan Adam dii 
koperasi ini. 


"Nih!" Ucap mas Deni sembari menyodorkan obat itu. 


Galaksi menerimanya seraya memberi uang untuk 
membayar. 


Lalu ia pergi dari koperasi. 


Banyak kamera yang merekam adegan tadi, mungkin 
beberapa menit lagi Galaksi akan menjadi trending topik. 


Flashback off 


Galaksi menatap datar teman nya yang sedang asik 
bercerita sambil memakan Snack yang ia beli di kantin tadi. 


El sudah meminum obatnya saat Bara masih bercerita. 
El memegang lengan Galaksi dan di elusnya pelan. 


"Maaf ya" ucapnya lirih, ia merasa bersalah karna sudah 
mempermalukan galaksi. 


Galaksi menengok ke arah El, tatapan nya kini tak datar 
lagi. 


"Maaf kenapa?" Tanya Galaksi lembut. 


"Udah bikin kamu malu!" Jawab nya sambil menunduk. 


Galaksi memegang dagu El lalu di angkat, tatapan mereka 
bertemu beberapa saat. 


"Apapun untuk kamu" kata Galaksi lalu memeluk El erat. 
Lagi lagi hal ini mendapatkan teriakan histeris dari warga 
kelas yang sudah tiba.. 


KKK 


Update: ' 


part sembilan belas 


Kini El dan Galaksi sedang di motor menuju kembali ke 
rumah dari sekolah, memang hari ini El meminta naik motor, 
alasan nya karna ia malas kena AC mobil. 


Galaksi terus menghibur El agar ia tak terlalu merasakan 
sakit, mereka tertawa. 


Perjalanan dari sekolah ke rumah atau sebaliknya memang 
ada melewati pohon pohon rindang. 


Tempat nya cukup indah walau sedikit menyeramkan. 


Pemandangan El dan Galaksi yang tertawa di perjalanan itu 
luput dari pandangan mata seseorang yang wajahnya 
tertutup oleh masker dan topi, serta pakaian nya yang serba 
hitam di balik pohon 


"Cukup menarik untuk menjadi target" gumam nya 
tersenyum miring. 


la lantas menelpon seseorang 
"Cari tau tentang cewek berhijab yang selalu sama Galaksi!" 
Ucap nya saat telpon tersebut telah terhubung. 


Orang itu tak menunggu jawaban dari orang di sebrang 
telpon dan langsung mematikan nya. 


"PERMAINAN AKAN SEGERA DI MULAI GALAKSI 
ANDROMEDA!" 


aaa 


Galaksi dan El telah sampai di rumah, mereka memasuki 
rumah Galaksi sebab Jupiter berada di sana. Jika ada Jupiter 


pasti ada Keenan. 


Benar saja bukan? Saat mereka memasuki ruang keluarga 
nampak Jupiter yang sedang memakan Snack bersama 
Keenan. 


"Assalamualaikum!" Ucap Galaksi dan El bersamaan. 


"Waalaikumsalam!" Jawab Jupiter dan Keenan yang menoleh 
ke arah mommy daddynya. 


Galaksi menghampiri Jupiter dan duduk di samping nya. 


"Piter kok sendiri, bang Keenan nya mana?" Tanya Galaksi, 
ternyata Keenan tak menampakan wujudnya. 


Jupiter dan El serta Keenan terkekeh geli mendengarnya. 
"Kok ketawa sih, Daddy kan nanya" kesal nya. 


"Kenapa dad? Kangen yaa sama Abang yang ganteng ini" 
Keenan tiba tiba muncul tepat di hadapan Galaksi. 


Galaksi sungguh terkejut dengan kedatangan yang sungguh 
tiba tiba itu. 


la refleks memundurkan wajah nya karena posisi Keenan 
dan Galaksi sangat dekat. 


"Abang! Ngagetin Daddy aja" kata Galaksi 
Mereka terkekeh melihat wajah daddynya yang kesal itu. 
"Maaf dad" ujar Keenan masih dengan kekehan nya. 


Galaksi yang gemas sendiri pun mendekap tubuh Keenan 
sangat erat, Keenan yang susah bergerak pun menghilang 
kembali dan meloloskan diri. 


Setelah lolos ia menampakan wujudnya lagi. 


Galaksi semakin di gemas lantas mengejar Keenan yang 
melayang layang sambil meledek Galaksi. 


aaa 


Malam ini keluarga Abitara berkumpul di halaman belakang 
rumah keluarga Megantara. 


Mereka melakukan party kecil untuk Keenan dan Jupiter, 
walau Keenan hanya sekedar ikut main saja. 


Galaksi, Jupiter dan Ayah El sedang memanggang ayam, 
sosis dkk. 


"Dad, ini sosis nya udah matang belum”? tanya Jupiter 
menengok ke arah Galaksi yang sedang serius membolak 
balikan ayam. 


Galaksi menoleh ke arah Jupiter, lantas matanya melotot 
lebar. 


Tiga buah Sosis yang berada di genggaman Jupiter bukan 
hanya matang, namun sudah di katakan gosong. 


"Kok bisa sampe gosong?" Tanya Galaksi. 

"Kan di panggang dad!" Jawab Jupiter. 

"Piter manggang di sebelah mana?" Tanya Keenan. 

"Disini mas!" Jupiter menunjuk api kompor di bawah 
panggangan, panggangan yang di gunakan ini adalah 


panggangan putar, jadi menggunakan kompor untuk api 
nya, tapi gak gini juga konsepnya jupiterrr. 


Galaksi melotot tak percaya dengan tingkah anak nya itu, 
sedangkan yang lain sudah terkekeh geli dengan kelakuan 
Jupiter. 


"Bukan disitu sayang manggang nya" ucap El menghampiri 
mereka. 


"Terus dimana mom?" Tanya Jupiter ,polos. 


"Disini!" Jawab El sambil menaruh satu buah sosis di atas 
panggangan. 


Jupiter mengangguk faham, "terus ini gimana mom?" 


"Ya kalo kamu mau makan, makan aja!" Jawab Galaksi 
santai. 


"Boleh dad?" 
"Ya nggak lah!" Jawab mereka serempak lalu tertawa. 


Jupiter yang tidak faham pun hanya mengangguk saja. 
Bodoamat, fikirnya. 


Galaksi dan ayah El melanjutkan kegiatan memanggang 
nya, sedangkan Jupiter kini sedang bermain bersama Riel 
dan Bima. 


Beberapa saat kemudian 


Panggangan Galaksi dan ayah sudah siap, dan tersusun 
rapih di karpet. 


Mereka makan dengan tenang, namun tidak dengan Jupiter 
yang selalu mengoceh bersama Bima dan Riel walau tak di 
hiraukan. 


Mereka takut di marahi oleh kepala keluarga. 


"Jupiter, kalau makan jangan sambil bicara. Nanti tersedak, 
gak sopan juga." nasihat Keenan. 


Jupiter menoleh ke atas, tempat Keenan berada. 
la mengangguk faham lalu diam tak berbicara lagi. 


Saat sudah selesai ia kembali mengoceh panjang dan kali 
ini di tanggapi. 


"Ekhm, Galaksi mau bicara serius!" Kata Galaksi membuat 
mereka yang sedang melakukan aktifitas sendiri sendiri 
terhenti. Termasuk Jupiter yang sudah bungkam saat 
mendengar nada serius daddynya. 


"Apa?" Tanya Angkasa. 

"Galaksi mau nikah" ucapnya sambil menunduk. 
Krik krik krik 

Hanya ada suara jangkrik setelah galaksi berbicara. 


Saat merasa tak ada jawaban, galaksi mendongak menatap 
satu-persatu orang di hadapan nya. 


"Kenapa?" Tanya Galaksi. 
"Kamu serius?" Tanya Erlangga 
Galaksi mengangguk. 


"Siapa yang mau Lo nikahin?" Kini giliran Bima yang 
bertanya. 


Galaksi menunjuk El menggunakan dagu nya. 


Lagi lagi mereka terkejut, apalagi El yang tak mengetahui 
apa apa. 


"Alasan nya?" Tanya Riel. 
"Kita saling mencintai" jawab Galaksi lantang. 


El yang mendengar itupun menunduk malu, darimana 
galaksi mengetahui hal itu. Padahal ia tak pernah 
mengungkapkan nya, kecuali dulu. 


"Yakin?" Tanya mereka. 
la mengangguk cepat. 


Semua pasang mata melihat ke arah El yang masih setia 
menunduk. 


Jupiter? la sudah di ambil alih oleh maid dan di bawa ke 
kamar. 


"Benar El?" Tanya Angkasa 
El jadi gugup sendiri, ia bingung ingin menjawab apa. 
El menatap galaksi yang kini menatapnya juga. 


Setelah beberapa detik saling bertatapan, El mengalihkan 
pandangan nya ke arah yang tak di lihat orang, lalu ia 
mengangguk pelan. 


"Kenapa nikah? Gak mau pacaran dulu?" Tanya Riel. 


Galaksi menggeleng, mendadak pita suaranya susah untuk 
mengucapkan satu kata pun. 


"Kenapa?" Tanya Sofia. 


"Tidak ada solusi yang lebih baik bagi dua insan yang saling 
mencinta dibanding pernikahan.(HR Ibnu Majah)" jawab 
Galaksi lantang. 


"Mantap!" Jawab mereka serempak kecuali Galaksi dan El 


"Jadi ceritanya Lo lagi lamar El, nih?" Goda Angkasa pada 
anaknya 


Galaksi mengangguk pelan. 
"Gak romantis amat kamu! Kaya papamu aja!" Cibir Marsha. 


"Galaksi gak bisa romantis Bun!" Rengek Galaksi. Jujur, ia 
benar benar gugup sekarang. 


Mereka terkekeh melihat tingkah Galaksi. 


Galaksi merogoh saku celana nya, dan mengeluarkan kotak 
beludru berwarna nawy bertuliskan Elmeda 


Galaksi menatap El, sedangkan yang di tatap mendunduk 
malu. 


"Maaf El, aku gak bisa romantis. Tapi aku serius sama kamu, 
karna tuhan sudah mengabulkan salah satu doa ku dari dulu 
sampai sekarang, yaitu menjadikan kamu sebagai ibu dari 
anak anak ku maka sekarang aku ingin mengabulkan doaku 
yang kedua, yaitu menjadikan kamu sebagai pendamping 
hidupku" ucap Galaksi lantang. 


Mereka yang di sana senyum senyum sendiri mendengar 
nya. 


"Ini lamaran ku yang sesungguhnya, aku juga sudah pernah 
melamarmu, bukan? Menjanjikan akan menikahimu waktu 
kita party seperti ini dulu di tenda biru dekat danau saat 


kamu ingin pergi, aku berjanji akan menikahimu jika suatu 
saat kamu kembali, maaf waktu pertama pertemuan kita aku 
gak ngenalin kamu" galaksi melanjutkan ucapan nya. 
Ucapan Galaksi membuat El mendongak. 

"Kamu udah ingat?" Tanya El. 


aaa 


Hoamm, jadi sebenarnya siapa Galaksi dan Abbriela 
itu? 


Nantikan kelanjutkan kisah mereka dalam story on :v 


Flashback 1 - part 20 


"Mely! Kejar aku kalo bisa!" Teriak bocah laki laki sambil 
meledek anak perempuan di belakangnya dengan cara 
meleletkan lidahnya. 


"Andlo! Mely cape" larinya terhenti dan menopang lutut nya 
karena merasa kelelahan. 


Bocah yang di panggil Andlo itu pun menghampiri gadis 
kecil yang di sebut mely. 


"Kasian!" Ujar Andlo sambil terkekeh. 
"Ishh Andlo!" Kesal mely. 


"Kamu ini! Namaku tuh Andro! Andromeda, bukan Andlo! 
Udah besar kok gabisa ngomong R" ledek Andro. 


"Hiks, Andlo ledek mely telus." Andro kelabakan sendiri 
karna mely menangis. 


Dengan cepat Andro memeluk Mely, Mely sungguh suka bila 
di posisi ini, nyaman rasanya. 


"Andro! Mely!" Panggil dua anak kecil yang kelihatan nya 
lebih tua dari mereka. 


Mereka melepaskan pelukan nya lalu menatap kedua lelaki 
itu. 


"Napa bang?" Tanya Andro. 


"Ayok kesana! Ayah sama umma udah nunggu!" Ucap salah 
satu dari mereka lalu menarik lengan bocah perempuan. 


"Ayah bunda juga! Ayo An!" Kata lelaki satunya lagi. 


"Ish! Abang duluan aja! Andro mau sama mely" cegah Andro 
saat mereka di tarik. 


"Huft! Masih kecil aja udah berani dua duaan! Yaudah gpp! 
Asal jangan pegangan tangan!" Ucap lelaki yang menarik 
perempuan itu. 


"Kenapa?" Tanya ketiga orang di sana. 

"Nanti hamil!" 

Mereka mengangguk, padahal gak ngerti. 

"Kalo pelukan gak apa apa kan bang?" Tanya Andro. 


"Mungkin gak apa apa, kata temen Abang cuma pegangan 
doang, kalo pelukan gak hamil kali" jawab nya acuh. Mereka 
yang mendengar lagi lagi mengangguk faham. 


Lalu kedua laki laki itu pergi duluan. 


"Mel! Kita ke sana yuk?" Ajak Andro sambil menunjuk tenda 
kecil yang bertudung kain berwarna biru dan 
penyanggahnya hanya sebuah batang pohon. 


Mely mengangguk lalu Andro berjalan sambil menggandeng 
tangan mely. 


"Andlo! Kata Abang Liel kan gak boleh pegangan! Nanti kita 
hamil!" Ucap mely membuat Andro melepaskan pegangan 
tangan nya. 


Andro menatap mely yang sedang menatapnya juga, "hamil 
tuh apa sih, Mel?" Tanya Andro. 


Mely menggeleng "aku gak tau!" 


"Aku juga gak tau!" Kata Andro. 


"Yaudah nanti kita tanya Abang Bima sama Abang Liel aja" 
usul mely. 


Andro mengangguk lalu melanjutkan jalan nya menuju 
tenda di susul mely di belakang nya. 


Mereka duduk beralaskan sendal mereka masing masing. 
"Mel?" Panggil Andro. 
Mely menengok ke arah Andro namun tak menjawab. 


"Kata umma, kamu mau pindah ya?" Tanya Andro 
memastikan. 


Mely mengangguk. 
"Pindah kemana?" Tanya Andro lagi. 
"Kata umma ke Jepang, lahel juga pindah" jawab nya. 


"Berarti kamu bakalan ninggalin aku dong" ucap galaksi 
sendu. 


Mely masih menatap Andro begitu lekat sejak tadi. 


"Andlo jangan sedih! Nanti kan kita bisa ketemu lagi" kata 
mely mencoba menenangkan Andro. 


"Iya Mel! Tapi kamu janji ya, kamu gak boleh pegang 
pegang sama anak cowo di sana, cuma boleh sama aku aja!" 
Ujar Andro. 

"Kenapa begitu?" Tanya mely bingung. 


"Ya soalnya, cuma aku yang Ganteng!" Jawab Andro. 


Mely mengangguk faham "Andlo juga jangan Deket cewe, 
soalnya gak ada yang secantik mely!" Ujar mely. 


Andro mengangguk faham "pas kamu balik ke sini, kita 
nikah yuk!" Ajak Andro. 


"Nikah? Apa tu?" Tanya mely, karna ia baru mendengar kata 
kata itu. 


Andro menggeleng "Aku gak tau! Kata ayah sih, nikah ya 
kaya ayah bunda, punya anak gitu, nanti kita nikah terus 
punya anak deh" jawab Andro. 


"Anak itu kaya kita kan? Telus nikah itu kaya ayah umma, 
belalti nanti anak kita panggil kita ayah bunda." Tebak mely. 


Andro lagi lagi menggeleng "jangan! Kalo ayah bunda kaya 
orangtua aku,gimana Moya poya aja!" Usul Andro. 


Mely pun mengangguk saja. 


"Andro! Mely! Sini nak!" Panggil wanita paruh baya sambil 
melambaikan tangan nya. 


Mely dan Andro pun berjalan menghampiri orang tua 
mereka. 


Para orang disitu pun menatap putra putrinya heran, kecuali 
Abang Abang mereka. 


"Tumben gak pegaangan tangan?" Heran ayah dari bocah 
perempuan itu. 


"Kata bang Riel, kalo pegangan bisa bikin kita hamil yah" 
jawab Andro yang di angguki mely. 


Para orang tua itu menengok ke arah dua bocah lelaki yang 
sedang asik ngorek ngorek tanah, nyari undur undur kali. 


Lalu mereka mengalihkan pandangan nya kepada Andro dan 
Mely lagi. 


"Umma, kenapa harus pindah?" Tanya Galaksi. 


"Ayah Mely ada tugas di Jepang sayang, sekalian nemenin 
nenek nya mely yang lagi sakit." Jawab umma sambil 
mengelus rambut Andro yang sampai menutupi dahi. 


"Lama gak?" Tanya Andro lagi. 
"Nggak tau An, emang kenapa?" Tanya ayah Mely. 


"Soal nya nanti kalo mely kesini lagi, Andro mau nikah sama 
mely, iya kan Mel?" Tanya Andro meminta persetujuan mely, 
dan Mely hanya mengangguk. 


aaa 


"Mel? Kamu disini aja ya." pinta Andro sambil memegang 
kedua tangan mely. 


Kini mereka sedang berada di halaman rumah Mely, rumah 
Andro Gak jauh dari sini, hanya terbatas enam rumah aja. 


"Telus kalo mely gak pindah mely disini sama siapa?" Tanya 
mely. 


"Sama Andro aja! Nanti Andro temenin mely bobo deh, asal 
mely gak pindah" ucap Andro memelas. 


"Ishh Andlo, mely sudah besal tau, masa bobo sama Andlo!" 
Tolak mely. 


"Kamu masih kecil!" Bantah Andro. 


"Kok kecil? Ini mely besal." Heran mely seraya 
memperhatikan tubuhnya sendiri yang berisi. Imut sekali. 


"Tapi mely belom bisa ngomong R, jadi masih kecil Mel!" 


"Kalo bisa ngomong R belalti mely udah besal?" Tanya mely 
tanpa sadar ia mengucapkan huruf R. 


"Nah itu bisa! Kok abis ngomong R jadi cadel lagi sih?" 
Heran Andro. 


Mely menggeleng "Ndak tau ah" 


"Mely, ayo nak!" Ajak wanita kepala tiga yang masih terlihat 
seperti ABG. 


"Sekalang ma?" Tanya mely. 

Sofia, umma mely mengangguk. 

Mely menatap ke arah Andro, namun bocah itu gak ada. 
"Andlo mana sih?" Kesalnya. 


la berbalik menatap umma nya kembali, lalu mengangguk 
dan mereka berjalan menuju mobil. 


"Mely!" Teriak seseorang yang sangat mely kenali suaranya, 
mely menengok dan mendapati Andro setra keluarga nya. 


"Kita anter kalian ke bandara!" Ucap mereka semua yang 
datang. 


"Kenapa? Emang angkasa gak ke kantor?" Tanya Erlangga. 


Yang di sebut angkasa itu menggeleng "anak gue ngajak 
anter calon bini nya!" Canda ayah Andro. 


Mereka terkekeh lalu mengiyakan saja "tapi mely sama 
Andro!' seru Andro. 


"Andro di mobil sama umma aja, biar sama mely ya?" Ucap 
Sofia. 


Andro mengangguk, lalu menggandeng tangan mely 
hendak masuk ke mobil. 


"Eh! Lepas, nanti kalian hamil!" teriak Bima dah Riel 
lantang. 


Mereka tertawa kencang saat mendengar penuturan bocah 
lelaki itu. 


Tanpa menghiraukan larangan kedua Abang nya, Andro dan 
Mely menaiki mobil bersamaan. 


Di luar mobil 
"Kamu sama aku El!" Ucap Bima. 
El mengangguk lalu masuk ke mobil milik Angkasa. 


"Bukan anak gue" ucap orang tua yang melihat tingkah 
kedua anaknya itu. 


Lalu mereka melajukan mobilnya menuju Bandara. 


a 


Double up ah:v 


flashback 2 - part 21 


Bandara internasional Soetta 


"Mely! Pokoknya kamu gak boleh pegangan sama cowok di 
sana! Nanti kamu hamil, terus nanti kalo kita ketemu lagi 
kita nikah ya, awas lupa!" Cerocos Andro panjang lebar. 


"Iya Andlo! Andlo juga gak boleh pegangan tangan sama 
cewek! Nanti kita kalo ketemu nikah ya" ucap mely. 


Orang tua mereka hanya menggelengkan kepala, pusing liat 
anak nya yang kelewat absurd itu. 


"Mely jangan lama lama di Jepang ya, nanti malem pulang 
kesini lagi!" Peringat Andro. 


"Buset anak Lo sa! Dikata Jepang kesini kaya Glodok ke 
Senen kali!" Ucap Erlangga. 


"Bukan anak gue! Anak si mars noh!" Bantah Angkasa. 


Merasa di bicarakan, Marsha pun menengok ke arah suami 
serta sahabatnya itu dan menatap mereka dengan tatapan 
nyalang. 


"Udah yah! Kita nanti telat" lerai Sofia. 
Mereka mengangguk. 
"Ayo Mel!" Ajak Sofia pada anak nya itu. 


"Mely! Pokok nya nanti kita nikah ya, mely jangan lupain 
Andro, pokoknya nanti malam pulang!" Ucap Andro. 


"Iya Andlo." Balas mely, lalu Andro memeluk Mely sangat 
erat sampai mely terangkat beberapa centi dari lantai. 


"Andro sayang mely!" Ucap Andro. 


"Mely juga sayang Andro banyak banyak!" Balas mely lalu 
mereka melepaskan pelukan nya. 


Mereka yang melihat menitikan air mata harunya. 
Semoga mereka di persatukan kembali nanti. 


Hatiku Menunggumu, selalu menjadi penantian terindah 
untuk aku 


KKK 


10 tahun berlalu. 
"Kamu kapan kembali Mel? Aku rindu" lirih remaja laki laki. 


"Kamu udah bisa nyebut R belum ya?" Monolognya terkekeh 
mengingat pujaan hatinya itu yang tidak bisa menyebut R 
saat terakhir mereka bertemu. 


"Aku gak pernah pegangan tangan sama perempuan loh 
Mel, takut hamil" monolog nya lagi lalu tertawa kencang. 


Beberapa saat kemudian ia menitikan air matanya, selalu 
seperti ini. 


"Kembali Mel, kita nikah, aku rindu kamu, AKU RINDU MEL!" 
Teriak nya kencang di Sela sela tangis nya. 


"Aku rindu Mel, cepat kembali!" Lirih remaja itu. 


Semenjak perginya mely, bocah yang dulu di sebut Andlo, 
sosok yang hangat dan selalu tersenyum kini menjadi 
remaja yang tak tersentuh oleh perempuan, ia hanya 
mencintai gadisnya, mely. 


Ada hati yang menunggumu pulang, ada hati yang 
menunggumu kembali, ada hati yang kosong sejak kamu 
pergi. 


aaa 
Dua tahun kemudian. 


Desas desus ada anak indigo yang pindah di sekolahnya 
membuat Andro menjadi berfikir bahwa itu mely. 


Gadisnya itu memang spesial, baik di hati atau fikiran nya. 


Memikirkan itu membuat ia menjadi rindu, bagaimana kabar 
gadisnya itu? 


Bel masuk pun berbunyi dan walikelas XI IPA 1 masuk 
bersama seorang gadis. 


Tatapan galaksi terpaku pada mata gadis itu, gadis itu 
seperti gadisnya, ia memperhatikan gadis itu dari atas 
hingga bawa kembali lagi ke atas. 


"Apa itu kamu Mel?" Gumam Andro. 


"Galaksi! Angkat tangan kamu! panggilan untuk dirinya 
membuyarkan lamunan tentang gadis di depan sana. 


Mereka saling bertatapan lalu galaksi mengangkat tangan 
dan gadis itu pun berjalan ke arah nya. 


Galaksi terus saja memperhatikan gadis itu sampai ia tiba di 
bangku kosong persis samping dirinya. 


"Mely?" Gumam nya dalam hati. 


Entah dapat dorongan dari mana, Galaksi menyodorkan 
tangan nya kepada gadis itu. 


Terlihat gadis itu bingung, kebingungan nya lagi lagi 
mengingatkan Galaksi pada gadisnya, mirip sekali. Hanya 
beda tatapan gadis itu datar. 

"Nama gue Galaksi!" Ucap galaksi. 


Betapa terkejutnya ia mendengar biodata dirinya di 
sebutkan oleh Gadis itu. 


Apa benar ini mely?. Ucap galaksi dalam hati 


Setelah pindah nya El yang ternyata tetangga nya sendiri 
membuat Galaksi semakin penasaran. 


Apalagi saat bunda nya menyuruh antar dessert ke rumah 
El, rasanya Galaksi tak asing dengan wanita paruh baya itu. 


Rasa penasaran Galaksi berubah menjadi kebahagiaan yang 
amat mendalam di hatinya. 


Saat ia mendengar percakapan ayah nya dan ayah El 
beberapa Minggu setelah pindah nya El. 


"Lo inget gak? Anak Lo pernah ajak anak gue nikah kalo 
anak gue balik ke sini!" Ucap ayah El. 


Mereka berdua terkekeh ketika mengingat keinginan 
sepasang bocah yang ingin menikah dulu. 


"Sekarang mereka ketemu, tapi kaya nya gak ngenalin gitu" 
ucap ayah Galaksi. 


"Anak gue inget, dia cerita. Katanya Anak Lo gak ngenalin 
dia." Kata ayah El. 


"Pangling kali dia liat anak Lo!" Balas ayah Galaksi sambil 
tertawa. 


"Jelas lah, anak gue makin ca' em." 


Galaksi sungguh bahagia mendengar sebuah fakta yang ia 
tunggu tunggu. 


Gadisnya kembali, Mely kembali. 


Pada akhirnya ia mengajak El untuk berlibur ke puncak, 
dengan iming iming sekolah nya di libur kan, padahal tidak. 


Sungguh terlalu. 
"Kita akan menikah Mel!" 


"Suatu hari nanti kita akan bangga pada diri kita yang bisa 
mempertahankan hubungan sampai sejauh ini. Susah 
senang bersama meski terhalang jarak dan sekarang aku 
merasakan nya." 


daa 


Awowok kok gini 


part 22 


Seminggu setelah lamaran tidak romantis itu udah di lewati. 


El dan Galaksi kembali seperti masa kecil dulu, periang, 
bawel, cerewet, dan mudah tertawa, walau sama orang 
terdekat aja. 


Perubahan sifat mereka seminggu ini membuat orang yang 
memperhatikan mereka menjadi bingung, heran dan 
berbagai macam ekspresi. 


Galaksi yang selalu tertawa dimana mana ketika bersama El 
atau teman teman nya membuat ia semakin di kagumi oleh 
kaum hawa. 


Bahkan sekarang Galaksi dan El bisa dikatakan sama 
dengan Jian, yang humornya receh dan suka menghujat. 


Pernikahan mereka di adakan saat liburan kenaikan kelas 
setelah hari raya. 


Di tunggu yaaa... 


"Cak dungdung! Mie ayam gak pake mie sama es teh manis 
tawar anget dua!" Teriak El dan Galaksi bersamaan dari 
meja yang Galaksi dkk serta El dkk tempati. 


Galaksi dan El saling pandang, kemudian cengengesan 
sambil menabok nabok meja, girang sekali pasangan ini. 


Teman teman mereka bergedik ngeri melihat nya, bahkan 
banyak pasang mata yang memperhatikan mereka ini. 


Cak dudung menghampiri mereka dengan tatapan sebal. 


"Piye toh mas, mbak, mie ayam ora nganggo mie, es teh 
manis tapi tawar anget." Ucap nya sebal dengan logat Jawa 
yang kental. 


Galaksi dan El lagi lagi tertawa "Bercanda cak, mie ayam 
sama es teh dua." Kata El masih dengan tawa nya. 


Cak dudung mendengus kesal dan berlalu membuatkan 
pesanan untuk pasangan absurd itu. 


"Kalian kenapa sih?" Tanya Jenna. 


"Kita?" Bukan nya menjawab malah bertanya balik, Oalah 
cokk. 


Saking kesal nya, Arkan dan Jian menghampiri Galaksi yang 
memandang mereka dengan wajah sok polos. 


"Enyah lah kau, enyahhhh!" Pekik Jian dan Arkan 
memegangi kepala Galaksi. 


"Tolong Woi, setan mana yang merasuki Galaksi sama El?!" 
Heboh Bara. 


"Setan cinta!" Balas El dan Galaksi cengengesan. 


Jian serta Arkan masih belum melepaskan pegangan mereka 
pada kepala Galaksi, sang empu kepala malah asik 
bermesraan sambil tertawa menghiraukan tatapan dari 
orang kantin, yang mungkin beranggapan mereka bucin. 


"Yang, tau gak?--" Tanya Galaksi yang terpotong oleh 
jawaban teman teman nya. 


"ENGGAK!" Jawab mereka serempak. 


"Kalian ngapa sih? Seminggu ini makin bucin aja?!" Tanya 
Alex sewot. 


"Dia iri tuh! Heem kan?" Bisik El pada Galaksi sambil 
menganggukkan kepala, yang tidak bisa di bilang berbisik 
karna suara El yang cukup besar. 


Galaksi mengangguk "He em!" Balas Galaksi dengan wajah 
tengil. 


"Silahkan di nikmati!" Ucap cak dudung dengan seramah 
mungkin walau hatinya dongkol setengah mati. 


"Matur suwun cak dungdung!" Balas Galaksi dan El sambil 
tersenyum tengil. 


Tanpa menunggu balasan dari cak Dudung, mereka 
menikmati makanan dengan khidmat namun masih 
mempertahankan kebucinan nya. 


Contohnya sekarang, Galaksi mengelap sudut bibit El yang 
ada sedikit es teh, lalu di jilat oleh nya. 


Orang orang yang melihat bergedik ngeri, sepertinya 
mereka harus beradaptasi mulai sekarang. 


Brakkk 
Seseorang menggebrak meja para Galaksi, El dkk. 


Mereka kompak mendongak menatap sang pelaku, lalu 
kembali fokus kepada makanan nya. 


"KURANG AJAR LO SEMUA! GUE LAGI KESEL MALAH ENAK 
ENAK MAKAN!" Bentak orang tersebut. 


Jenna dan El telah menghabiskan makanan mereka lebih 
dulu. 


"Siapa suruh kesel?" Tanya El sambil mengelap bibirnya 
dengan tisu. 


Orang itu tersenyum sinis "Oh ini yang kemarin sama anak 
di mall?" Tanya nya dengan nada meremehkan. 


El tidak nampak terkejut sedikitpun, karna memang ia 
sudah melihat orang itu kemarin di mall saat bersama 
Galaksi dan El, namun saat melihat orang itu Galaksi 
sedang berada di toilet. 


"Iya! Kenapa emang?" Tanya El sedikit nyolot. 


"Wahh keren, anak SMA berhijab begini udah punya anak, 
pasti gak tau tuh siapa bapak nya!" Lanjut orang itu dengan 
nada sedikit kencang membuat orang orang melihat ke arah 
meja ini. 


Anak anak BR dan Vagos tertawa kencang, termasuk Galaksi 
dan El. 


"Oh ya? Sayang nya gue tau tuh siapa bapak anak itu!" 
Jawab El masih dengan tertawa. 


"Halah, jalang kaya Lo mana tau tuh anak siapa bapaknya!" 
Sungguh nyolot orang ini. 


"Wahh, padahal bapaknya anak gue tajir melintir, sampe 
bisa beliin belanjaan gue sama anak gue kamaren, liat kan 
Lo? Belanjaan gue bermerk semua, gak kaya Lo yang abal 
abal!" Jawab El di susul tawa lebih kencang oleh teman 
teman nya. 


"Siapa sih bapak nya anak Lo itu? Palingan lebih tajir 
keluarga gue!" Katanya sombong. 


"Cih! Noval Saputra, bapak Lo kan? Bapak Lo itu kerja di 
perusahaan gue." Ini suara Arkan, perlu kalian ketahui, 
Arkan ini sudah menjabat sebagai CEO di salah satu 
perusahaan menggantikan ayahnya yang sudah menikmati 


masa tua, jangan heran jika ayah Arkan sudah berusia 
setengah abad lebih. Karna Arkan sendiri pun memiliki 
kakak yang sudah menikah dan memiliki anak yang 
seumuran dengan Arkan. 


Orang itu terkejut mendengar penuturan Arkan. 
"Lo mau tau siapa bapak dari anak gue?" Tanya El. 


Orang itu mengubah ekspresinya menjadi nyolot kembali 
dan mengangguk angkuh. 


"Gue!" Jawab Galaksi dengan tatapan seriusnya. 


Orang itu tertawa kencang, "Gak usah ngaco kamu sayang, 
masa iya kamu ayah dari anak Haram itu!" Ucapnya dengan 
kekehan. 


El tersulut emosi mendengar anak nya di sebut anak haram. 


la mendekat ke arah wanita tersebut dengan perlahan dan 
tenang, saat sudah di hadapan nya langsung saja ia 
menjambak wanita itu lalu di tampar wajah nya yang 
dempul, menyebabkan wajahnya  mengebul karna 
tamparan. 


Yang melihat itu bukan nya kasihan atau iba malah tertawa, 
bahkan sampai ada yang nabok nabok meja dan merekam 
nya. 


Pasti ini akan menjadi trending di sekolahnya, mengingat 
GHS mempunyai akun Lambe turah. 


"Wow! Mommy keren banget! Tante badut nya sampe 
ngebulll!" Pekik seorang bocah kecil dari arah pintu masuk, 
mereka semua menoleh ke arah bocah tersebut dan 
menemukan anak kecil laki laki yang berada di gendongan 


kepala sekolah mereka alias ayah El yang sedang 
mengibaskan tangan mungil nya seolah olah ada bekasan 
bedak dari wanita itu mengenai wajah nya. 


Ayah El menghampiri gerombolan El, Galaksi dkk. 


"Ada apa ini?" Tanya ayah El dengan wajah tegas, 
sebetulnya ia melihat kejadian ini dari awal karena tadi tiba 
tiba Jupiter datang ke ruangan nya dan meminta menemui 
Mommy serta Daddy. 


la juga merasa sangat kesal saat cucu sulung nya dikatakan 
anak haram. 


"Dia nampar saya pak! Tindakan kekerasan!" Adu wanita 
tersebut menunjuk El dengan nada di buat buat seolah ia 
sangat tersakiti. 


"Heran gue, bisa banget acting nya!" Remeh Jelo. 


"Emang bener kok! Liat nih pipi gue!" Balas nya yang kini 
menunjukan pipinya yang tidak tertutup bedak. 


"Aunty badut jelek banget sih, mana banyak debu lagi di 
muka nya. Ih Piter jijik!" Ucap Piter menatap jijik wanita itu. 


"Heh,bocah! Diem Lo!" Bentak wanita itu kepada jupiter. 


Jupiter sama sekali tidak takut, karna Galaksi pernah 
berpesan padanya "Lawan jika kamu merasa benar, tapi 
jangan lah berbuat kasar kepada perempuan. Karna mommy 
juga perempuan!" 


“Idiee idiee, Jupiter mah ngomong kenyataan!" Balas Jupiter 
nyolot. 


"Anak Daddy pinter banget yaa!" Ucap Galaksi lalu 
mengambil alih Jupiter ke gendongan anak nya. 


Erlangga diam saja melihat apa yang wanita itu akan 
lakukan kepada anak serta cucunya itu. 


"Galaksi, kamu udah punya anak? Pantes aja daritadi aku 
liat anak nya ganteng kaya kamu!" Kata wanita itu genit, 
padahal sudah bisa di liat lagi kelakuan nya tadi. 


"Dih! Tadi aja bentak bentak Piter, pas tau Piter anak Daddy 
malah jadi genit, Piter tau Piter ganteng, mommy aja cantik, 
Daddy apalagi! Kurang ganteng apa coba Jupiter ini!" 
Sombong Jupiter membenarkan posisi rambutnya membuat 
orang yang melihat terkekeh geli. 


"Emang nya mommy kamu siapa? Tante mau kok jadi 
mommy kedua kamu!" Ucap wanita itu dengan PD nya. 


"La-u-ra." Jupiter mengeja name tag di kemeja kiri wanita 
tersebut, ya wanita itu Laura "Tante mau jadi mommy 
Jupiter?" Tanya Jupiter antusias, Jupiter memberi kode 
kepada teman teman mommy dan Daddy nya dengan 
tatapan seolah berkata "ikuti permainan Jupiter!" 


Laura mengangguk antusias, tangan nya ingin menyentuh 
pipi Jupiter, dengan cepat Jupiter loncat dari gendongan 
Galaksi dan menginjak kaki Laura dengan keras. 


"Awsss, goblok Lo!" Umpat Laura. 


Mereka yang melihat tertawa, Jupiter melepaskan sepatunya 
lalu di berikan kepada Erlangga. 


"Buang aja opa sepatunya, Jupiter jijik udah kena kaki kotor. 
Gak suci lagi deh, kata mommy barang yang gak suci gak 
bisa di pakai sholat apalagi di bawa ke masjid." Ucap Jupiter 


memberikan sepatu itu kepada Erlangga dengan kedua 
jarinya seolah jijik. 


"Kamu pinter sayang, barang haram memang gak boleh di 
pakai ketika sholat, kayanya ini sepatu kamu udah haram. 
Nanti opa beliin lagi yaa!" Balas Erlangga mengelus rambut 
Jupiter dan mengambil sepatunya lalu di buang ke tempat 
sampah. 


Ingatkan lah Galaksi dan El. Itu sepatu baru mereka beli 
kemarin! 


"Tante badut gak mau pergi ,apa? Gak malu di liatin banyak 
orang? Di ledekin anak ganteng kaya Jupiter lagi!" Ucap 
Jupiter dengan senyum tengil nya. 


Laura segera berdiri dari jatuh nya dan menatap El serta 
Jupiter dengan tajam. 


"Urusan kita belum selesai!" Desis Laura hendak berjalan 
namun langkahnya kembali terjatuh karna di hadang oleh 
kaki Reno. 


"Kalo jalan bukan cuma pake kaki, tapi pake mata juga!" 
Ucap nya dingin. 


Mereka lagi lagi tertawa kencang atas kejadian seru ini. 


kakak 


Maap baru update:v lagi kurang enak badan dan ga 
semangat. 


Jaga kesehatan kalian semua, lagi musim hujan nih:) 


Jakarta, 20 oktober 


part 23 


El kini sedang menunggu Galaksi di parkiran, Galaksinya 
sendiri sedang menjemput Jupiter di ruangan Erlangga. 


Sudah sepuluh menit El menunggu, namun Galaksi belum 
muncul juga. 


la memainkan hp untuk menyisihkan bosan nya, hanya ada 
satu dua orang yang berlalu lalang untuk mengambil 
kendaraan nya di parkiran. 


Ctakk 


El menengok ke arah belakang, seperti kaca di lemparkan 
oleh sesuatu tapi tak pecah. 


El menghampiri belakang mobil untuk mengecek kaca mobil 
Galaksi. 


Tak ada pecahan atau goresan, ia yakin suara itu dari 
belakang mobil Galaksi, karna di samping mobil nya tak ada 
kendaraan lain. 


El memperhatikan sekeliling mobil sampai bawah, ia 
menemukan bulatan kertas. Saat di ambil ternyata berisi 
batu. 


El membuka kertas itu, takut jika tergesek malah menjadi 
robek. 


Kamu akan menjadi milikku, E mely. 


El tersentak kaget melihat tulisan dari kertas itu yang 
tertulis menggunakan tinta merah yang bercucuran, siapa 


yang memanggil nya Emely selain keluarga dan teman kecil 
nya? 


Kemana sih Galaksi? Batin nya. 
Saat El berbalik tiba tiba, 
brukkk 


El menubruk sesuatu, tapi sebelum ia melihat siapa pelaku 
nya, El sudah terjatuh pingsan. 


aaa 


Galaksi berlari tergesa gesa dengan Jupiter di gendongan 
nya. 


"Aduh, Piter. Kita udah buat mommy nunggu lama banget 
ini!" Ucap galaksi di sela sela lari nya. 


Tadi saat sudah sampai di ruangan Erlangga dan ingin 
langsung menghampiri El, tiba tiba Jupiter ingin buang air. 
Jadi lah mereka ke toilet dulu. 

"Kasian mommy, ayo buruan!" Pekik Jupiter. 


Saat sudah sampai di depan mobil mereka, Galaksi tidak 
menemukan El. 


"Mommy mana dad?!" Tanya Jupiter. 
Jupiter lantas loncat dari gendongan Galaksi. 
"Mommy ke toilet apa ya?" Monolog Galaksi. 


"Nggak dad, menurut Piter mommy di culik!" Ucap Jupiter. 


"Jangan aneh aneh sayang!" Balas Galaksi berusaha tenang 
walau hatinya ketar ketir. 


"Dad lupa? Piter kan sama kaya mom!" Ucapan Jupiter yang 
ini membuat hati Galaksi menjadi tambah tidak tenang. 


"Cari mommy, Ter!" Perintah Galaksi. 


"Tunggu dad! Jangan gegabah, kita liat sekeliling dulu, piter 
yakin pasti ada sesuatu yang menjadi petunjuk!" Ucap 
Jupiter lalu ia menelusuri sekitaran mobil. 


Galaksi juga melakukan hal yang sama, ia memeriksa depan 
mobil sedangkan Jupiter belakang. 


"Dad!/ Piter!" Panggil mereka bersamaan. 


Mereka sama sama menghampiri dengan tangan yang 
membawa sesuatu. 


"Ini gantungan yang ada di tas nya mom!" Ucap Galaksi 
terlebih dulu. 


la menjongkok mensejajarkan tinggi nya pada Jupiter. 


"Ini ada kertas, tulisan nya 'kamu akan menjadi milikku, 
Emely.'" kata Jupiter sambil menunjukan kertas yang lecak. 


Mata Jupiter berubah menjadi Oren kebiru biruan. 
Galaksi tersentak kaget melihat perubahan wajah Jupiter. 
"Kamu siapa?!" Tanya Galaksi. 


"Bukan waktunya bertanya! Cepat cari mommy sebelum 
terlambat!" Perintah Jupiter. 


la lebih dulu menaiki mobil disusul Galaksi. 


"Kita kemana?" Tanya Galaksi saat sudah di dalam mobil. 
"Markas gang musuh Daddy!" Ucap Jupiter. 

Galaksi memutar otak, siapa musuh nya? 

"Daren!" Ucap Jupiter. 


Galaksi langsung menancap Gas saat tau yang menculik El 
adalah Daren, musuh nya yang tak pernah mau mengalah. 


"Jangan bawa pasukan!" Peringat Jupiter. 


Galaksi mengagguk lalu menaruh kembali handphone nya 
di dashboard, anak nya kini lebih lebih menyeramkan 
daripada dirinya sendiri. 


Mereka sampai di markas Porche. 


Mereka memarkirkan mobil nya agak jauh dari kawasan 
pintu. 


"Ayo keluar! Mereka ada di dalam, mommy dalam bahaya!" 
Peringat Jupiter. 


Galaksi mengikuti berjalan perlahan. 


la baru ingat, Jupiter memiliki alter ego, mungkin kah 
sekarang muncul? 


Mereka telah sampai di pintu belakang, "telpon polisi!" 


Galaksi menelpon polisi dan beberapa bodyguard ayah nya 
serta ayah El. 


"Udah?" Galaksi mengangguk "Ayo masuk! Jangan sampe 
berisik!" Peringat Jupiter 


Mereka masuk dengan cara mengendap endap, "Di depan 
sana ada penjaga, kita lawan sama sama!" Ucap Piter. 


"Tapi say--" 
"Ikutin aja!" Peringat Jupiter. 


Galaksi pun mengikuti Jupiter, benar saja. Di depan tangga 
ada tiga orang yang berjaga, sepertinya mereka seumuran 
Riel dan Bima. 


Galaksi menghadap mereka, bertiga dengan pandangan 
murka, sedangkan mereka memandang Galaksi remeh. 


"Jadi ketua Vagos yang lembek ini udah nyerahin diri?" 
Tanya salah satu mereka. 


Galaksi tetap diam tak menjawab, ia memperhatikan Jupiter 
yang sudah menaiki tangga lalu melihat ke arah lelaki itu 
lagi. 


"Woi! Bisu Lo?" Gertak lelaki satu nya lagi. 


“Ini kan yang pukul El pakai balok kayu waktu pulang dari 
puncak!" Fikir Galaksi, ia semakin murka saat mengetahui 
fakta itu. 


Satu lelaki yang sedari tadi diam ingin menghajar Galaksi, 
namun belum saja menghantamkan pukulan ia sudah 
tersungkur di lantai marmer. 


Galaksi menengok ke arah tangga namun tak ada siapa 
siapa. 


Galaksi tiba tiba meremang, ternyata Keenan. 


Galaksi diam. 


Keenan kembali menyerang dua orang itu, ia memunculkan 
wujud nya dengan wajah yang hancur dan tak memiliki 
tangan. 


Membuat salah satu dari mereka pingsan lagi, tinggal satu. 


la diam, tubuh nya gemetar melihat Keenan yang wajah nya 
tak terbentuk. 


Tak lama pun ia pingsan juga seperti kawan yang lain, 
sungguh lembek. 


Galaksi berlari menuju atas di ikuti Keenan. 
"Dimana?" Tanya Galaksi entah sama siapa. 


"Di pintu warna hitam dad!" Ucap Keenan yg kini sudah 
merubah wujud nya kembali. 


Galaksi tidak menjawab, ia langsung berlari ke ruangan itu 
dan langsung saja ia hantam membuat pintu nya ambruk 
seketika. 


Galaksi melotot lebar melihat Jupiter yang melawan Daren 
dan teman nya yang sudah terkulai lemas di lantai dengan 
darah dimana mana. 


Sedangkan El di atas kasur menangis tersedu sedu dengan 
tubuh yang di tutupi bedcover, Galaksi langsung saja 
menghampiri El sedangkan Keenan membantu Jupiter. 


"Kamu gak apa apa?" Tanya Galaksi, bodoh memang. 


"Bantu Jupiter!" Teriak El, galaksi terlonjak kaget lalu ia 
langsung membantu Jupiter dan Keenan. 


Mereka sama sama melawan Daren dan satu teman nya. 


Sirine mobil polisi terdengar membuat Galaksi serta Jupiter 
lengah diam diam Daren mengeluarkan pisau. 


Dan 
srettt 
"Galaksi!/Daddy!" Pekik El, Keenan dan Jupiter. 


aaa 


Singkat aja dulu yaaa;) 


part 24 


El menghampiri Galaksi lalu meletakkan kepala nya di paha 
El, Jupiter kembali melawan Daren dan kawan nya, pisau 
yang menusuk Galaksi masih menancap di perutnya. 


Jupiter semakin gentar melawan Daren dan kawan nya yang 
sudah terkulai lemas. 


"Galaksi! El! Jupiter!" Teriak teman teman mereka. 


Para perempuan menghampiri El dan membenarkan posisi 
bedcover yang menutupi tubuhnya lalu memakaikan 
pakaian El , syukur saja seragam nya tidak robek. 


Sedangkan para lelaki membawa Galaksi keluar untuk di 
atasi dengan medis. 


Daren dan kawan nya sudah pingsan, Jupiter benar benar 
menghajar habis mereka, bahkan sekarang masih ia pukuli 
dengan mengeram emosi. 


"Arghhh! Lo buat Daddy dan mommy gue celaka! Lo harus 
mati!" Murka Jupiter, mereka tidak berani mendekat karna 
Jupiter sungguh terlihat berbahaya sekarang. 


Jupiter mengeluarkan belati dari balik jaket yang ia pakai, 
semua orang terkejut melihat nya. 


Belum sempat mereka bertindak, Jupiter sudah 


"IBLIS SEPERTI LO GAK PANTES HIDUP!" Teriak Jupiter lalu 
menancapkan belati tepat di jantung Daren dan beralih 
pada kawan nya. 


Para wanita memekik histeris dan El pingsan melihat nya. 
Ayah El segera mengangkat El lalu di bawa nya keluar di 
ikuti teman teman nya. 


Angkasa mengambil alih Jupiter untuk ia gendong 
sedangkan para polisi dan bodyguard mereka mengurus 
jasad Daren dan kawan nya itu. 


aa 


Galaksi sudah di tangani, namun ia belum di pindahkan dari 
ICU, beruntung tusukan nya tidak terlalu dalam, namun 
cukup menguras darah. 


El sudah berada di ruang rawat yang sama dengan Jupiter, 
El masih belum siuman sedangkan Jupiter masih tersulut 
emosi. 


Mereka yang berada di ruangan tidak ada yang berani 
berbicara, termasuk ayah El dan Galaksi, galaksi sendiri di 
jaga oleh umma dan bunda. 


Mereka takut jika Jupiter kembali mengamuk dan melukai 
orang seperti tadi. 


Tiba tiba 


"DIA YANG SUDAH MEMBUNUH LANGIT!" Teriak Jupiter 
murka, dada nya naik turun karena emosi. 


Yang melihat bingung, siapa Langit? 
Jenna dan Rachel mencoba menghampiri Jupiter. 


Mereka peluk Jupiter yang menangis dengan bergumam, 
mommy, Daddy serta Langit. 


"Tenang sayang, jangan menangis!" Ucap Rachel mencoba 
menenangkan. 


Bunda dan umma mereka bergantian untuk menjaga 
Galaksi. 


Umma dan bunda menghampiri Jupiter yang masih 
menangis, Jenna dan Rachel menyingkir untuk memberi 
ruang agar bunda dan umma lebih leluasa. 


"Jupiter kenapa,sayang?" Tanya umma lembut. 


"DIA YANG SUDAH BUNUH LANGIT!" Teriak Jupiter dengan 
ucapan seperti tadi. 


"Jangan menangis, tenangkan dirimu." Kata bunda. 
"Jupiter!" Panggil seseorang dengan suara lirih. 


Jupiter menengok ke arah samping, tepat brangkar sang 
momny. 


Senyum nya merekah, "Arche mau sama mommy!" Ucap 
Jupiter, Arche siapa lagi? 


Orang orang di landa kebingungan, membuat Jupiter geram. 
"Cepat! Arche mau sama mommy!" Bentak Jupiter. 


Mereka gelagapan, Jian langsung saja menggendong Jupiter 
dan di bawa ke brangkar sang mommy. 


Ternyata tadi El hanya mengigau. 


"Mommy, maafin Arche, tadi Arche bunuh orang itu, Arche , 
Jupiter sama Saturnus benci banget sama dia, dia yang udah 
buat Langit meninggal, mom!" Lirih Jupiter yang di akhiri 
dengan nada penuh dendam di dalam nya. 


Reno coba mendekati Jupiter, karna hanya Reno lah yang 
paling waras di antara mereka kecuali umma dan bunda. 


"Jupiter!" Panggil Reno dengan nada rendah. 


Jupiter tidak menoleh, Reno menengok ke teman teman nya, 
semua menatap seolah berkata "coba panggil dia dengan 
nama Arche!" 


Reno kembali menatap Jupiter " 
Arche?" Panggil Reno dengan nada bertanya. 


Dan, ya! Jupiter menoleh. 


"Uncle mau tanya, boleh?" Tanya Reno hati hati, kini tak ada 
lagi nada datar, adanya nada was was. Takut jika Jupiter 
kembali mengamuk. 


Jupiter mengangguk 
"Kamu, sebenernya siapa?" Tanya Reno, lebih hati hati. 


"Arche!" Jawab Jupiter dengan tatapan tajam, sedari tadi 
memang ia memasang tatapan tajam itu, tapi tidak ketika 
melihat El. 


"Siapa Arche?" Tanya Reno lagi. 

Jupiter terlihat menghembuskan nafasnya panjang "Arche, 
alter ego Jupiter yang paling tinggi, ia akan muncul jika 
amarah nya sudah di ujung!" Jawab Arche. 


"Lalu, Saturnus?" Tanya Reno lagi. 


"Saturnus juga sama dengan saya, namun ia muncul ketika 
ia bisa mengendalikan emosinya, tidak seperti saya." Jelas 
Arche. 


"Boleh melihat?" Tanya Bara dengan nada rendah. 


Arche memandang Bara dengan tatapan yang sama, tajam. 
Lalu ia menghembuskan nafasnya „lagi. 


Kini mata Jupiter berubah menjadi biru yang amat sangat 
gelap dengan pinggir bola mata berwarna merah menyala. 


"Ekhm, ada apa?" Tanya Saturnus dengan nada dingin nya, 
namun tak sedingin Arche. 


"Siapa namamu?" Tanya Juan. 
"Pertanyaan gak masuk akal!" Semprot Saturnus. 


Mereka ingin sekali tertawa, namun di tahan, takut jika 
mereka ikut kena semprot oleh bocil itu juga. 


Saturnus menghela nafas, lalu memejamkan matanya dan 
saat di buka muncul lah mata berwarna hitam, pertanda jika 
Jupiter kembali lagi. 


Umma dan bunda langsung saja memeluk Jupiter, namun. 
"Lepas!" Ucap Jupiter dengan nada datar. 


Umma dan bunda pun melepaskan pelukan nya, Jupiter 
membaringkan tubuh nya menghadap sang mommy. 


"Jangan sakit mom!" Lirih nya lalu memejamkan mata 
dengan nafas yang teratur. 


"Lah, tidur?" Celetuk Jelo dan Alex bersamaan. 
"Biarin, dia pasti capek." 


Mereka mengangguk menyetujui ucapan Helda. Lalu mereka 
berpamitan untuk kembali ke rumah karna hari sudah 


malam, namun tidak dengan para inti, mereka menemani El 
serta Jupiter dan juga umma dan bunda. Para perempuan 
pun di antar oleh lelaki. 


aaa 


"Jian,Juan, Gio, Reno!" Panggil seseorang dengan nada 
pelan, takut jika membangunkan orang yang tidak ia 


panggil. 


Pasalnya saat ini jam masih menunjukkan pukul 3.37 wib, 
matahari pun masih belum muncul. 


Reno dan gio terbangun terlebih dahulu. 


"Apaan sih bar?" Tanya Gio dengan suara serak khas bangun 
tidur. 


Ya, orang itu adalah Bara. 


"Bangun, gue mau cerita," Reno dan Gio bangun dengan 
keadaan mengantuk "Tadi, pas gue tahajud.... 


Flashback on 
02.48 


"Eugh." Lenguh Bara, ia memang terbiasa bangun jam 
segini, untuk melaksanakan tahajud. 


Bara berjalan menuju KM yang berada di ruang inap nya El 
untuk membasuh muka. 


Setelah itu ia keluar untuk menuju ke mushollah. 


"Bocah masih tidur lagi, sendiri aja dah!" Gumam Bara 
sambil memandangi teman teman nya yang tidur tak 
beraturan. 


Seperti Jian dan Juan yang berlawan arah, kepala Jian di kaki 
Juan dan sebalik nya. 


Sedangkan Gio terlentang dengan kaki berada di atas kaki 
Reno, dan Reno sendiri paling benar posisi nya. 


Bara keluar dari ruang inap El dan berjalan seraya 
melantunkan sholawat. 


Ada beberapa orang yang berlalu lalang, untung saja rumah 
sakit ini tidak seperti rumah sakit horror yang cahayanya 
hanya remang remang. 


Mushollah rumah sakit ini ada dua, yang satu berada di 
bawah dekat kantin dan parkiran sedangkan satunya berada 
di atas. 


Bara pun memutuskan untuk ke mushollah yang bawah, ia 
turun menggunakan tangga. 


Pranggg 


Saat melewati ruang laboratorium ia mendengar seperti 
benda logam terjatuh. 


Lalu ia intip sedikit, ada bayangan. Mungkin ada yang shift 
malam, fikirnya. 


la turun hingga lantai satu, rawat inap El sendiri berada di 
lantai 4. 


Bara sampai di mushollah dan langsung mengambil wudhu 
lalu memakai sarung untuk melaksanakan sholat tahajud. 


Setelah selesai ia berdzikir sebentar, niat nya ia akan 
hafalan Qur'an sampai subuh. 


Namun 


Prangg, pranggg, ctarrrr 


Keributan kembali terdengar,kali ini lebih parah karna 
banyak yang berjatuhan. 


Bara pun menyudahi bacaan Our an nya dan berjalan keluar 
untuk mengecek keadaan. 


Tak ada yang aneh 


"Ini rumah sakit horor juga ya!" Bara berjalan menuju 
parkiran. 


Di parkiran sana ternyata banyak tukang jualan. 


Bara menghiraukan, ia masuk kembali ke area rumah sakit, 
namun ia sengaja melewati ruang UGD, di depan ruang UGD 
ada ayah Galaksi dan El yang tak tertidur, mereka sedang 
bermain handphone sesekali mengobrol. 


Bara pun menghampiri "Assalamualaikum ayah, om!" Ucap 
Bara. 


Ayah El dan Galaksi mendongak "Waalaikumsalam" jawab 
mereka "Abis tahajud,Bar?" Tanya ayah El. 


Bara mengangguk "Iya om, eh om, tadi ya waktu Bara jalan 
ke musholah dan pas di mushollah ada suara ribut ribut, 
kaya logam jatuh, apa ya?" Tanya Bara pada Erlan. 


"Ribut ribut? Tadi disini juga ada suara kaya gitu." Bukan 
Erlan yang menjawab, melainkan Angkasa. 


Erlan mengangguk "Memang sering suara kaya gitu, apalagi 
di laboratorium yang ada di lantai 4, ada bayangan dokter!" 
Ucap Erlangga 


"Ish,tadi pas lewat juga ada, kirain ada orang!" Adu Bara. 


Setelah beberapa saat mengobrol Bara pun memutuskan 
untuk kembali. 


la berlari kecil menuju ruang inap El. 


la mencoba untuk mengabaikan segala sesuatu yang ia 
dengar. 


Sampai di depan ruangan, saat ingin masuk kembali 
terdengar suara kegaduhan dan berasal dari laboratorium, 
Bara langsung saja memasuki ruangan dengan kasar, 
beruntung tidak ada yang terganggu. 


Saat masuk 


“Jupiter...galaksi!" Terdengar suara orang, Bara 
memperhatikan seluruh ruangan dan terhenti saat menatap 
El. 


la mendekat, lalu memegang ubun ubun El dan ia bacakan 
lantunan ayat ayat Al Quran sampai El tenang. 


Bara ingin tertidur lagi, namun lagi lagi terdengar suara 
kegaduhan di susul suara derap langkah, ia mengurungkan 
niat nya dan membangunkan Teman teman nya. 


Flashback off 


Gio dan Reno bergedik ngeri mendengar nya, mereka grasak 
grusuk membuat Juan dan Jian terbangun. 


"Ada apa?" Tanya Juan. 
Mereka menggeleng "Kita ke depan, mastiin." Ucap Reno. 
"Juan sama Bara disini aja! Jagain mereka!" Saran Gio. 


Mereka mengangguk. 


Jian dan Juan yang tak mengerti apa apa pun hanya 
mengangguk. 


aaa 


Coba vote nya mana manteman?:v 


Koreksi typo nya yaaaa 


Andromeda Memes 


Hallo Readers Andromeda. 
Kalian ketemu cerita gak jelas ini dari mana sih?:v 


Tetap jadi readers setia andromeda walau cerita nya 
gak nyambung. 


Babayyy 


part 25 


Adzan Maghrib sudah berkumandang beberapa menit lalu, 
El dan Jupiter melaksanakan sholat bersama di dalam 
ruangan nya. 


El sudah sadar saat adzan subuh tadi, pasal nya para inti 
Vagos tak henti hentinya membuat keributan soal tahajud 
tadi. 


Galaksi sendiri sudah di pindahkan ke ruang rawat yang 
sama dengan Jupiter dan El, beruntung ruangan ini cukup 
besar untuk menampung 3 buah brangkar. 


Assalamualaikum warahmatullah. 
Assalamualaikum warahmatullah. 


"Ya Allah terimakasih atas Rahmat dan hidayah mu, atas 
semua rezeki dan keselamatan yang engkau berikan. 
Sembuhkan lah keluarga hamba ya Allah, dan bimbing kami 
untuk menjadi lebih baik serta tak berbelok ke arah yang 
salah lagi." 


"Ya Allah, maafin Jupiter, Saturnus dan Arche karna kemarin 
sudah membunuh mereka, maafkan kami ya Allah, kami 
sungguh sangat benci kepadanya sehingga muncul rasa 
dendam, sembuhkan lah mommy dan Daddy, dan 
lapangkan lah kubur mereka yang telah meninggalkan 
dunia ini." 


Mereka melanjutkan dengan doa doa dan bacaan Quran, El 
membantu Jupiter yang sedang hafalan surah. 


"El, ju-piter." Terdengar suara lirih orang yang berada di 
belakang mereka. 


Jupiter menyelesaikan bacaan nya lalu mereka menghampiri 
salah satu brangkar. 


"Alhamdulillah!" Ucap El dan Jupiter saat melihat Galaksi 
telah sadar dari koma singkat nya. 


El memencet tombol memanggil dokter, untuk memeriksa 
keadaan Galaksi. 


Tak ada yang menemani mereka disini, orang tua mereka 
sedang beristirahat di rumah, sedangkan tadi siang mereka 
di temani oleh ciwi-ciwi black rose. 


Nanti para inti Vagos dkk akan datang kembali saat sudah 
memasuki jam 8 


"Assalamualaikum!" Ucap dokter dan suster dari arah pintu. 
"Waalaikumsalam!" Jawab mereka. 


"Gimana keadaan nya, nyonya El dan jupiter?" Tanya suster 
wanita yang ramah, jika di taksir kan umur nya menginjak 
kepala tiga. 


"Alhamdulillah sudah lebih baik!" 


Dokter sedang memeriksa keadaan Galaksi dan luka tusuk 
yang berada di perut nya. 


"Jupiter sudah makan?" Tanya suster tersebut. 


Jupiter mengangguk cepat seraya menunjukan deretan 
giginya yang rapih. 


"Anak pintar!" Puji suster yang bernama, Amie itu. 


"Luka di perut tuan Galaksi belum terlalu kering, jadi saya 
sarankan untuk tidak terlalu banyak bergerak dahulu, dan 


mengonsumsi makanan yang halus, juga gak boleh makan 
buah yang asam asam dan banyak mengandung air dulu 
ya!" Ucap dokter pria paruh baya sambil tersenyum ramah. 


"Kalo sekedar pangku jupiter, boleh dok?" Tanya Jupiter 
polos. 


Yang berada di ruangan itu terkekeh kecil, termasuk Galaksi. 


"Jangan dulu ya, nanti kalau daddynya udah sembuh baru 
Jupiter boleh duduk di pangkuan Daddy!" Ucap suster Amie. 


Jupiter mengangguk "Kalau peluk Daddy, boleh?" Tanya nya 
lagi. 


"Boleh, asal jangan terlalu erat, nanti daddynya sakit. 
Jupiter udah kangen yaa!" Ucap suster Amie dengan nada 
menggoda. 


Jupiter menyengir lalu mengangguk lucu. 


Lagi lagi mereka di buat terkekeh oleh anak kecil ini, dokter 
dan suster keluar pamit untuk memeriksa pasien lain nya. 


aaa 


Jam sudah menunjukan pukul 22.31 namun seisi ruangan ini 
belum ada satupun yang terlelap. 


Di karenakan ributnya manusia manusia stres yang 
membuat kebisingan. 


Berbagai macam kegiatan yang ada di ruangan ini, seperti 
El, Fahri dan Alex yang sedang menyemil, Galaksi dan Reno 
yang fokus pada tv, sedangkan Juan, Jian, Gio,Arkan, bara 
dan Saturnus sedang bermain tebak tebakan di Karpet. 


"Sekarang gue! Siapa penyanyi luar negri yang susah gak 
minum minum?!" Tanya Arkan. 


"Ed sered!" Jawab Reno ikut bergabung, padahal ia sedang 
fokus menonton salah satu FTV yang menceritakan semua 
istrinya bekerja menjadi TKW sedangkan pada suami 
menjadi BRT(Bapak rumah tangga). 


"Anjir kok Lo yg jawab sih!" Semprot Arkan. 
Reno hanya mengedikan bahu nya saja. 
"Sekarang Gue!" Ucap Bara. 

"Apa?" Tanya mereka yang berada di bawah. 


"Siapa yang waktu kecil gak di kasih asi pas gedejadi asu?!" 
Tanya Bara. 


"Kalian!" jawab Saturnus, ingat Saturnus? Alter ego Jupiter 
yang pertama. 


Mereka melongo mendengar nya. 
"Anak Lo Laksi! Mulut nya pedes bener!" Ucap Juan. 


Saturnus hanya melirik mereka lalu menaiki brangkar sang 
mommy. 


"Selamat malam, mom!" Ucap Saturnus mencium El di 
pipinya. 


"Malam kak!" Jawab El melakukan yang sama seperti 
Saturnus. 


Saturnus beralih pada brangkar sang Daddy. 


"Malam, dad!" Saturnus juga mencium Galaksi tepat di 
pipinya. 


"Malam!" Jawab Galaksi mencium pucuk kepala Saturnus. 
Saturnus beralih pada brangkar nya sendiri. 


la merebahkan dirinya menatap ke plafon ruangan itu 
seolah ada yang menarik perhatian nya. 


"Turun mas! Ngapain nempel nempel kaya cicak!" ucap 
Saturnus. 


Semua yang ada di ruangan melihat ke arah pandang 
Saturnus , tak ada apa apa di sana. 


"Mas kenapa di atas?" Tanya El. 

"Siapa sih, yang?" Tanya Galaksi. 

"Keenan!" Jawab EI. 

Keenan pun turun dan ikut berbaring di brangkar Saturnus. 


"Kenapa kamu muncul terus? Ada yang buat kamu emosi?" 
Tanya Keenan mengusap lembut kepala adiknya. 


"Mereka mukanya bikin emosi!" Tunjuk Saturnus pada 
anggota Vagos. 


Galaksi tertawa kencang, "Emang muka kalian ngajak ribut, 
anak gue aja sampe emosi itu." 


aaa 


Setelah di rawat selama sembilan hari, kini Galaksi sudah 
kembali ke rumah, sedangkan El dan Jupiter hanya tiga hari 


di sana, namun karna Galaksi merengek jadilah mereka 
seminggu numpang tidur. 


"Dad, mom sebentar lagi menjelang bulan Ramadhan, 
maafin Piter jika Piter sering nyusahin kalian," ucap Piter 
sambil menggenggam tangan mommy daddy nya. 


"Piter kok ngomong gitu sih?" Ujar El. 


"Kamu gak nyusahin sayang, justru kamu hadir di antara 
kita itu adalah hadiah terbaik yang Allah berikan, Piter 
jangan berbicara seperti itu. Piter anak mommy Daddy!" 
Tegas Galaksi. 


"Piter ini hanya anak angkat, kan dad?" Tanya Jupiter 
menatap El dan Galaksi yang sedang terkejut bergantian. 


"Nggak! Piter anak mommy, anak Daddy juga!" Ucap El 
lembut namun terdengar penuh penekanan. 


"Maaf mom, dad. Sebaner nya Piter gak lupa, Piter inget 
mama papa Piter kecelakaan terus meninggal, Piter inget 
apa penyebab papa mama meninggal, Piter juga inget siapa 
dalang dari semua ini!" Ujar Piter 


"Maksud kamu?" Tanya Galaksi dengan keterkejutan nya 
yang tak dapat ia tutupi. 


"Daren! Orang tua Daren!" Desis Arche. 


"Tenang sayang, jelasin nya jangan sambil emosi ya.." ucap 
El lembut mencoba menenangkan putra nya ini. 


Arche menghela nafas lalu memejamkan matanya, ia 
membuka mata dan sekarang adalah Saturnus. 


"Bisa Saturnus jelaskan?" Tanya Galaksi meminta penjelasan 
yang kuat. 


"Baiklah, Saturnus akan cerita dari awal, mommy dan Daddy 
jangan menyela ucapan Saturnus!" Peringat Saturnus 


Galaksi dan El mengangguk. 

Saturnus menghembuskan nafas panjang 
Flashback on 

Satu tahun lalu 


"Mas! Kita ke taman yuk!" Ajak Jupiter pada remaja laki laki 
yang sedang bermain skateboard di halaman rumah nya. 


"Piter mau apa kesana?" Tanya nya menghentikan aksi lalu 
menghampiri adik kecil nya yang menggemaskan dan 
sudah mampu berfikir melewati batas usianya. 


"Mau main sepeda terus beli eskrim deh!" Jawab nya riang. 
Remaja yang di panggil mas itu pun mengangguk. 


"Ayok!" Ujar nya lalu mengambilkan sepeda milik adik 
tersayang nya itu. 


"Jangan kencang kencang! Mas ikuti dengan skateboard!" 


Piter dan Langit mengelilingi taman dengan penuh canda 
tawa dan eskrim di genggaman nya. 


Setelah puas berkeliling taman mereka pun memutuskan 
untuk kembali ke rumah. 


Saat di jalan 


"Hahaha, jadi babysitter Lo?" Ledek laki laki seumuran 
dengan Langit di atas motor yang menghadang mereka, ia 
bersama teman teman nya kira kira 8 orang dan ada satu 
wanita di boncengan nya. 


Langit hanya diam memegang erat jemari Jupiter yang 
sedang kebingungan. 


Lelaki itu tersenyum miring, mengira bahwa Langit takut 
kepadanya. 


"Kenapa diam? Bisu?" Ledek teman nya. 


Langit tak mengindahkan ocehan mereka, ia berjalan 
melewati gerombolan itu dan menyeret sepeda Jupiter yang 
di taiki Jupiter sendiri. 


"Siapa bang?" Tanya Jupiter. 


"Gak tau!" Jawab Langit yang tatapan nya berubah menjadi 
lembut lagi. 


Karna di jalan kompleks ini tak ada trotoar jalan jadilah 
mereka berjalan di tepi. 


Dengan langit yang berada di sebelah kanan dan Jupiter di 
tepi. 


Mereka tak menyadari jika segerombolan tadi mengikuti 
nya. 


Saat sudah jauh dari gerombolan itu mereka berjalan sambil 
mengobrol ringan di Sertai canda tawa. 


"Jupiter sayang banget sama mas Langit! Mas langit harus 
melihat Piter dewasa nanti, jadi laki laki kuat seperti,mas!" 
Ucap Jupiter. 


"Mas juga sayang sama Jupiter, mas gak bisa janji, tapi mas 
akan usah--" 


Brukkk 
"Mas Langit!" 
Flashback off 


Saturnus bercerita di iringi tangisan kecil, Galaksi dan EIl 
memperhatikan nya, kadang ia berubah menjadi Jupiter dan 
saat Langit tertabrak Arche lah yang muncul, banyak 
ekspresi yang Saturnus perlihatkan saat bercerita. 


Saturnus menangis di pelukan El. 


"Mas Langit di tabrak oleh Daren! Mas langit ninggalin aku, 
mas langit gak liat aku dewasa!" Lirih Saturnus di sela sela 
tangisan nya. 


"Mas Langit meninggal karna kepalanya terbentur keras dan 
retak, itu semua karna Daren dan Laura! Laura itu adik dari 
Daren! Daren membantu Laura balas dendam karna Laura 
suka sama mas Langit, tapi mas Langit gak suka karna mas 
Langit cinta sama pacar nya, bukan sama Laura!" Ucap 
Saturnus teriak di akhir kalimat nya. 


Galaksi dan El kaget mendengar nya. 


"Saat itu, mama papa ingin ajak Jupiter ke rumah nenek 
yang ada di jogja, tapi sebelum pergi orang tua Laura dan 
Daren merusak rem mobil papa, saat di jalan orang tua 
daren ternyata mengikuti dan menabrak mobil yang kami 
naiki!" 


"Laura?" Beo Galaksi dan El 


"Iya! Laura Adzra Saputri! Perempuan itu harus mati!" Desis 
Arche. 


aaa 


Nah kan di bilang gak jelas:v 


part 26 


aaa 


"Besok libur awal Ramadhan ya?" Tanya Jenna. 


Mereka mengangguk pelan sesekali mengunyah makanan 
yang mereka pesan. 


"Hari ini terakhir makan di kantin, comingsoon 30Hari lagi." 
Ceplos Fahri. 


"Apalah aku yang besok gak bisa ngerasain puasa pertama." 
Ucap Helda. 


"Udzur?" Tanya El. 
Helda mengangguk lesu. 


"Enak ya wadon, pas orang orang nahan napsu dia enak 
enakan Madang!" Ujar Jelo dengan logat Betawi yang kental. 


"Gak enak loh, nanti pas selesai puasa harus ganti, kalian 
makan, kita yang cewe puasa. Lebih banyak godaan nya!" 
Balas Syifa. 


"Apapun yang terjadi harus di syukuri dan di nikmati uncle, 
aunty!" Kata Jupiter. 


"Iya Upit!" Jawab Bara, Gio, Jian, Juan dan Arkan. 


Upit adalah panggilan baru untuk Jupiter, karna ia pernah 
memanggil namanya sendiri tanpa huruf J di depan nya, 
jadilah upiter lalu di pelesetkan jadi Upit. 


Sejak kejadian itu, Jupiter setiap hari selalu ikut ke sekolah. 
Walaupun saat jam pelajaran ia berada di ruangan Erlangga. 


Soal Laura, ia di keluarkan dari sekolah karena tuduhan 
kasus pembunuhan berencana yang di pimpin oleh Daren 
dan orang tua mereka di penjara karna korupsi di 
perusahaan Arkan. 


Untung aja tuh bocah kagak bangkrut. 


aaa 


"Mau langsung pulang, atau kemana dulu?" Tanya Galaksi 
pada El dan Jupiter. 


"Pulang dulu dad! Abis itu kita ke mall, Piter mau beli baju 
Koko sama sarung, boleh?" Tanya Jupiter. 


"Boleh dong!" Balas Galaksi sambil tersenyum menatap 
Jupiter melalui kaca tengah. 


"Mommy, ikut?" Tanya Galaksi pada El. 
"Iya!" Balas nya tersenyum hangat. 


"Yeayyy! Nanti kita beli baju couple ya mom, dad!" Seru 
Jupiter semangat. 


"Iya sayang!" Jawab Galaksi dan El berbarengan. 
daaa 
Mereka kini sudah sampai di salah satu mall besar jakarta. 


"Mau beli apa dulu, sayang?" Tanya El menunduk 
menghadap Jupiter. 


"Beli baju, terus main game, terus makan deh!" Seru Jupiter 
riang. 


"Siap laksanakan tuan muda!" Ucap Galaksi sambil 
terkekeh. 


Karna jupiter yang berjalan sambil bersenandung ria, 
Banyak pasang mata yang memperhatikan mereka, bisik 
bisik pun begitu. 


"Nikah muda kali ya?" 
"Muka nya masih kaya SMA gitu tapi anak nya udah besar." 
"Mungkin adik nya kali!" 


Galaksi dan El mengacuhkan omongan mereka yang tak ada 
benar nya sama sekali. 


"Naik Eksarotor aja ya, dad, mom!" Pinta Jupiter. 
"Ekskalator,sayang!" Ralat El. 


Galaksi terkekeh mendengar ucapan terbelit belit dari anak 
nya. 


"Pegangan mom sama dad!" Ucap Galaksi. 
Piter mengangguk lalu meraih tangan kedua orang tuanya. 


Mereka sampai di lantai tiga, dan menuju toko baju muslim 
ternama langganan Galaksi. 


Yaitu toko Zaky. 


"Itu bukannya Cindy?" Tanya El entah pada siapa dengan 
alis yang bertaut dan mata memincing. 


Galaksi mengikuti arah pandang El dan menemukan Cindy 
dengan lelaki, namun bukan Gio. 


"Mau di samperin?" Tanya Galaksi. 


"Ikutin dulu aja dad, siapa tau kan ada Yang seru!" Saran 
Jupiter. 


"Pinter juga anak gue, yaudah yok!" Seru Galaksi menarik 
tangan Jupiter. 


"Eh tunggu!" Cegah El. 
"Kenapa?" Tanya mereka sambil berjalan. 


"Gimana kita suruh gio kesini juga? Kayanya ada yang 
bakalan seru nih!" Saran El. 


"Bagus tuh! Aku chat dulu, kamu pantau dia!" 
SergioAtlanta 
Yo! Ke mall ““ sekarang! 


Tanpa menunggu jawaban Galaksi mematikan ponsel nya 
dan di taruh saku. 


Galaksi kembali berjalan mengikuti Cindy dan laki laki itu. 


El mengikuti dari belakang dan memerhatikan Cindy 
bersama lelaki yang mungkin lebih tua dari pada mereka. 


"Mesra banget!" Ucap El pelan, takut terdengar oleh Cindy 
karna posisi mereka yang cukup dekat. 


"Videoin mom!" Ucap Galaksi dan Jupiter pelan. 


El mengangguk lalu mengambil handphone di tas 
selempang nya dan mengarahkan ponsel itu pada Cindy 
setelah membuka aplikasi camera. 


Cindy dan lelaki itu memasuki area resto milik Galaksi yang 
berada di mall tersebut. 


"Kita masuk?" Tanya El. 


Galaksi dan Jupiter mengangguk , mereka pun masuk ke 
resto tersebut, ternyata mereka mengambil posisi yang 
dekat dengan pojok ruangan, beruntung bagian pojok nya 
kosong jadilah Galaksi dan keluarga menduduki nya. 


"Kamera usahain tetap menyala!" Perintah Galaksi. 
El mengangguk. 
"Ada ide gak? Biar keciduk!" Tanya El. 


Galaksi dan Jupiter melakukan hal yang sama, mengelus 
pangkal hidung, jemari yang di ketukan di meja, pertanda 
mereka sedang berfikir. 


"Aha!" Seru Galaksi dan Jupiter barengan dengan suara 
pelan. 


"Apa?" Tanya El. 


"Ekhm, Jupiter pura pura jalan, terus seolah kaget pas liat 
Cindy , sapa Cindy deh!" Ucap Galaksi. 


"Jupiter?" Tanya El pada Jupiter. 

"Aku sama Daddy kan satu paket!" 

Mereka mengangguk dan menunggu waktu yang tepat. 
Ting 


SergioAtlanta 


Gue emang lagi di mall ini, mau beliin Cindy hadiah ultah! 
Lo dimana? 


Resto *** Jantai 3 
Galaksi menyeringai penuh saat mengetahui fakta ini. 


“Gio lagi disini, katanya lagi beliin Cindy hadiah!" Ucap 
Galaksi memberitahu El dan Jupiter. 


Mereka terkekeh kecil. 

"Sayang, kamu kapan putusin Gio?" Tanya lelaki itu. 

"Sabar ya, dikit lagi pasti aku putusin kok, lagian aku juga 
udah males pacaran sama dia, apalagi pas ada temen nya 


yang sok bisa itu!" Ucap Cindy di akhir dengan desisan tak 
sukanya. 


"Siapa?" Tanya lelaki itu. 

"Itu loh, si cewe yang katanya indigo! El!" Ucap Cindy. 
Galaksi, El dan Jupiter menyeringai mendengar itu. 
"Sekarang!" Perintah Galaksi. 


Jupiter mengangguk dan menghampiri dua sejoli yang 
sedang berselingkuh. 


Aura Jupiter sudah gelap, dan sekarang di kuasai oleh 
Saturnus saat mendengar ibunya di katakan seperti itu. 


"Emang nya mommy kenapa,aunty?" Tanya Saturnus seolah 
ia adalah Jupiter yang saat sudah di samping Cindy. 


Cindy terlihat begitu terkejut saat melihat Saturnus. 


"Eh, Jupiter! Kamu kesini sama siapa? Kok sendiri." Tanya 
Cindy seolah tak terjadi apa apa, padahal El, galaksi serta 
Saturnus tau bahwa Cindy sedang gugup. 


"Gak sendiri aunty! Sama mommy Daddy!" Tunjuk Saturnus 
ke arah El dan Galaksi yang sedang tersenyum misterius 
pada Cindy "Dan, sama uncle Gio juga!" Tunjuk Saturnus 
pada Gio yang baru saja tiba di resto ini. 


"Cindy? Katanya kamu lagi ke rumah nenek buat puasa 
pertama, kok disini? ini siapa? Om kamu?" Tanya Gio 
beruntun. 


"Bukan uncle! Om ini selingkuhan nya aunty Cindy! Katanya 
uncle Gio mau di putusin!" Kompor Saturnus. 


Galaksi dan El tertawa mendengar nya. 


"Heh! Apaan sih! Ini bohong Yo, mana mungkin aku 
selingkuhin kamu!" Bantah Cindy. 


"Gak ada yang gak mungkin!" Desis Arche lalu merampas 
hp El dan menunjukan rekaman yang tadi El rekam pada 
Gio. 


Di video itu menunjukan Cindy yang bermesraan pada lelaki 
dan mengatakan ingin memutuskan Gio. 


"Yaudah, putus aja!" Ucap Gio santai. 


Padahal El tau, di hati Gio tak menyangka bahwa Cindy tega 
melakukan itu padanya. 


Cindy hanya diam menunduk menyumpah serapah El serta 
keluarga dan berniat menyelakai mereka. 


"Mau menyelakai keluarga ku, hm?" Tanya Arche tajam. 


Cindy gelagapan sendiri mendengar penuturan itu. 
la lantas menarik tangan pria itu dan pergi begitu saja. 
"Sabar ya bro!" Ucap Galaksi sambil terkekeh. 


"Gue gpp kali, justru gue makasih bro! Sebenar nya gue 
udah tau pas waktu Lo di rawat itu, tapi gue belum bukti 
banyak!" Kata Gio mencoba tersenyum. 


"Heleh, di mulut gapapa, di hati kenapa Napa!" Kata El 
sengit. 


Gio terkekeh pelan "Nih, jam buat Lo aja,El! ini seharusnya 
jadi hadiah terakhir gue, tapi ya udah lah! Males gua!" Ucap 
Gio seraya memberikan paperbag kecil pada El. 


El tersenyum "Makasih Gio, sering sering deh!" Kata El, 
ngelunjak juga nih anak. 


"Jupiter mana?" Tanya Gio saat menyadari bahwa Jupiter tak 
ada di dekat mereka. 


"Piter!" Ucap El dan Galaksi serempak. 


Mereka mengedarkan pandangan ke segala penjuru dan 
menemukan Jupiter bersama waiters, terlihat Jupiter seperti 
sedang memesan sesuatu. 


Mereka pun menghampiri Jupiter. 


"Kamu kenapa mau pesen gak bilang mommy dulu? Mommy 
khawatir!" Ucap El lembut mengelus pucuk kepala Jupiter 
dengan sayang. 


"Piter tadi liat kakak itu bawa eskrim, Piter jadi pengin!" 
Kata Jupiter seraya menunjuk anak anak SMP yang sedang 
berkumpul. 


Di resto ini memang menyediakan makanan berat dan juga 
dessert, harga yang terjangkau dan desain nya yang 
kekinian membuat banyak pengunjung yang datang. 


Mereka pun ikut memesan makanan, Gio jadi ikut bersama 
Galaksi dan keluarga sampai pulang. 


aaa 


Lungo'o Yen pancen 
Kowe ora tresno 
Timbang neng kene 
Jebule mung kepekso 


Aku wes lilo 
Uwes iso Nompo 
Yen lungamu 
Mergo wong liyo 


Jrenggg jrengg 


Suara dan petikan gitar merdu berasal dari sosok laki laki 
yang sedang rebahan di sofa basecamp. 


"Yailah! Cewe kek gitu masih aja di galauin!" Cerca Bara. 
Gio mendengus mendengar ledekan Bara. 


"arene Sampek tuek, jebule sampe kene!" Kali ini Fahri 
yang menggoda. 


Katanya sampai tua,nyatanya sampai sini 


"Jahat kalian! Sungguh tega nya dirimu tega nya teganya!" 
Ucap Gio bernada. 


"Cewek banyak kali! Lagian Lo dulu demen sama Nency 
malah jadi sama Cindy!" Jian menimpali. 


"Ya gue mau aja gitu pacaran sama yang diem diem kaya 
Cindy." Balas Gio. 


"Diem diem selingkuh!" Ucap mereka serempak. 
daaa 
Kasian Gio:v 
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part 27 


Part ini mengandung bawang, entah aku yang 
memang paling anti dengan kabar duka, atau 
memang ini sedih. 


KKK 
"Jupiter!" Panggil El sedikit teriak. 


"Jupiter! Sini nak ganti baju!" Panggil El lagi, namun masih 
tak ada jawaban dari Jupiter. 


"Keenan? Adik kamu mana sayang?" Tanya El pada Keenan 
yang sedang rebahan di sofa kamar El. 


"Adek mandi lagi mom, pengin wangi katanya!" Jawab 
Keenan menoleh ke arah El. 


"Ya Allah itu anak, nanti masuk angin aja!" Gerutu EIl. 


"Masuk air dong mom, kan Jupiter lagi mandi bukan lagi 
terbang!" Bantah Keenan sambil terkekeh. 


"Kamu ini!" Kesal El. 


Keenan semakin di buat tertawa melihat mommy nya yang 
kesal. 


Cklek 


Pintu terbuka memberhentikan tawa Keenan, di ambang 
pintu terlihat Jupiter yang hanya memakai handuk yang di 
lilitkan di pinggang. 


"Mandi teroosss!" Ucap Keenan. 


"Biar wangi mas!" Balas Jupiter sambil cengengesan. 


"Ya pakai minyak wangi dong, kalo mandi mah bukan wangi 
malah masuk air!" Jelas Keenan sambil terkekeh. 


"Mas!" Kesal El. 
"Mommy lucu!" Ucap Jupiter dan Keenan. 


El mendengus karna Abang dan adik itu selalu 
menggodanya. 


"Jupiter, pake baju sini! Kan mau tarawih." Ujar El. 
Jupiter pun mendekat ke arah EI. 


"Mas nanti ikut ke masjid atau di rumah aja?" Tanya El pada 
Keenan yang masih asik berguling guling di atas sofa. 


"Ikut mom!" Ucap Keenan. 

"Daddy kemana?" Tanya Keenan pada Jupiter. 
"Lagi pakai baju,mungkin!" Balas Jupiter. 
Keenan mengangguk faham. 

"Kita sholat Maghrib dimana?" Tanya Jupiter. 


"Di rumah, nanti siap Maghrib kita ke masjid." Jawab Galaksi 
yang baru saja masuk. 


"Tampan nya Daddy kita!" Puji Jupiter dan Keenan. 
El serta Galaksi terkekeh mendengar penuturan itu. 


Allahu Akbar Allahu Akbar 
Allahu Akbar Allahu Akbar 


"Alhamdulillah" ucap mereka serempak. 


"Yuk sholat dulu!" Mereka mengangguk lalu turun ke 
mushollah di rumah mereka, mushollah di rumah El dan 
Galaksi memang sebelahan jadi lah tembok pembatas nya 
di bongkar dan menjadi satu. 


Di mushollah sudah ada orang tua El dan Galaksi serta Riel 
dan Bima. 


"Keluarga Cemara!" Celetuk Bima dan Riel. 


Mereka tak menanggapi ucapan Bima dan Riel, sedangkan 
para orang tua hanya tersenyum tipis. 


"Yuk, mulai!" 


Mereka pun melaksanakan sholat Maghrib berjamaah 
dengan khusuk. 


Setelah selesai sholat mereka berbincang bincang tentang 
agenda di bulan puasa dengan posisi masih berada di 
mushollah rumah. 


"Jupiter ada target apa?" Tanya Angkasa. 


"Piter ingin khataman Guran satu bulan dua kali, bisa gak 
ya?" Tanya Jupiter entah pada siapa. 


"Insha Allah bisa, jika kamu melakukan nya dengan 
sungguh sungguh dan ada niat!" Ucap Erlangga. 


Jupiter mengangguk faham, “Insha Allah Piter niat!" 
Mereka tersenyum mendengar penuturan Jupiter. 


"Besok kita mau ke makam Keenan!" Ujar El. 


"Kalian sudah ketemu dimana makam nya?" Tanya Marsha. 


El dan Galaksi mengangguk "Di Bandung, kalian mau ikut?" 
Jawab Galaksi. 


"Gue ikut!" ucap Riel dan Bima berbarengan. 


"Oma sama opa doa disini ya, sayang!" Ucap Sofia mengelus 
Surai Keenan yang berada di samping nya. 


"Iya Oma, gpp!" Balas Keenan. 


aaa 


"Piter jangan lari!" Peringat Keenan saat melihat Jupiter 
terus berlari selepas pulang tarawih. 


Namun sepertinya Jupiter tidak mendengarkan ucapan 
Keenan. 


Keenan lantas terbang menyusul Piter dan menghadang 
jalan nya. 


"Mas bilang jangan lari Piter! Nanti kalau jatuh gimana?" 
Tanya Keenan khawatir dengan suara yang menaik satu 
oktaf. 


Piter menunduk "Maaf, mas!" Ucap Piter. 


Keenan menghela nafas, Jupiter selalu menurut jika ia 
menghampiri. 


"Ayo jalan sama mas, jangan berlari!" Peringat Keenan. 


Jupiter tersenyum lalu memeluk Keenan dan berjalan 
menuju rumah. 


Mereka sedari tadi memperhatikan interaksi itu terkekeh 
geli, Jupiter selalu manja pada Keenan namun tidak pada 
mereka. 


"Assalamualaikum!" Ucap mereka bersamaan saat sudah 
tiba di depan rumah. 


Mereka masuk melalui rumah Galaksi. 


aaa 


20.37 
Galaksi serta keluarga kini berada di kamar sang kepala. 


Galaksi sedang bermain bersama anak anak nya, sedangkan 
El sendiri sedang mengecek handphone yang sejak pulang 
tarawih tadi berbunyi. 


BlackRose 
CindySyafir keluar 


JennaAngela 
Lah, ngapa tuh si Cindy? 


HeldaMel 
Ada yang gue gak tau gitu? 


RachelKeiko 
Kata Jian,si Cindy sama Gio putus. 


SyifaAth 
Alasan nya? 


Abrriela 
Cindy selingkuh. 


RachelKeiko 
Nani?! Jian cuma bilang putus Gilss!!! 


HeldaMel 
Yang bener? 


JennaAngela 
Gila! Ga nyangka guveee 


SyifaAth 
Serius? 


Abrriela 
He'em 


Setelah membalas sebuah kata itu, El mematikan ponsel 
nya lalu berpindah duduk ke karpet untuk bergabung 
bersama Galaksi dan anak anaknya. 


"Piter belum ngantuk?" Tanya El pada Jupiter yang sedang 
bermain Lego. 


"Emm besok sahur ya mom?" Tanya Jupiter. 
El tersenyum lalu mengangguk. 


"Yaudah yuk bobo! Piter gak mau telat sahur!" Ajak Jupiter 
lalu berdiri di ikuti El dan Galaksi. 


"Abang mau kemana sekarang?" Tanya Galaksi pada 
Keenan, karna Galaksi tau, bahwa setiap malam anak sulung 
nya itu selalu berkeliaran. 


"Gak kemana mana deh, dad!" Jawab Keenan. 


"Emm mas Keenan, maaf bukan Piter ingin menyinggung. 
Waktu Piter mengaji dengan pak ustadz, pak ustadz bilang 
kalau seluruh setan akan di kurung ketika bulan ramadhan, 


apa mas Keenan akan begitu?" Tanya Piter sedikit takut, 
bukan takut Keenan marah, melainkan takut Keenan pergi 
meninggalkan dirinya. 


Keenan tersenyum, "Iya, mas gak tau setelah habis bulan 
ramadhan, mas bisa kumpul sama kalian lagi atau engga." 
Jawab Keenan. 


Sebenarnya El sudah mengetahui seminggu sebelum 
ramadhan, tubuh transparan Keenan semakin hari semakin 
pudar, ia sudah menduga hal ini akan terjadi. Ia juga sudah 
mempersiapkan mental untuk tidak menangisi Keenan jika 
harus pergi dari mereka. El yakin, Keenan pergi dengan 
tenang. 


Namun usaha untuk menguatkan mental sepertinya sia sia, 
El menitikan air mata, bagaimana jika Keenan benar benar 
pergi meninggalkan mereka yang sudah mulai terbiasa 
dengan kehadiran nya? 


"Apa mas Keenan gak bisa untuk disini aja?" Tanya Jupiter 
dengan suara tercekat, mereka yakin Jupiter sebentar lagi 
akan menangis. 


Keenan hanya menggeleng sebagai jawaban untuk adik nya 
itu. 


"Apa kamu gak bisa janji untuk kembali lagi kesini setelah 
Ramadhan?" Kini giliran Galaksi yang bertanya, ia juga tak 
ingin berpisah dengan anak sulung nya. 


"Keenan gak bisa menjanjikan apa apa dad! Bukan kah itu 
bagus jika Keenan tak kembali kesini lagi? Itu artinya 
Keenan beristirahat dengan tenang." Ucap Keenan. 


la juga tak rela meninggalkan orang orang terkasih nya 
disini, namun takdir telah memisahkan mereka sejak lama. 


"Kita sudah terbiasa dengan kamu, doa mommy yang 
terbaik buat kamu, jika memang kamu tenang, menetaplah. 
Tapi, berjanji untuk menemui kita jika di perbolehkan, insha 
Allah kita akan bersama sama di sana nanti." Ucap El 
mencoba tenang, ia sudah mencoba namun lagi lagi gagal. 
Air matanya terus menetes, Jupiter sudah menangis tersedu 
sedu sembari memeluk Keenan. 


Keenan jadi tak tenang meninggalkan mereka, namun apa 
boleh buat? 


"Berjanjilah untuk selalu berada di dekat kami, selalu ada 
untuk kami, dan jangan pernah lupakan kami. Kami 
menunggu mu disini, dan tunggulah kami disana!" Ujar 
Galaksi lalu memeluk Keenan disusul El. 


aaa 


Setelah menempuh perjalanan 4jam lama nya, mereka kini 
telah sampai di tempat pemakaman dimana Keenan di 
makam kan. 


Keenan telat meninggalkan mereka tadi subuh, entah untuk 
selamanya atau hanya sementara. 


Jupiter sangat sedih karna telah di tinggalkan oleh kedua 
kakak tersayang nya. 


Sedari tadi ia diam melihat batu nisan yang bertulis nama 
Keenan Alhafidz Anhar (AbiTara) 
Jupiter sangat ingin menangis saat ini, tapi ia sudah berjanji 


pada Keenan untuk tidak menangisi kepergian nya yang 
memang sudah seharusnya. 


Jupiter sungguh tidak tahan, Jupiter ingin memeluk Keenan 
dan gak membiarkan Keenan pergi. 


Jupiter sungguh sangat menyayangi Keenan. Bima, Riel 
serta anak anak Vagos dan Blackrose turus merasakan apa 
yang di rasakan Jupiter dan keluarga. 


Mereka memperhatikan Jupiter yang mengelus batu nisan 
Keenan yang baru di ganti oleh pengurus makam. 


"Mas, tenang di sana ya, tunggu Jupiter." 
Mas 
Dari sini kami berdoa untuk mu 


Maafkan kami yang tak bisa (lagi) mengucapkan nya 
langsung 


Untuk mu yang sudah mendahului ku, mendahului kami dan 
mendahului kita semua. 


Semoga kamu tenang di sana 
Semoga Allah menetapkan mu di tempat terbaik nya. 


Semoga Allah mengampuni segala dosa mu dan semoga 
Allah memberikan mu penerang di sana 


Selamat tinggal anakku, selamat tinggal mutiaraku. Aku dan 
kami pasti akan sangat merindukan sosok dirimu. 


Terimakasih telah mengisi hari hari kami walau tak bertahan 
lama 


Kami mencintai mu. 


Selamat tinggal, mas Keenan 


Dari mommy dan kita semua 


KKK 


Gak kuat sebener nya nulis ini, aku paling gak bisa 
baca, nulis atau mengingat tentang kematian. 


Ada yang sama gak?:" 


part 28 


Sudah memasuki dua Minggu Ramadhan, Jupiter sempat 
mengurung diri dan tidak ingin melakukan apapun di dalam 
kamar,kecuali beribadah. Mungkin ia masih belum 
mengikhlaskan Keenan, bukan mungkin, namun iya. 


Akhirnya Jupiter riang kembali setelah beberapa kali di 
bujuk dan di sadarkan oleh Keenan melalui mimpi. 


Sekarang para geng Vagos dan Blackrose serta Jupiter 
sedang berada di markas Vagos. 


Mereka akan ngabuburit juga berbagi dan buka puasa 
bersama. 


Para Blackrose sedang memasak, sedangkan Vagos sendiri 
menyiapkan kebutuhan lain nya, seperti kotak nasi, 
bungkusan nya, memasukan makanan yang sudah jadi dan 
lain lain. 


Jupiter? la berjalan dengan tergesa gesa seperti ibu ibu 
yang berada di tempat kondangan. 


Seolah ia adalah yang paling sibuk, padahal gak ngapa 
ngapain. 


Fahri, Gio dan Jian berkeliling markas untuk memastikan 
tidak ada yang makan di siang bolong seperti ini, bahkan 
Gio dan beberapa anggota yang non muslim juga ikut 
berpuasa untuk menghormati yang muslim. 


Gio memakai sebuah panci berukuran sedang di kepala nya, 
Fahri membawa wajan beserta samsiladukan:v apaan sih 
nama nya? Orang Betawi nyebut nya samsi) sedangkan Bara 


membawa galon kosong yang ia tabuh seperti memainkan 
alat musik. 


"GIO, FAHRI, BARA!" Teriak salah satu perempuan berambut 
kepang dua yang berjalan menghampiri mereka dengan 
wajah garang. 


"Apaan sih mei mei?!" Tanya Fahri sewot. 


"Kok Lo yang sewot?! Itu alat masak kenapa kalian bawa 
bawa hah?!" Bentak gadis yang di sebut Mei mei itu. 


Meiliya itu anggota Blackrose yang baru, ia sangat 
menyukai El, entah kenapa. Katanya sih kagum. 


Berawal dari melewati koridor kelas duabelas bersama 
Galaksi, El mendengar fikiran Mei "Pengin deh temanan 
sama El, tapi bisa gak ya?" Kurang lebih begitu, saat di 
perbolehkan ia malah membawa teman nya, yang juga 
menyukai El. 


la di panggil Mei mei bukan karna nama nya Meiliya, namun 
ia beragama Konghucu dan berkaca mata seperti Mei mei di 
kartun si botak. 


"Lo mau ini?" Ledek Gio seraya mengambil panci yang 
berada di kepala nya lalu ia goyangkan ke kanan dan ke kiri 
meledek Mei. 


Mei berjinjit untuk berusaha mengambil panci yang di 
pegang Gio. 


Tinggi Mei hanya sebatas bahu Gio, makanya ia sangat 
kesulitan. 


“Ihhh, Gio!" Kesal Mei. 


"Emang buat apaan?" Tanya Fahri sambil memukul mukul 
wajan. 


"Gue gak bisa masak, mau bantu El, terus di suruh ambilin 
alat masak! Tapi malah kalian mainin!" Geram Mei. 


Mereka mengangguk faham kemudian berlalu dari hadapan 
Mei. 


"Woi! Gelo sia!" Teriak Mei. 
(Gila lo) 
Mereka hanya melambaikan tangan seolah tak peduli. 


Mei yang geram pun berjalan dengan menghentak hentakan 
kaki nya menuju dapur. 


"El!" Rengek Mei. 


Perlu di ketahui, Mei itu seumuran dengan El dan yang lain, 
hanya dia masuk sekolah lebih awal. 


Para anggota Vagos pun tak hanya seumuran Galaksi, ada 
yang sudah kuliah bahkan berkerja. 


Namun mereka tak mempermasalahkan umur untuk 
berkumpul. 


"Kenapa?" Tanya El menoleh sebentar lalu menghadap 
wortel yang sedang ia potong. 


"Alat masak nya gak di kasih!" Adu Mei seperti anak kecil. 
"Coba Lo ajak Jupiter dah! Pasti di kasih!" Usul Jenna. 


"Iya juga ya! Mei cantik tapi blo'on" Gumam Mei, lalu berlari 
mencari Jupiter. 


Yang di dapur menggelengkan kepala melihat kelakuan Mei 
yang seperti anak kecil dan tingkat kepercayaan diri yang 
tinggi. 


"Yang!" Panggil Galaksi berteriak, padahal posisi mereka 
sudah dekat, El yang lagi memasukan potongan sayuran ke 
panci yang berada di dapur pun hampir kaget. 


"Biasa aja kali!" Semprot Helda. 
"Dih,sewot!" Balas Galaksi mendelik ke Helda. 
"Yang!" Rengek Galaksi. 


El menoleh tanpa menghentikan aktifitas nya mengaduk 
sayuran. 


"Apa?" Tanya El seperti biasa dengan suara nya yang 
lembut. 


"Bikinin susu!" Para perempuan di sana melongo, apalagi 
Jessica, teman mei dan juga teman mereka. 


Mereka yang belum pernah melihat Galaksi merengek 
seperti itu sudah di pastikan melongo. 


El menghela nafas pelan "Chel! Adukin ya!" Ucap El pada 
Rachel. 


Rachel mengangguk lalu menghampiri El dan mengaduk 
sayuran, El membuatkan susu untuk Galaksi di dapur bersih. 


Seperti nya markas ini rumah yang berada di komplek elite, 
namun tempat berkumpul nya lebih besar. 


Fasilitas nya pun lengkap, tidak seperti markas yang kotor 
dan tak terurus. 


"Kamu minum susu nanti ngantuk loh!" Ujar El yang sedang 
mengaduk susu. 


"Aku emang mau tidur!" Ucap Galaksi menyenderkan tubuh 
nya di pantry. 


Seakan baru ingat sesuatu yang tak wajar , El menghentikan 
kegiatan mengaduk susu. 


"Kamu gak puasa?!" Tanya El tak santai. 

"Puasa!" Bantah Galaksi yang kaget. 

"Kok minta susu?!" Tanya El sewot. 

"Bukan buat aku yang!" Ucap Galaksi. 

"Lah terus?" 

"Buat si Meky!" Ujar Galaksi. 

"Meky?" Beo El. 

"Iya! Meky monyet nya Gio!" Ujar Galaksi. 

"Emang gpp minum susu buat manusia?" Tanya El heran. 


"Gak tau! Tadi Gio minta tolong bikinin susu aja!" Ucap 
Galaksi, lalu mengambil susu di tangan El kemudian ia bawa 
entah kemana. 


aaa 


"Udah siap semua?" Tanya Galaksi datar, oke lagi bersama 
teman mah tak apa. 


Mereka mengangguk. 


"Makanan di mobil siapa?" Tanya Syifa. 


"Mobil gue!" Teriak Bara mengacungkan tangan nya, karna 
ia berada di belakang barisan sedang memasukan makanan 
ke dalam mobil. 


"Udah selesai bar?" Tanya El. 

"Udah!" Teriak nya lagi dan menutup pintu Bagasi. 
"Markas udah di kunci?" Kini giliran Juan yang bertanya. 
"Udah!" Nah kan giliran Gio yang berteriak. 


"GAK USAH TERIAK DONG!" Sepertinya mereka sedang 
berlomba adu teriak, Jupiter ikut ikutan. 


"Udah yuk berangkat!" Ucap El menengahi, mereka pun 
masuk ke mobil dan menaiki motor yang di sesuaikan 
masing masing. 


aaa 


Mereka membagikan makanan kepada yang membutuhkan 
di pinggir jalan. 


Banyak yang menghampiri mereka dan banyak yang 
mereka hampiri. 


"Masih jam lima! Ngabuburit skuy!" Ajak Jian. 


Mereka mengangguk dan berpamitan kepada orang yang 
berada di sekitar mereka. 


Mereka berkeliling dan berhenti di tempat jualan kue khas 
Ramadhan, lalu kembali ke markas. 


Markas mereka bukan lah di hutan rimbun, karna mereka 
hanya sekedar gang untuk berkumpul, bukan 
merencanakan suatu perang atau lain nya. 


Markas mereka terletak di salah satu perumahan mewah 
dekat sekolah, rumah yang di ambil mereka yang paling 
pojok, untuk lebih leluasa bermain. Lagi pula yang namanya 
perumahan mewah jarang sekali ada emak emak yang suka 
gosip di pagi hari saat lagi belanja sayur, perumahan ini 
sepi sekali seperti hati Lala:' 


Setelah sampai markas para perempuan langsung masuk 
untuk menyiapkan makanan. 


Para lelaki membersihkan diri, beruntung lah markas ini 
tersedia banyak kamar mandi. 


Setelah selesai bergantian para perempuan. 


Saat para perempuan sudah berkumpul saat itu juga 
bertepatan dengan adzan Maghrib. 


"Alhamdulillah!" Ucap mereka serempak. 


Mereka tak langsung makan, melainkan sholat terlebih 
dahulu. 


Kali ini di imami oleh Farhan, ia yang paling tua disini, sudah 
berkerja dan memiliki tunangan. 


"Yeiyy makan!" Girang Jupiter setelah selesai sholat. 
la duduk terlebih dahulu di dekat nasi. 
El menghampiri di ikuti yang lain. 


"Jupiter mau apa?" Tanya El lembut. 


"Piter ambil sendiri aja mom, mom ambilin punya Daddy 
aja!" Ucap Jupiter dengan pandangan fokus ke seluruh 
makanan, lalu ia mengambil nasi beserta lauk nya. 


El menuruti, ia mengambilkan makan untuk Galaksi lalu 
untuk dia. 


Yang lain pun juga begitu, mereka makan berpencar, sudah 
di peringatkan oleh para perempuan untuk membereskan 
tempat yang mereka singgah untuk makan. 


"Jupiter mau pimpin doa?" Tanya Farhan. 
"Boleh?" Tanya Jupiter. 


Mereka mengangguk lalu Jupiter memimpin doa berbuka 
puasa. 


Mereka makan dengan tenang, di selingi lelucon dan canda 
tawa, ada yang tak ikut berbicara karna mungkin tradisi 
keluarga nya untuk diam saat makan. 


Setelah selesai berbuka, mereka segera menuju masjid 
untuk shalat tarawih, yang non muslim di tugaskan untuk 
membersihkan markas, sedangkan urusan dapur biarlah 
para perempuan yang membersihkannya nanti. 


Galaksi memimpin jalan bersama El dan jupiter yang berada 
ditengah mereka. 


Banyak yang keluar rumah menuju mushollah. 


Para gang vagos memang jarang keluar ketika berada di 
markas, jadi jangan heran jika banyak pasang mata yang 
memperhatikan mereka. 


Soal markas hanya di ketahui oleh pihak perumahan dan 
rt/rw setempat. 


Itu yang paling depan pasti ketua nya 
Ganteng sih tapi udah jadi daddy muda yaaa 
Ganteng ganteng bangettttt 

Cantik anjirrr 


"Eh nak ganteng, mau ibu jodohin sama anak ini yang ini 
gak?" Tanya salah satu ibu ibu. 


Mereka yang semulanya mengabaikan ocehan orang orang, 
kini terhenti karna seorang ibu ibu berhenti di hadapan 
Galaksi bersama satu remaja perempuan. 


"Nah kan berhenti, berarti mau kan?" Tanya ibu ibu itu 
antusias. 


"Heh emak emak! Mau kemana?" Tanya jupiter. 
Ibu ibu itu menunduk guna melihat jupiter. 
"Ke masjid lah!" Jawab nya tak santai. 

"Ke masjid apa ke club?" Celetuk Juan. 


"Lagian daddy piter mana mau sama tante girang kaya anak 
emak itu!" Ucap jupiter. 


"Heh! Gak sopan lo ya!" Bentak remaja yang sedari tadi 
senyum centil kepada Galaksi. 


"Bukan gak sopan, tapi emang kenyataan nya! Mana mau 
saya sama anak ibu yang modelan begini!" Ucap Galaksi 


tersenyum miring, Galaksi sungguh mengenal sosok ibu ibu 
dan remaja ini. 


Mereka adalah biang gosip dan suami nya mempunyai 
perusahaan yang Galaksi tanam saham cukup besar. 


"Udah lah yok jalan! Ngapain ngeladenin mereka!" Ucap El 
lalu berjalan di ikuti Vagos dan Blackrose. 


"Gue akan menghancurkan lo dan keluarga lo!" El dan 
jupiter tersenyum miring mendengar salah satu suara hati. 


Mereka tau siapa pemilik suara hati itu. 
daaa 
Woi elah update nih awokkwok 


Kelanjutan nya gimana yaaa???? 


part 29 


Galaksi memandang lurus ke atas, menatap langit yang 
penuh bintang dengan senyuman dan tatapan sendu. 


la merindukan anak sulung nya. sungguh, ketidak hadiran 
nya sangat berpengaruh dengan suasana keramaian saat 
kumpul keluarga. 


"Apa kamu sudah tenang di sana bang? Daddy sangat 
merindukan mu!" Gumam Galaksi sambil menerawang 
sebuah bintang yang cerah, dan berfikir, apakah itu 
Keenan? 


Galaksi sangat berharap agar ia di pertemukan Keenan 
kelak, entah di mimpi atau di surga. Galaksi tidak 
mengharapkan Keenan untuk kembali ke sini. 


Karna memang sudah seharusnya Keenan tenang di sana. 


Sebelum tidur ia selalu berdoa agar Keenan muncul di 
mimpinya, hanya untuk sekedar memeluk nya sesaat 
melepas rindu. Namun tak pernah terwujud. 


Seseorang menepuk pundak nya pelan dari belakang, 
Galaksi menoleh ke belakang dan mendapati ibu dari anak 
anaknya. Anjay. 


"Merindukan Keenan?" Tanya El menempatkan diri di 
samping Galaksi dan tangan yang bertumpu di besi balkon 
kamar. 


Galaksi mengangguk dan mengalihkan pandangan nya ke 
langit lagi. 


"Jupiter udah tidur?" tanya Galaksi setelah beberapa saat 
hening. 


"Sudah, tadi dia juga bilang kalau dia merindukan Keenan." 
Ucap El sendu. jujur saja, ia juga sangat merindukan 
Keenan. 


"Andai kita bisa ketemu dia saat dia masih hidup, andai dia 
gak mendapatkan penderitaan, andai dia bel-" belum selesai 
Galaksi berandai, ucapan nya telah di potong oleh El. 


"Hanya bisa berandai, aku juga pengin seperti itu, namun 
kayaknya Allah memang mentakdirkan kita untuk di 
pertemukan sebentar." Ujar El dengan jemari yang 
menggambar abstrak di udara dan menatap ke langit. 


"Besok kita ke makam nya, melepas rindu." 
Selamat menikmati kerinduan tanpa pertemuan. 


Pkokokokok 


Keesokan hari nya Galaksi, El dan Jupiter telah sampai di 
Bandung. 


Mereka beristirahat sebentar di Apartement milik Galaksi, 
untung saja Apartement dengan TPU Keenan tidaklah jauh. 


Mereka kini berada di kamar El sedang memakan cemilan 
yang mereka beli di perjalanan. 


"Kalau makam mas Keenan di pindahkan ke Jakarta, apa bisa 
dad?" Tanya Jupiter mentap Galaksi. 


Galaksi melirik ke arah El yang sedang menatap nya juga. 


"Sebener nya hukum nya haram, Menurut Abdurrahman Al- 
Jaziri dalam kitab Al-Fighu ala Madzhabil Arba'ah juz |, 


memindahkan jenazah setelah dikebumikan hukumnya 
adalah haram kecuali ada suatu hal yang darurat dan 
apabila tidak dipindahkan maka akan mendatangkan 
mudharat bagi makam tersebut." Jelas Galaksi. 


Jupiter mengangguk faham, tak apa lah, setidaknya Jupiter 
bisa mengunjungi Keenan setiap bulan. 


"Istirahat dulu, nanti sore kita ke sana sekalian ngabuburit." 
Ucap El. 


"Iya mom!" Balas mereka lalu mencium El bersamaan di pipi 
kanan kiri El. 


El yang mendapatkan kecupan dari kedua laki laki 
tersayang nya pun kaget. 


Bukan karna di kecup, namun siapa yang mengecup. 


Saat tersadar dan ingin melayangkan protes, Jupiter dan 
Galaksi sudah tak terlihat di hadapan nya. 


"GALAKSI!" Pekik El. 


Sedangkan di luar kamar, Galaksi dan Jupiter sedang 
tertawa geli mendengar teriakan El. 


aaa 


"Mas, kita rindu!" Ucap Jupiter mengelus nisan Keenan. 


"Kenapa mas gak pernah kunjungi Piter di mimpi, lagi? Piter 
kangen sama mas, kangen bermain bareng,kangen...hiks." 
Jupiter tak dapat melanjutkan ucapan nya, ia terisak sambil 
memeluk nisan Keenan. 


El dan Galaksi juga menitikan air mata, mereka tak dapat 
mengucapkan kata kata lagi. Padahal saat di perjalanan 


menuju kesini sudah mereka rancang sebuah kata untuk 
mengungkapkan kerinduan nya. 


Namun sepertinya kerinduan ini hanya dapat di wakilkan 
oleh air mata. 


"Mas?" Gumam Jupiter saat merasakan dingin dan 
merinding di sekujur tubuh nya, seperti ada yang memeluk 
nya. 


"Apa itu mas Keenan?" Tanya Jupiter pelan. 
"Kenapa?" Tanya Galaksi. 


"Jupiter merasa di peluk dad! Apa itu mas Keenan?" Ujar nya 
semangat. 


"Jika memang iya, sampaikan semua rindu yang Jupiter 
rasakan sekarang!" Saran El. 


Piter pun mengucapkan segala isi hatinya yang sangat rindu 
kepada Keenan yang tak terlihat. 


Entahlah, bahkan El pun tak melihat Keenan. 


Bukan hanya Jupiter, El dan Galaksi juga melakukan hal 
yang sama. 


Tanpa mereka ketahui, Keenan melihat mereka dengan 
tersenyum, ia juga merasakan hal yang sama. 


Ingin sekali ia bermain dengan adik kecil nya itu, ingin 
meledek mommy nya hingga kesal dan wajah nya memerah, 
ingin mengerjai Galaksi hingga menahan sabar. 


Sayangnya ia hanya dapat memeluk tanpa memperlihatkan 
keberadaan nya. 


Syukurlah Jupiter dapat merasakan nya. 


"Semoga kita di pertemukan kembali, dad, mom, Jupiter. 
Keenan sayang kalian!" Ucap Keenan masih dengan 
memeluk mereka lalu melepaskan pelukan nya dan pergi. 


Katakan lah ia egois, karna hanya ia yang dapat melihat 
keluarga nya, sedangkan keluarganya sendiri hanya dapat 
merasakan tanpa melihat. 


"Aku selalu berharap untuk dapat hadir di setiap mimpi 
indahmu. Kemudian, aku akan mengatakan bahwa aku akan 
selalu merindukanmu." 


daaa 
Allahu Akbar Allahu Akbar 
Allahu Akbar Allahu Akbar 


Mereka sampai Apartement bertepatan dengan adzan 
Maghrib yang berkumandang. 


Mereka membersihkan diri secepat kilat lalu segera 
melaksanakan sholat, dan berbuka. 


"Tarawih di sini aja ya? Dad imamkan!" Ucap Galaksi, 
sebenarnya ia ingin sholattarawih di masjid seperti biasa. 


Namun masjid di sini lumayan jauh, dan waktunya sudah 
mepet. 


Bahkan sekarang adzan isya sudah berkumandang. 
El dan Jupiter hanya menurut. 


Mereka melaksanakan sholat isya lalu di lanjutkan sholat 
tarawih. 


Setelah selesai sholat tarawih mereka pun beristirahat. 


aaa 


Kringgg kringgg 


Jam weker di kamar El berbunyi nyaring hingga 
membangunkan satu manusia cantik yang tadi sempat 
pulas. 


El mengerjap beberapa kali kemudian ia bangun dari 
tidurnya dan meraih jam weker yang berbunyi. 


03.11 
"Jam tiga." Ucap nya dengan suara serak. 


El pun segera bangun untuk membangunkan Jupiter dan 
Galaksi guna mengajak mereka sholat tahajud. 


El memasuki kamar kedua lelaki berbeda usia itu dengan 
pelan. 


la menghampiri ranjang yang terisi Jupiter dan Galaksi yang 
tertidur sambil berpelukan. 


"Piter! Daddy!" Ujar El menggoyangkan tubuh Galaksi dan 
Piter bergantian. 


"Eughh!" Lenguh mereka bersamaan. 
"Ayo bangun! Tahajud! Sahur" Ucap El lagi. 


Mereka bangun dari tidur bersamaan, dengan mata yang 
masih terpejam. 


El menarik kedua nya agar berdiri, "Bangun ish! Mommy 
mau masak!" El mulai kesal. 


Galaksi membuka mata terlebih dahulu, lalu tersenyum 
melihat El yang sedang memasang wajah kesal. 


"Cepet ih malah senyum senyum! Aku tahajud sendiri aja 
lah!" El hendak beranjak dari kamar, namun tangan nya di 
tarik paksa dan jadilah ia duduk di pangkuan Galaksi. 


El meronta ronta ingin di lepaskan,"Lepas laksi! Kamu gak 
mau sahur, hah?!" Sewot El. 


Galaksi bingung kenapa El jadi sensi begini, apa dia pms 
kali ya? Fikir Galaksi. 


El terdiam mendengar ucapan hati Galaksi, lalu melirik 
tanggal di nakas. 


Sudah memasuki waktu haid, El bangun secara paksa lalu 
berlari ke kamar mandi. 


Galaksi mengernyit dahi melihat kelakuan El, selang 
beberapa saat El keluar dari KM. 


"Kenapa yang?" Tanya Galaksi. 


"Aku udzur, kamu sholat tahajud sana, aku mau masak!" 
Galaksi mengangguk, lalu menggendong Jupiter ke KM. 


El ke kamar nya terlebih dahulu untuk bersih bersih diri dan 
merapihkan kamar. 


la keluar kamar menuju dapur untuk menyiapkan makanan 
sahur. 


El memasak sambil bersenandung sholawat nabi dengan 
suara merdunya. 


Galaksi keluar kamar bersama jupiter yang sudah segar 
karna terkena air wudhu. 


"Mom cantik ya, dad!" Ucap Jupiter setelah sampai di meja 
makan dan melihat El. 


"Iya, makanya daddy suka!" Balas Galaksi sambil tersenyum 
memandangi El. 


El menoleh saat mendengar percakapan dua manusia 
berbeda umur itu. 


la tersenyum, "Piter mau susu atau teh?" Tanya El. 
"Ener“gen aja mom." Ujar Jupiter menyengir. 


Orang gak ada di /ist pertanyaan, El dan Galaksi tersenyum 
geli. "Mau rasa apa?" Tanya El. 


"Vanilla!" Jawab nya. El tersenyum lalu mengangguk dan 
berbalik melihat masakan nya yang hampir matang. 


Kegiatan itu tak luput dari pandangan Anak dan 
Suami(bohongan) nya. 


"Dad mau minum apa?" Tanya El setelah masakan nya 
selesai di pindahkan ke mangkuk. 


"Teh aja mom!" El mengangguk lalu membuatkan Ener“gen 
dan Teh untuk kedua laki laki itu. 


"Ini untuk Daddy!" Ucap El seraya menaruh Teh di hadapan 
Galaksi, "Dan ini untuk jupiter!" 


"Terimakasih mom!" Ujar mereka berdua. 


"Makan sekarang atau..." El menggantung ucapan nya dan 
melirik kejam dinding yang menunjukan pukul 03.52 


"Sekarang aja m m!" Ucap mereka bersamaan. 


El mengangguk lalu mengambilkan makanan untuk mereka 
dan untuk dirinya. 


Mereka makan dengan tenang setelah selesai El 
membereskan piring di bantu Galaksi, sedangkan Jupiter 
menonton film yang sudah berjilid di tv. 


El dan Galaksi selesai bertepatan dengan Adzan subuh dan 
Galaksi serta jupiter melaksanakan sholat subuh. 


Setelah itu mereka menyiapkan diri untuk kembali ke 
Jakarta. 


aaa 


Kalo kalian berfikir "galaksi dan el gak sekolah?" 
Jawaban nya iya, soalnya di sekolah ku tuh kalo 
puasa-# hari raya libur 1bulan2minggu wkwkwk. Ikuti 
reallife aja. 


Vote nyaaa 


part 30 
Jadi ini yang paling banyak di beri vote 


Bantu vote lagi, ABU ABU no 1, KUNING no 2 dan 
UNGU no 3. 
Sebut nomer yaa. 


Happy Reading!! !! 


#kokokokok 


Galaksi berjalan di lobby perusahaan yang berada di bawah 
kekuasaan nya. 


Banyak para pegawai yang menyapa nya dan hanya di balas 
anggukan oleh Galaksi. 


la menaiki lift menuju ruangan nya. 
Ting 


Lift terbuka dan ia berjalan ke ujung lorong untuk mencapai 
ke Ruangan yang bertuliskan Direktur. 


Angkasa bukanlah sosok ayah yang begitu saja memberi 
jabatan tinggi kepada anak nya. 


la akan memberikan jabatan terendah hingga tertinggi 
tanpa memandang status bibit, bobot,bebet. 


Dulu waktu SMP kelas satu, galaksi pun pernah menjadi 
office boy. 


Direktur utama di pimpin oleh Bimasakti, dan Direksi sendiri 
di pegang oleh Angkasa. 


Galaksi memasuki ruangan yang berukuran sedang,berjalan 
menuju kursi kebesaran nya dan langsung turun. 


Angkasa tidak berada di kantor ini, ia berada di kantor pusat 
sedangkan Bima di kantor yang lain. 


Jadilah ia turun tangan ke kantor cabang , untung saja ia 
tidak ada janji pada El, anak nya atau pun para sahabat nya. 


Tok tok tok 


"Masuk!" Setelah Galaksi persilahkan masuk, munculah 
sosok laki laki tegap dengan pakaian formal, ia adalah Sam, 
sekertaris Galaksi. Samsudin tepat nya. 


"Assalamualaikum pak, saya ingin memberitahu jadwal 
bapak hari ini." Ucap nya seformal mungkin. 


"Waalaikumsalam, silahkan!" Jawab Galaksi dengan nada 
sedikit jengah, memang sih ia sudah menjadi bapak, tapi 
kan tampang nya gak cocok di panggil bapak?! 


"Bapak hari ini ada meeting jam 10 dengan cabang pusat 
Antariksa's Company, lalu jam 1 meeting kembali dengan 
Santoso' corp." Jelasnya. 


Berarti Galaksi harus berhadapan dengan papa nya sendiri 
dan berhadapan dengan perusahaan milik keluarga wanita 
ular. 


Galaksi mengangguk lalu menyuruh sekertaris nya keluar. 
Ting, Ting, Ting 


Ada tiga notifikasi secara berbarengan di handphone milik 
Galaksi, ia segera membuka aplikasi hijau berlogo telpon 
dan menemukan kontak bidadari plus iblis. 


la terlebih dulu membuka pesan dari bidadari nya, ternyata 
bukan dari sosok pujaan hati, melainkan dari malaikat kecil 
nya. 


MommyE Iz 

Assalamualaikum Dad, nanti aku sama mom mau ke kantor 
Daddy sebelum Dzuhur 

08.46 

Daddy gak ada jadwal kan jam segitu? 

08.47 


Andromeda.G 

Waalaikumsalam jagoan, gak ada sayang, kesini aja. Di 
anter supir ya... 

08.49 


MommyE Iz 
Siap dad! 
08.50 


Galaksi tidak menjawab lagi balasan dari anak nya, ia 
tersenyum manis saat mengetahui anak dan istri(bohongan) 
nya akan datang kesini nanti. 


Lalu Galaksi membuka pesan dari iblis dan mengubah 
ekspresinya menjadi datar kembali. 


IBLIZZ 
Hai Laksi, aku hari ini datang ke kantor kamu loh, kan papa 
aku meeting di sana. Tapi mungkin aku datang lebih awal. 


Galaksi tidak membalas, ia tersenyum miring dan 
merencanakan sesuatu. 


aaa 


Jam menunjukan pukul 11.39 


Galaksi memasuki ruangan bersama ayah nya dari ruangan 
meeting. 


"Pah, nanti dia kesini, El sama Jupiter juga." Ujar Galaksi 
sambil duduk di sofa ruangan nya. 


"Bagus itu, kalau dia buat ulah. Permalukan saja, kan ada 
ayah nya nanti, biar dia tau gimana kelakuan putri yang ia 
bangga banggakan di luar sana." Balas Angkasa tersenyum 
miring. 


la sungguh tau siapa "dia" yang di ucapkan Galaksi itu. 


Angkasa sungguh muak mendengar ajakan perjodohan 
Galaksi dengan "dia" yang di ajukan ayah dia itu. 


Tok tok tok 
"Masuk!" Perintah Galaksi. 


Galaksi kira sekertaris nya atau El yang satang, namun 
ternyata sang IBLIZZ. 


la masuk lalu menutup pintu, belum sempat pintu tertutup 
dengan sempurna , seseorang sudah membuka nya dengan 
keras terlebih dulu. 


"Ma-af pak, saya tidak bisa menahan nya!" Ucap Sam 
dengan nafas yang terengah. 


Galaksi mengangguk dengan senyum miring nya, "Tak apa, 
silahkan keluar!" Perintah Galaksi. 


Wanita Iblizz itu menjulurkan lidah kepada Sam yang di 
balas dengan tatapan sinis. 


Angkasa memerhatikan tiga sejoli itu dengan tatapan super 
tajam. 


Sam keluar ruangan dengan perasaan dongkol dan misuh 
misuh , pasal nya ia tadi bertengkar oleh Iblizz itu. 


Wanita itu berjalan menuju Galaksi di kursi kebesaran nya. 
Bahkan ia tak menatap Angkasa sedikit pun. 


Angkasa tersenyum miring melihat nya, akan ia permalukan 
wanita itu. 


"Hai,sayang!" Sapa wanita itu pada Galaksi sambil 
bergelayut manja. 


Jijik banget gue! Batin Galaksi namun ia tetap tersenyum 
manis dengan terpaksa. 


Angkasa menyibukan diri dengan memainkan rubik sambil 
menonton pertunjukan panas. 


"Kamu hari ini puasa gak? Temenin aku makan yuk, aku lagi 
pms nih!" Ujar wanita ini dengan nada di buat buat. 


Dusta! Mana bisa hamil tapi pms. Batin Galaksi 
menggerutu. Galaksi sungguh malas melakukan drama ini, 
namun ini harus ia kerjakan demi keluarga nya nanti. 


Galaksi melirik ke ayah nya yang tampak santai 
memperhatikan dirinya dan wanita itu. 


"Boleh! Tapi nanti ya makan nya!" Makan malu! Ucap 
Galaksi dengan di akhiri di dalam hati. 


"Yahh kok gitu sih! Aku mau nya sekarang!" Kata wanita itu 
bersuara naik dua oktaf. 


"Lah ngegas!" Ucap Galaksi, Jupiter, El dan Angkasa 
bersamaan. 


Tanpa di ketahui wanita itu, El dan Jupiter sudah tiba dan 
duduk bersama angkasa. 


"Heh! Lo ngapain di situ hah?!" Bentak wanita itu pada El 
dan Jupiter. 


"Ini ruangan bapak gue! Kok Lo yang sewot!" Balas Jupiter 
dengan ngegas juga. 


"Gak sopan Lo ya! Gak di ajarin sama orang tua lo, hah?!" 
Bentak nya lagi dengan tatapan sok Galak. 


"Masa?" Tanya Jupiter. 
"Iya!" Jawab nya. 
"Bodo!" Ucap Mereka serempak di akhiri dengan gelak tawa. 


El tersenyum miring saat tau isi fikiran wanita itu, sangat 
licik! El tak akan membiarkan Galaksi jatuh ke tangan 
wanita itu. 


Wanita itu geram karna di tawakan oleh mereka, ia berjalan 
menghampiri Jupiter dan hendak melayangkan pukulan di 
kepala Piter. 


Namun dengan cepat Jupiter menendang tangan wanita itu 
hingga tubuh nya terhempas ke tembok. 


Wanita itu meringis kesakitan karna tendangan Saturnus 
yang begitu kuat. 


"Kau katakan Jupiter tak sopan?!" Bentak Saturnus 
menginjak kaki wanita itu ketika ia hendak bangkit. 


"Iya! Memang Lo gak sopan! Gak punya tatakrama dan 
sopan santun!" Ucap nya sinis. 


Saturnus tertawa sinis mendengar nya, "jangan bicarakan 
tatakrama dan sopan santun di hadapan ku! Bahkan, lihat 
lah cara berpakaian mu! Dan apa tadi? Mengajak Daddy ku 
untuk menemanimu makan siang di bulan Ramadhan 
seperti ini?" Tanya Saturnus kembali tertawa sinis yang lebih 
kencang. 


Wanita itu diam dengan tatapan penuh kebencian kepada 
Jupiter. 


Galaksi, El dan Angkasa hanya diam memperhatikan 
mereka, Angkasa tau, cucunya itu bisa membasmi hama 
keluarga nya. 


Wanita itu bangkit setelah Saturnus melepaskan injakan 
dari kakinya. 


la kembali ingin memukul Saturnus namun terhenti saat 
mendengar ucapan bocah itu, "sebenarnya aku bisa saja 
membunuh mu saat ini juga, namun mommy pernah berkata 
'saat bulan Ramadhan seluruh pintu neraka di tutup' Maka 
dari itu aku ingin membunuh mu secara perlahan." Ucap 
Saturnus tersenyum miring. 


"Bocah seperti mu bisa membunuh? Yang benar saja! Kau 
tak akan bisa membunuh ku! Galaksi akan melindungi ku! 
Iya kan sayang?!" Desis wanita itu di akhiri dengan suara di 
lembut lembutkan untuk Galaksi. 


"Cih! Buang tenaga buat bantu Lo!" Ujar Galaksi di setujui 
mereka, lalu tertawa. 


El saat ini menggunakan cadar dengan baju syari, 
kemungkinan besar wanita itu tak mengenali nya walaupun 
ia membawa Jupiter. 


El tadi di perbolehkan masuk ke kantor karna ia bersama 
Jupiter, warga kantor sudah mengenal cucu dari boss nya 
namun sebagian belum mengenali El. 


"Kok kamu gitu sih, sayang!" Kesal wanita itu. 


Pintu di buka dengan sekali tendangan dan muncul para 
syaiton tapi bukan teman ibliz. 


"Wahh ada drama!" Seru Jian. 
"Anjay! Ada si gelo!" Ujar Bara dan Juan bersamaan. 


Reno dan gio hanya memandang datar pada wanita itu, ia 
tau pasti wanita itu mempunyai rencana gila lagi. 


Mereka duduk di karpet dekat sofa dan memperhatikan 
Saturnus serta wanita itu. 


"Si Iblizz berulah lagi?" Bisik Gio pada Galaksi yang berada 
di atasnya. 


Galaksi mengangguk masih fokus pada tontonan dimana 
wanita itu sedang adu bacot dengan Saturnus, galaksi tau, 
anak nya itu sangat tidak suka basa basi namun tak juga 
gegabah. 


Pintu tak tertutup rapat, ada beberapa pegawai yang 
mengintip kejadian di ruangan anak bos nya itu. 


Banyak yang mengenali Iblizz karna ia sering kesini hanya 
untuk menggoda Galaksi. 


"Sukurin!" Seru, Jian, Juan dan Gio serta Angkasa bersamaan 
saat wanita itu berlari menghampiri Saturnus namun 
Saturnus menghindar dan menyebabkan wanita itu 
terpentok tembok hingga pelipisnya mengeluarkan darah. 


"There!" teriak wanita dan pria paruh baya dari ambang 
pintu dan berlari menghampiri wanita yang di sebut There 
itu. 


Wanita paruh baya sangat geram saat melihat kondisi putri 
nya yang mengeluarkan darah banyak dari pelipis dan 
selangkangan nya. 


Galaksi dan El tersenyum miring saat melihat darah itu. 


"Siapa yang melakukan ini!" Tanya wanita paruh baya itu 
dengan nada tinggi. 


"Saya!" Jupiter mengangkat tangan tinggi tinggi dengan 
cengiran yang terpampang di wajah nya. 


"Berani berani nya kamu hah!" Bentak Syren, ibu dari 
Theresia. 


"Berani dong! Masa sama Tante badut takut! Iyuh banget!" 
Ucap Jupiter dengan nada jijik. 


Yang melihat itu menahan tawa. 


"Galaksi! Kenapa kamu gak jagain calon istri kamu hah?!" 
Bentak Syren. 


Galaksi meraih pinggang El dan ia peluk, "Saya jagain ,nih!" 
Ucap galaksi dengan nada mengejek. 


"Siapa dia?!" Tanya Syren lagi. 
"Calon istri saya lah!" Balas Galaksi tak selow. 
"Calon istri kamu tuh There!" Ucap Santoso , ayah There. 


"Memang anak saya mau? Bahkan anda yang memaksa, 
saya sih ogah punya mantu jalang kaya dia!" Angkasa 


mengangkat suara. 
"Apa maksud mu hah?!" Bentak Syren. 


"Anak anda tengah mengandung dari seorang 
pengusahawan yang telah beristri!" Sarkas Angkasa sinis. 


"Mana mungkin!" Bantah Santoso. 
"Lah itu! Anak anda keguguran!" Ucap Reno sinis. 


Orang tua There menatap There dengan tatapan 
membunuh, "Makanya punya anak tuh di ajarin tatakrama 
dan sopan santun!" celetuk Jupiter yang sedang duduk di 
atas meja dengan kaki kanan di atas kaki kiri. 


Mereka yang melihat tertawa mengejek, kecuali orang tua 
There dan There yang sudah pingsan. 


"Saya cabut semua saham yang saya tanam di perusahaan 
anda, dan saya minta anda untuk membayar segala bunga 
yang ada!" Ucap Angkasa tajam. 


"Permisi,permisi! Tolong menyingkir" ucap Juan dan Bara 
yang sedang menyingkirkan orang orang di depan pintu. 


Orang orang pun menyingkir memberi jalan. 


"Silahkan keluar, bawa jalang itu dan pastikan kalian tak 
akan pernah menginjak kan kaki di kantor atau lingkungan 
saya!" Ujar Angkasa. 


Santoso membopong There yang sudah pingsan dengan 
darah di dress nya. 


"Ihh! Ayah! Pokoknya Galaksi mau pindah ruangan!" Ucap 
Galaksi setelah santoso dan keluarga keluar sambil menatap 
jijik ke darah yang berada di dekat meja kerja nya. 


daa 


Ingat ibu ibu dan remaja wanita yang mereka temukan saat 
ingin tarawih di masjid dekat markas? 


Ya, mereka adalah There dan Syren. 


Ayah Reno berselingkuh dengan There sejak lama, dan 
menyebab kan mama papa Reno bercerai. 


Hal itu juga menyebabkan Reno menjadi pribadi yang 
dingin dan tak tersentuh, apalagi saat ia tau bahwa There 
hamil anak ayah nya. 


la sungguh tak ingin menganggap pria itu ayah nya lagi. 


Keluarga Santoso ingin menjodohkan There dan Galaksi 
karna ingin menguasai kekayaan yang di miliki Angkasa. 


aaa 


Tinggal satu hama lagi yang belum di basmi. 


part 31 


"innalilahi." Ujar Erlangga, ayah El. Saat keluarga AbiTara 
dan teman teman anak nya sedang berkumpul di belakang 
mansion Megantara. Karena tadi mereka mengadakan acara 
buka bersama di kediaman Galaksi. 


Mereka semua kompak menoleh menatap Erlangga. 
"Kenapa yah?" Tanya umma. 


"Santoso dan istrinya meninggal dunia saat perjalanan 
menuju Bandung!" Ucap Angkasa. Karena ia memang 
sedang membuka handphone juga, melihat pemberitahuan 
yang sama seperti Erlangga. 


“Innalilahi!" Ucap mereka. 
"Terus si There?" Tanya Helda. 


"Ini sebab nya, Santoso dan istri malu mempunyai anak 
seperti dia, makanya mereka memutuskan untuk pergi dari 
jakarta meninggalkan There!" Jelas Erlangga. 


"Kasian, mana Masi muda!" Celetuk Bara. 


"Huss, gak boleh gitu! Mending kita rayain!" Ucap Arkan 
dengan gaya tengil 


Mereka mendelik menatap mereka berdua, yang di tatap 
malah balik menatap dengan tatapan polos. 


"Ngapa?" Tanya Bara dan Arkan bersamaan. 


Mereka menggeleng membuat Bara dan Arkan 
mengangguk. 


"Ren?" Panggil Galaksi pada Reno yang hanya diam 
menatap sekitar. 


Reno menoleh mengangkat sebelah alis nya seolah 
bertanya. 


Galaksi menatap Reno dalam, ia tau kalau sahabat nya ini 
sangat kecewa terhadap papanya. 


Selingkuhnya papa Reno dan There bukan hanya 
menyebabkan papa dan mama Reno bercerai, melainkan 
juga menyebabkan mama nya stres berat dan selalu 
berusaha membunuh dirinya sendiri. 


Papa Reno bahkan tak peduli sedikit pun, malah menghina 
dan membuat mama Reno tambah stres dengan cara 
membawa There kehadapan mama nya saat Reno tak ada di 
rumah. 


Reno sangat sangat membenci yang nama nya perjodohan, 
papa dan mama Reno masih di bilang muda untuk 
mempunyai anak yang berusia 18 tahun seperti Reno. 


Ayah Reno berusia 36 sedangkan mama nya 35. 


Dulu, mama dan papa nya di jodohkan oleh kedua orang tua 
mereka alias kakek dan nenek Reno. Lambat laun, Ella , 
mama reno. mulai mencintai papa nya, Derry. 


Namun, tidak dengan papa nya. Bagi Derry, Ella hanyalah 
barang yang di tukar untuk membayar hutang orang tua 
Ella. 


Ella tak pernah di perlakukan lembut oleh Derry. 


"Si There nantinya gimana?" Tanya Gio. 


"Si Derry bakalan nikahin dia!" Balas Reno datar. 


Memang setelah papa dan mama nya bercerai, Reno tak 
pernah menganggap Derry itu papa nya. 


Bahkan dia memanggilnya hanya dengan nama, Derry 
memang tak mencintai Ella, tapi ia menyayangi anak nya. 


Bukan, bukan menyayangi! Karena dulu orang tua Derry 
mengatakan jika Derry mempunyai anak dari Ella makanya 
seluruh aset kekayaan milik orang tua Derry akan turun 
padanya. 


"Mmm, mama Lo gimana?" Tanya Fahri hati hati. 


Reno mengangkat bahu nya, "mama di bawa ke Austria." 
Jawab Reno seadanya. 


Orang tua Ella adalah petani di Austria, Ella sendiri tak ada 
yang namanya blasteran Indonesia. Hanya derry lah orang 
Indonesia. 


Mereka mengangguk, "Kamu disini sendiri?" Tanya bunda 
Mars. 


Reno mengangguk, toh jika papa nya tak mau lagi 
menafkahi. la sudah punya pekerjaan sendiri hasil dari 
kakek nya. 


"Uncle Ren!" Panggil Jupiter membuat semua menoleh, 
padahal yang di panggil hanya Reno. Hayo siapa yang suka 
begitu? Di panggil satu orang, yang nengok satu RT wkwk. 


"Kenapa?" Tanya Reno datar. 


"Muka nya jelek, kaya tembok! Senyum dong!" Ledek Jupiter 
membuat Reno tersenyum tipis, senyum yang jarang ia 


perlihatkan. 


"Nah kan! Ganteng tuh!" Heboh Jupiter membuat orang 
orang terkekeh. 


Jenna tau, Reno saat ini sangat membenci om nya itu. Ingat 
kan? Reno adalah sepupu Jenna. 


Bukan hanya Reno sebenarnya, ia dan juga papa serta 
mama nya juga membenci kelakuan Derry. 


Apalagi Seno, papa Jenna. la merasa sangat tidak becus 
mendidik adik nya sehingga membuatnya menjadi lelaki 
sebrengsek itu. 


Jelo, Fahri, Juan, Jian dan Syifa berpamitan untuk kembali ke 
rumah. 


Sedangkan Bara, Gio, Arkan dan para perempuan menginap 
di rumah El dan Galaksi. 


Reno sendiri pergi ke bandara, guna menghantar orang tua 
Jenna dan mama nya ke Austria. 


Mereka berharap Reno dan mama nya di beri kebahagiaan 
selalu. Reno sendiri tidak pernah berharap agar papa nya 
mendapat karma, tapi jika memang di beri... itu arti nya 
Derry.. 


aaa 


Hari berlalu, sekarang adalah hari kemenangan bagi umat 
Islam. 


Idul Fitri kali ini bertambah ramai dari idul Fitri sebelum nya 
bagi Galaksi, yang dua belas tahun tak ada El. 


Dan El yang dua belas tahun di Jepang, berbeda hari raya di 
Indonesia dengan di sana, beda cara perayaan nya, beda 
kegiatan nya dan beda orang orang nya. 


Sanak saudara Galaksi dan El sudah berkumpul di rumah 
mereka, sekarang jam menunjukan pukul delapan, mereka 
baru saja selesai sholat led. 


"Umma ayah, maafkan El yang masih sering membuat 
umma dan ayah kesal, belum bisa membanggakan umma 
dan ayah serta masih suka lalai menjalan kan tugas sebagai 
anak, pelajar juga ibu. Maafin El umma ayah, umma dan 
ayah adalah orang tua terbaik untuk El , selamat hari raya!" 
Ujar El sungkeman pada Sofia dan erlangga lalu memeluk 
nya. 


"Maafin umma dan ayah juga sayang, umma suka cerewet 
sama kamu dan suka marahin kamu, jangan mengharapkan 
jadi yang terbaik, tapi berharap lah menjadi yang lebih baik 
daripada yang baik, selamat hari raya juga sayang!" Ucap 
Sofia dan di akhiri barengan dengan Erlangga. 


El bergantian menghampiri Abang nya, Gabriel. 
"Abang!" Ujar El langsung menerjang Gabriel pelukan. 


Untung saja Riel sudah faham tabiat adik nya yang suka 
memeluk nya secara tiba tiba, jadi ia sudah siap siap 
menahan sehingga El dan Riel tidak terjungkal. 


"Maafin El yang masih suka manja dan suka morotin uang 
Abang ya!" Ucap El sesenggukan di pundak Riel, ia sudah 
mati Matian menahan air mata ketika meminta maaf pada 


ayah dan umma nya, ayah nya pernah bilang. Hari 
kemenangan harus bahagia. 


"Cup cup cup, udah jadi mommy jangan cengeng ah! Abang 
juga minta maaf sama El karna suka jailin El!" Ujar Riel 


mengecup kening El lama kemudian mengusap pipi El yang 
penuh air mata. 


El turun dari pelukan Riel, dan Riel berpamitan untuk 
menemui keluarga nya yang lain. 


"Mommy!" Panggil Jupiter sedikit berteriak. 


Jupiter dan Galaksi memang dari mansion Megantara, 
Galaksi melakukan yang sama dengan El, yaitu sungkeman. 


"Mommy, maafin Jupiter!" Ujar Jupiter berlutut di hadapan 
El. 


"ya sayang, maafin mommy juga yaa!" Balas El 
mengangkat jupiter ke pangkuan nya, lalu mengecup kedua 
pipi Jupiter. 


"Piter udah minta maaf sama Daddy?" Tanya El. 
Jupiter mengangguk masih dengan memeluk El. 
"Maafin aku ya!" Ucap El menunduk pada Galaksi. 
"Angkat kepala nya!" Perintah Galaksi lembut. 


El mengangkat kepala nya, mata mereka bertemu sesaat 
kemudian El mengalihkan pandangan nya ke arah lain. 


Jupiter turun dari pangkuan El dan berjalan entah kemana. 


"Ngga mau lihat aku?" Tanya Galaksi tersenyum geli. 


"Galaksi!" Rengek El kesal, ia sudah memantapkan diri agar 
bisa meminta maaf pada orang orang agar tidak gugup, 
terutama pada orang tua nya, nenek, kakek dan Galaksi 
yang sudah di pastikan akan sangat gugup. 


Saat bersama orang tua dan nenek kakek nya El berhasil, 
namun saat melihat Galaksi ia menjadi gugup. 


Galaksi terkekeh kecil, tangan nya terangkat menyentuh 
ubun ubun El dan di bacakan beberapa doa untuk El, untuk 
nya dan untuk masa depan mereka. 


"Aamiin" ucap Galaksi dan El setelah Galaksi mengangkat 
tangan nya kembali menjauhi kepala El. 


El menarik nafas lalu di hembuskan nya kembali, apa yang 
di lakukan El itu terpantau jelas oleh Galaksi, Galaksi tau 
kalau El sedang gugup dan merangkai kata kata untuk nya. 


"Maafin aku Galaksi, maaf untuk semua dari dulu sampai 
sekarang, aku gak tau mau ucapin apa, aku gak bisa 
ngerangkai kata kata." Cicit El mencoba menatap mata 
Galaksi. 


"Iya sama sama, maafin aku juga banyak salah sama kamu. 
Maaf suka bikin kamu kesal karna kelakuan fans aku yang 
berlebihan, emang wajar sih, secara aku ganteng gini kok!" 
Ucap Galaksi tersenyum tengil. 


Lagi seperti ini pun masih sempat sempat nya heh! 
El mencibir galaksi di dalam hati nya. 
"Dosa loh mencibir calon suami!" Tegur Galaksi. 


El menatap Galaksi, "kamu sekarang bisa baca fikiran 
orang?" Tanya El. 


Galaksi terkekeh "gak bisa sayang, tapi dari raut wajah 
kamu udah keliatan!" El memanyunkan bibir nya. 


"Bibir nya mau di tampar pake bibir,hm?" Tanya Galaksi 
menggoda. 


Saat El ingin membalas ucapan Galaksi, ia merasakan 
seperti ada yang memeluk nya dari belakang. 


El mematung, lalu menggerakkan kepala nya ke samping, 
dan nampak wajah... 


daaa 

Sape tu man? Wkwk. 

Oiya, aku udah vote cover, aku bukan hanya minta 
vote di wp aja, tapi juga di beberapa sosmed lain 
nya. 

Dan hasilnya 

Abu abu 46% 

Kuning 28% 

Ungu 26% 


Kuning sama ungu beda tipis guys, nanti setelah end 
bakalan ada revisi dan penambahan sesuatu wkwk. 


Oh iya, beberapa hari lalu, ada yg dm. Nanya, siapa 
nama ku dan manggil nya apa yg enak? 


Nama ku azzahra, bisa di panggil araa atau lala. 


Dan, kalo ada typo koreksi yaaa. 


part 32 


"Mas/abang" lirih El dan Galaksi bersamaan. 


Kesadaran mereka belum sepenuh nya terkumpul, otak 
mereka masih mencerna sosok yang berdiri di hadapan 
mereka. 


Hingga suara menyadarkan mereka bahwa ini semua adalah 
nyata. 


"Mas Keenan!" Seru Jupiter langsung menerjang Keenan 
dengan pelukan. 


Jupiter memeluk Keenan erat dan di balas tak kalah erat 
oleh Keenan juga. 


"Piter kangen mas!" Ujar Jupiter sudah mulai melirih, 
pertanda bocah itu akan segera menangis. 


"Stt, jangan nangis. Kan sekarang kita bertemu!" Ucap 
Keenan mengecup singkat pucuk kepala sang adik. 


"Mas Keenan kenapa sekarang badan nya lebih tinggi dari 
kita terakhir bertemu?" Tanya Jupiter saat menyadari tubuh 
Keenan bertumbuh. 


Keenan melepaskan pelukan nya secara perlahan dan 
menatap mommy serta Daddy nya yang masih menatap nya 
diam. 


"Mom,dad. Gak mau peluk Keenan?" Tanya Keenan 
tersenyum jahil. 


Galaksi dan El lantas langsung memeluk Keenan erat, di 
balas tak kalah erat juga. 


Galaksi melepaskan pelukan nya dahulu, di susul El. 


"Selamat hari raya mommy, daddy. Maafin keenan ya!" Ucap 
keenan sungkem di hadapan El dan Galaksi. 


"Sama sama sayang, maafin mom dan dad yaa!" 


"Bang?" Panggil Galaksi, Keenan menyadari tatapan 
bingung dari Daddy nya itu. la menghela nafas panjang, 
walaupun tak ada nafas nya. 


"Kalian duduk dulu ya!" Ucap Keenan, karna sekarang 
mereka berada di ruang keluarga berdiri,sedangkan yang 
lain di taman belakang atau ruangan lain nya. Di ruangan 
ini hanya ada mereka berempat dan para maid yang tidak 
pulang kampung berlalu lalang. 


Mereka pun duduk lesehan tak mengalihkan pandangan 
dari Keenan, pandangan rindu dan bingung menjadi satu di 
mata mereka. 


"Mom, dad. Sebenar nya Keenan berusia 15 tahun, wajah 
Keenan memang tak berubah hanya bentuk badan nya aja, 
Keenan menunjukan wajah Keenan saat umur 8 tahun 
supaya kalian mengenali Keenan. Ini wajah asli Keenan!" 
Ucap Keenan dan wajah nya berubah menjadi remaja 
tampan. Keenan sangat tampan, saat mereka bertemu 
terakhir kali, Keenan hanyalah hitam putih. Namun 
sekarang? la bahkan seperti manusia hidup. 


"Mas ganteng banget!" Seru Jupiter melongo, Galaksi serta 
El juga seperti Jupiter yang menatap Keenan tanpa kedip 
itu. 


Keenan terkekeh memeluk adik kecil nya, "Mas memang 
tampan, seperti adik kecil mas dan Daddy!" Ucap Keenan 
percaya diri. 


"Sayang, hmmm kamu gak tenang kah?" Tanya El 
mengulum bibir nya. 


Keenan menatap mommy nya tersenyum "Keenan tenang 
mom. Namun tugas Keenan belum selesai, jadi Keenan harus 
selesain dulu. Keenan boleh tinggal disini lagi kan?" Jelas 
dan tanya Keenan menatap mommy serta Daddy nya. 


Belum sempat Galaksi menjawab, pekikan seseorang 
menghentikan mulut nya yang hendak berujar. 


"Keenan!" 


Sofia dan Mars langsung menerjang Keenan dengan 
pelukan, membuat Keenan terjungkal ke belakang, untung 
saja Jupiter menghindar sehingga tak tertindih Keenan serta 
nenek dan Oma nya. 


"Nenek kangen Keenan!" Ucap Mars. 


"Oma juga!" Sahut Sofia masih dengan menindihi Keenan, 
beruntun Keenan hantu jadi tak merasakan sakit di tubuh 
nya. 


"Oma, nenek. Keenan susah bergerak." Ucap Keenan pelan. 


Sofia dan Marsha menyengir, lalu berdiri dari tubuh Keenan 
kemudian duduk di samping Galaksi, Jupiter dan El yang 
sedari memerhatikan mereka dengan senyuman. 


"Kamu pokok nya tinggal sama kita lagi!" Ucap Marsha. 


Keenan mengangguk "Tapi nek, Keenan gak tau seberapa 
lama, entah cepat atau lambat. Keenan juga harus 
menyelesaikan sesuatu. Kalian bisa bantu?" Tanya Keenan. 


Mereka mengangguk cepat "Insha Allah kita bisa bantu!" 
Ucap Sofia. 


"Memang apa, bang?" Tanya Galaksi. 
Keenan pun berbisik pada mereka. 


Mereka terkejut, namun mereka tetap mengangguk. 


aaa 


Malam hari nya tiba, keluarga El dan Galaksi berada di 
halaman belakang rumah Abigail. Banyak saudara El yang 
menyukai Jupiter dan Keenan. 


Apalagi adik dari ayah nya, Tante Deswita. la sangat 
menyukai Jupiter yang lucu dan Keenan yang tampan. 


"Ya ampun El! Anak mu lucu amat dah!" Entah sudah berapa 
kali Tante Deswita mengucap kalimat itu. 


Orang orang di sana memutar bola mata malas tidak 
dengan Jupiter dan Keenan yang sudah tertawa karna 
mereka lagi bermain dengan sepupu serta keponakan El. 


"Jupiter, mata kamu warna nya biru safir ya!" Ujar salah satu 
anak perempuan ,ia satu tahun lebih muda dari Jupiter . 
Yang di ketahui Jupiter, perempuan itu bukan lah sepupu 
atau keponakan mommy nya, melainkan tetangga sepupu 
nya yang dekat dengan mereka. 


Sebut saja Ilona, Ilona Aileen Smith. 


Jupiter mengangguk seraya tersenyum, yang seumuran 
dengan nya hanyalah Abian. Keponakan El yang artinya 
sepupu Jupiter dan Keenan. 


Sepupu El memang kebanyakan laki laki, sama seperti 
Galaksi. Entah mengapa keluarga mereka susah sekali 
mempunyai keturunan perempuan. 


"Kak Keenan ganteng!" Ucap Sandra berbinar. 
Keenan terkekeh kecil. 

"Kamu juga cantik, jadi anak baik ya!" Ingat Keenan. 
Sandra mengangguk tersenyum lima jari. 


"Keenan!" Panggil beberapa orang wanita dengan suara 
memekik. 


Keenan berbalik badan dan menemukan teman teman 
mommy serta Daddy nya, di sana ada Jenna, Rachel, Syifa 
dan Helda. 


Juga ada Gio,Bara, Juan, Jian, Arkan, Reno, dan Jelo serta 
Fahri. 


"Huwaaa, gue kangen Lo! Kok Lo jadi ganteng gini heh!" 
Seru Helda dengan akhir membentak. 


"Iya ken, kamu jadi tambah ganteng!" Ucap Syifa. 


"Ganteng nya ponakan gue!" Ujar Jenna dan Rachel 
berbarengan. 


"Keenan sudah besar!" Seru para lelaki kompak, kecuali 
Reno yang tersenyum menatap Keenan. 


"Umur berapa Ken?" Tanya Reno. 


"15 om!" Jawab Keenan santai. 


Reno mendengus, "Umur kita gak beda jauh!" Ucap Reno 
datar. 


"Lah iya! Aku aja manggil mereka masih mommy Daddy!" 
Balas Keenan menunjuk mommy dan Daddy nya yang 
berjalan ke arah mereka. 


"Iya lah! Lo kan anak mereka Panjul!" Ucap Gio. 
"Dih! Sewot!" Keenan mendelik menatap Gio. 
"Tinggi banget sekarang Lo!' ucap Rachel. 


Mereka mengangguk, memang Keenan sekarang tinggi, 
malah tinggi nya melebihi Helda dan Syifa yang memang 
pendek. 


"Yeu! Emang aku kaya aunty Helda sama aunty Syifa!" 
Sahut Keenan membuat mereka terkekeh. 


"Lo udah gede gini masih aku kamuan?" Tanya Juan. 


"Iya! Biar keliatan kalo kalian om sama Tante yang punya 
ponakan unyu unyu gini!" Sahut Keenan sombong. 


"Sombong!" Ucap mereka serempak. 


“Iri bilang babu!" Ujar Keenan lalu menghilang 
meninggalkan mereka yang memekik kesal. 


"Keenan!" 


aaa 


Salam manis dari mas keenan 


Hayo, apa yang belum di selesain mas keenan? 


Maaf yee jarang update:v lagi musim hujan, aku 
gampang drop wkwk. 


Sehat sehat selalu kalian:" 
Kalo ada typo komen yaa 


Salam manis dari Araa:)) 


part 33 
Kalian tau cerita ini dari siapa btw?:v 
KKK 
Satu Minggu lagi menuju.... 


"Yang! Kemeja aku yang warna biru mana sih?" Teriak 
Galaksi dari kamar nya. 


El mendengar karna pintu penghubung kamar mereka 
terbuka lebar. 


El yang sedang membereskan kasur di atas pun 
menyempatkan ngelongok ke bawah lalu ia turun 
menghampiri Galaksi yang sedang mencak mencak tak 
jelas. 


"Astaghfirullah!" Pekik El geram. 


Bagaimana tidak? Di lantai bawah kamar Galaksi sudah 
berserakan pakaian nya dimana mana. 


"Kamu kenapa sih?" Sewot El membuat Galaksi menoleh 
sekilas lalu fokus lagi dengan mengacak acak lemari. 


"Kemeja aku yang biru!" Balas Galaksi tak kalah sewot. 
El bantu mencari dengan mengomel ngomel sendiri. 


"... Kamu tuh kalo nyari jangan pake emosi! Ini apaan hah?!" 
Seru El saat mendapatkan kemeja biru yang Galaksi 
maksud. 


Galaksi menoleh sambil cengengesan. 


"Makasih sayang!" Ucap Galaksi tersenyum. 


"Ya Allah, nanti kalo El punya suami. Cariin yang ngambil 
baju nya di angkat bukan di tarik, aamiin!" Doa El seraya 
merapihkan pakaian Galaksi kembali. 


Galaksi yang mendengar pun menatap El dengan tatapan 
protes, "Gak bisa gitu dong! Masa itu aja kamu buat kriteria! 
Aku gak masuk dong!" Seru Galaksi kesal. 


El mendelik ke arah Galaksi lalu mengalihkan pandangan 
lagi ke baju baju Galaksi. 


"El!" Geram Galaksi. 
"Apa?!" Ketus El tak mengalihkan pandangan nya. 
"Ganti dong kriteria nya!" 


"Kamu aja yang ganti cara ambil pakaian nya!" Ujar El 
sedikit ketus. 


"Iya deh! Besok ambil nya di angkat, gak di tarik!" Ucap 
Galaksi cemberut. 


Brakkk 
Suara pintu terbuka keras mengagetkan mereka. 


Mereka lantas melihat dua pelaku yang sedang menyengir 
lebar di ambang pintu. 


"Jupiter! Keenan!" Geram Galaksi dan El. 


Yang di sebut hanya cengengesan tak jelas sambil 
menghampiri Galaksi dan El. 


"Kalau pintu nya rusak gimana? Atau rumah nya roboh?" 
Tanya Galaksi sok histeris. 


"Banyak uang! Benerin lah!" Ucap Keenan dan Jupiter. 


Galaksi hanya melirik sekilas dan mengancingi kemeja biru 
nya. 


"Kalian mau kemana? Rapih banget." Tanya El. 


"Ikut dad ke kantor!" Jelas Keenan dan Jupiter membuat El 
yang tadinya melipat baju dan Galaksi yang merapihkan 
kemeja nya menoleh ke anak mereka. 


"Ngapain?" Tanya Galaksi dan El. 
"Ikut aja lah! Bosan tau di rumah terus." Ucap Keenan. 


Galaksi mengangguk faham sedangkan El kembali melipat 
baju. 


Jupiter dan Keenan duduk membantu El menaruh baju yang 
sudah di lipat ke lemari. 


Hanya Jupiter, Keenan tak bisa. Katanya, ia bisa di lihat 
namun tak bisa menyentuh atau di sentuh. 


"El, pakein!" Ujar Galaksi menyodorkan dasi nya ke El. 


El tak menjawab namun ia tetap berdiri hendak 
memakaikan dasi ke kerah kemeja Galaksi. 


"Nunduk dong! Kamu tinggi banget!" Ucap El. 


"Kamu aja yang kecil." Balas Galaksi terkekeh, ia pun 
melakukan hal yang di perintahkan El. 


"Kamu nanti antar makan siang ke kantor ya!" Pinta Galaksi. 


El mengangguk tetap fokus mengikat dasi. 


"Selesai!" Seru El kemudian mengambil jas hitam untuk 
Galaksi. 


"Kamu Jas nya gak ada warna sama sekali deh! Abu abu, 
hitam, biru tua, maroon! Tua tua banget tau!" Ucap El 
memberikan jas kepada Galaksi. 


"Terus apa dong? Putih? Itu mah buat nanti resepsi sama 
kamu!" Goda Galaksi. 


"Apaan sih!" Ketus El menatap Galaksi tajam. 
Lihat lah perempuan ini! Di gombalin aja gak ngaruh. 
"Ayo turun! Sarapan dulu!" Ucap El. 


Mereka mengangguk lalu turun bersama di kediaman 
Angkasa. 


"Selamat pagi kakek! Nenek!" Sapa Jupiter dan Keenan 
mencium pipi mars dan angkasa. 


"Pagi juga Keenan, Piter!" Sapa balik mereka mencium pipi 
Jupiter juga, karna Keenan tak dapat di sentuh. 


"Uncle nggak di sapa?" Celetuk Bima membuat atensi 
Jupiter dan Keenan beralih menatap pemuda yang duduk di 
sebrang mereka. 


"Selamat pagi uncle Bimacemen!" Sapa mereka. 
Bima mendengus "Bimasakti!" 
"Yakin uncle sakti?" Tanya Jupiter. 


"Iyalah!" Jawab Bima percaya diri. 


Jupiter mengangguk anggukan kepala "Kalo uncle sakti, 
uncle bisa gak nafas sambil melet?" Tanya Jupiter lagi. 


"Bisa!" Bima mengangguk semangat lalu nempraktekan 
yang di ucapan yaitu bernafas sambil melet. 


Setelah sadar Bima langsung menatap Jupiter dan Keenan 
tajam, mereka tertawa karna jupiter berhasil mengerjai 
Bima. 


aaa 


Galaksi serta anak anak nya sudah sampai di kantor, seperti 
biasa. Banyak yang menyapa nya dan banyak juga yang 
takut dengan Jupiter karna kejadian sebulan lalu. 


Mereka sampai di ruangan Galaksi, Jupiter dan Keenan 
sudah santai santai di sofa sambil menyemil sedangkan 
Galaksi sendiri sedang berkutat dengan berkas nya. 


Ting 


Suara notifikasi di handphone Galaksi membuat Galaksi 
mengalihkan pandangan nya karna itu adalah suara 
notifikasi grup. 


4nAck D4dDy 941Ak51 


Galaksi bergedik ngeri melihat nama grup yang terpampang 
jelas di handphone nya. 


SergioAtlanta 

Pack @Andromeda.G 
JianjingXia 

04Day!!! 


ArkanRaka 
Takut gue, takut ketularan! 


FahriZah 
Ketularan apa? 


Darenojuna 
Gila! 


JuanXia 
2 


JeloPirman 
3 


AlexSeptia 
G4x b013h 91tu pack 


Andromeda.G 
Mazz R3n0 JAHAT!1!1 


SelBara 
Pack, AQ phUny4 t3b4ck t3b4ckan Nich 


AlexSeptia 
4Pa tuch? 


SelBara 
Ikan, ikan apa yang bisa telpon? 


Andromeda.G 
4pAtuCh pack? 


SelBara 
Ikan TongCall. 


Darenojuna 
H4h4h4 n9akack Abi3zzz Boend 


Galaksi terpingkal pingkal melihat jawaban dari Reno, 
membuat Keenan dan Jupiter menatap nya aneh. 


JuanXia 
AQ pHuny4 p4ntOON nich 


JeloPirman 
Apatuch? 


SergioAtlanta 
P4ztie luChu Abiezz pack 


JuanXia 
Galaksi Andromeda di tulis oleh Azzahra 


DarenojJuna telah mengeluarkan SelBara 


ArkanRaka 
N94kak Abiezz boend 


"Daddy!" Pekik Keenan dan Jupiter. 
Galaksi menoleh dengan sisa tawa nya. 
"Apa?" Tanya Galaksi. 

"Kaya orang gila!" 


aaa 


Sorry ya pendek pendek, aku lagi berduka:( kakek 
nenek meninggal dunia di waktu yg sama. Jadi belum 
fokus deh. 


part 34 


Jam makan siang sudah tiba, El memasuki kantor Galaksi 
dengan setelah gamis Biru hitam, senada dengan kemeja 
dan jas yang di gunakan oleh Galaksi tadi pagi. 


El berjalan santai menuju lift, namun belum sempat masuk 
ia sudah di panggil lebih dulu oleh resepsionis ondel ondel 
pekerja Angkasa. 


"Hei!" Sebenar nya El ingin merasa biasa saja. 


la memencet tombol dan menunggu lift terbuka, namun 
baju nya di tarik kasar, ternyata resepsionis itu. 


"Asal masuk aja! Mau kemana, hah?" Tanya nya menantang. 
Tak pantas sekali menjadi resepsionis yang seharus nya 
ramah. 


El hanya diam menatap datar resepsionis Ondel-ondel 
tersebut. 


"Bisu heh?" Tanya nya lagi. 


Karna geram tak mendapat respon dari El, ia pun menarik 
lengan El menuju tengah lobby yang banyak orang berlalu 
lalang karna jam istirahat. 


"Lo mau kemana?" Tanya resepsionis bername tag Manda 
tersebut. 


"Ruangan bapak Galaksi Andromeda!" Jawab El dengan 
berani menatap Manda tajam. 


Bukan nya menjawab, orang itu malah tertawa, tertawa 
mengejek, sepertinya? 


"Ngapain Lo ke ruangan suami gue?!" Bentak orang itu. 
Yang mendengar di sana pun hanya memutar bola mata nya 
malas, apalagi security yang di depan pintu, memang ia 
mengenal El. 

El tertawa sinis "Suami?" 

Wanita itu mengangguk mantap seraya tersenyum evil. 


El membalas nya dengan senyum mengejek. 


"Hai sayang!" Sapa El pada pria di belakang tubuh Manda 
itu. 


Manda lantas menoleh, tubuh nya gemetar saat melihat 
siapa orang itu. 


"Siapa yang kamu sebut suami?" Tanya pria itu dingin. 
"Ng-nggak pa-pak bercanda!" Jawab Manda gugup. 


"Udah lah dad! Ngapain sih pekerjain ondel ondel? Piter kan 
udah bilang jangan ada yang kaya gini!" Ucap Piter. 


"Dia tuh bukan karyawan, cuma magang sih. Nanti juga 
Daddy laporin ke kampus tempat dia kuliah, baru dua hari 
disini aja sudah mengklaim Daddy suami nya!" Ujar Galaksi 
seraya tertawa mengejek. 


"Memang nya kamu gak tau? Pak Galaksi bahkan sudah 
mempunyai anak, berarti mempunyai istri dong!" Ucap 
salah satu karyawan bernama Wati. la kepala divisi 
keuangan, ia adalah salah satu karyawan yang dekat 
dengan El disini. Dia bermaksud meledek Manda. 


Resepsionis itu menatap Bu Wati dengan tatapan nyalang. 


"Tante?" Panggil Keenan. 


Wanita itu sungguh kaget, padahal ia hanya beberapa detik 
mengalihkan pandangan ke arah Bu Wati, namun sekarang 
malah sudah ada remaja laki laki yang berdiri di samping 
nya dengan hawa dingin. 


"I-iya?" Jawab Manda gugup karna kedinginan. 


"Tante pasti jadi ayam kampus pas di univ kan?" Tebak 
Keenan , bukan tebakan. Namun kenyataan. 


"Nggak kok!" Jawab wanita itu cepat. 


"Masa sih?" Tanya mereka yang memperhatikan dengan 
serempak, hal itu semakin membuat Manda gugup. 


"Apaan sih?!" Bentak Manda melihat sekeliling. 


Tiba tiba ada seseorang yang membelah kerumunan itu 
dengan heboh. 


"Woahhhh gile!" Pekik salah satu dari mereka. 


Pasti kalian tau lah? Itu tuh, para inti Vagos yang otak nya 
ketinggalan di rahim ibu. 


"Ada ayam kampus, uhuyyy!" Sekarang giliran Fahri yang 
memekik. 


Merasa terintimidasi, Manda pun berniat untuk pergi dari 
sana. Namun ia tak bisa, karna ia, Galaksi, El dan Jupiter 
serta Keenan berada di tengah tengah kerumunan. 


"Berniat kabur,hm?" Tanya Jupiter menusuk. 


Manda jadi gelagapan sendiri, "Main main sebentar boleh 
kali?" Goda Gio. 


Manda menatap Gio, ia berbinar setelah melihat pakaian Gio 
yang bermerk itu. 


Manda tersenyum genit menatap Gio, sedangkan Gio 
menatap nya dengan senyum evil. 


"Pak!" Panggil Gio sedikit berteriak entah pada siapa. 


Pria paruh baya datang dengan tatapan super tajam yang 
tertuju untuk Manda. 


Manda gelagapan sendiri melihat dosen pembimbing nya 
datang. 


"Saya sungguh malu mempunyai mahasiswi seperti kamu 
Manda!" Bentak pria itu lalu para security menyeret nya 
keluar. 


Setelah di rasa situasi aman kembali "Kalian silahkan 
istirahat! Sholat lalu makan. Saya tambahkan waktu 
istirahat satu jam!" Perintah Galaksi membuat orang orang 
memekik senang tertahan. 


aaa 


"Aku bawa makanan nya gak banyak, gak cukup buat 
semua. Kalian kenapa Dateng gak bilang, kan biar sekalian 
aku siapin!" Cerocos El di depan pintu ruangan Galaksi, lalu 
masuk. 


"Sans aja kali El, kan ada pak boss Galaksi yang bisa 
delivery!" Celetuk Arkan. 


"Bener tuh!" Ucap mereka yang ada di ruangan kecuali 
Galaksi dan El. 


Bahkan Jupiter yang sudah di bawakan makanan pun ikut 
menjawab. 


Mereka duduk di sofa panjang yang berada di ruangan 
Galaksi. 


Ucapan itu membuat Galaksi memperhatikan muka penuh 
dosa teman nya lalu menghela nafas dan mengeluarkan 
handphone nya. 


Galaksi menyodorkan hp nya ke Reno, setidak nya dia bisa 
pesan yang normal dari yang lain. 


"Pesan No!" Ucap Galaksi. 


Reno mengangguk lalu mulai memesan makanan yang di 
selingi ocehan teman teman nya. 


"Pizza Ren!" Ucap Jelo 

"Burger aja sih!" Balas Juan. 
"Katanya mau makan!" Ujar Jian. 
"Lah itu kan makan?" Bingung Alex. 


"Lo lupa? Orang Indonesia kalo makan tuh nasi, kalo pizza 
burger mah cemilan!" Celetuk Bara. 


Benar juga sih, fikir Alex membuat El tertawa. 
"Gue udah pesen! Jangan protes!" Ucap Reno menengahi. 
"Lo masak apa? Liat dong!" Ujar Gio penasaran pada El. 


El mengangguk lalu membuka bekal nya, yang tadinya 
mereka berbinar sekarang bergedik ngeri. 


"Ini Untuk Jupiter!" Ucap El 


"Anjir! Mirip mbak keketi!" Seru Alex. 


"Ini dua untuk kalian!" Ucap El lagi. 
Mereka lagi-lagi melongo di buat El. 


"Dan ini untuk Galaksi biar semangat kerja!" Pekik El saat 
terakhir buka kotak bekal nya. 


Haii Lihat dulu sini 
Hallo Readers Galaksi Andromeda! 
Gimana kabarnya? Semoga sehat-sehat selalu ya... 


Lala mau ngucapin terimakasih sebanyak-banyak nya untuk 
kalian yang udah baca juga vote cerita ini. 


Lala mau kasih kabar nih, kalau cerita GALAKSI 
ANDROMEDA --akan segera terbit- di penerbit 
pitapublisher. 


Gimana? 


Untuk info lebih lanjut, cek akun instagram nya @lalapoo73, 
@c.heyaa atau @pitapublisher yaa. 


Sampai jumpa- 


